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Dari Redaksi 
Tujuan didirikan museum 

setelah kemeraekaan adalah untuk 

kepentingtan pelestarian warisan bu..: 

daya dalam rangka pembinaan dan 

pengembangan kebudayaan bangsa, 

dan sebagai sarana pendidikan non

formal. Oleh karena itu, menurut 

Moh Amir Sutaarga (1977/1978) mu

seum menjadi urusan yang perlu di

tangani pembinaan, pengarahan, dan 

pengembangannya oleh pemerintah 

sebagai sarana pelaksana<l!l kebijakan 

politik di bidang kebudayaan. 

Mengacu pada pemikiran di atas, 

maka sudah sepatutnya1 bahwa insti

tusi yang bemama museum itu ma

suk kembali ke jajaran Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

Museografia Vol.V No.8 Tahun 

2011 inil mengetengahkan tulisan 

yang tidak bel'tema. Tulisan Yunus 

Arbi dengan judul "Menyiapkan Pa

meran Majapahit: Behind the Scenes." 

Menginfomasikan seca:ria singkat 

tentang "proses kreatif" dari sebuah 

pameran. Selanjutnya Bambang Budi 

Utomo1 menulis tentang "Pandangan 

Seorang Kerani Rendahan: Pemulih

an Jatidiri Bangsa Melalui Penge

lolaan Terpadu Untuk Candi Boro

budur1 (Per)museum(an)1 dan Per..: 

pustakaan." Annisa Maulina Gultom1 
dengan tulisannya yang berjudul 

2 

"Museum Sebagai Media Komunika

si" I yang pada intinya mengandung 

pesan1 bahwa hanya museumlah 

yang bisa menjadi penyambung lidah 

generasi yang lebih tua dengan ge

nerasi kini dan masa depan. 

Tulisan-tulisan lainnya adalah: 

"Mengelola Hubungan Dengan Pe

ngunjung Museum" karya Kresno 

Yulianto, "Representasi Memori Pe

ngunjung di Museum La Galigol oleh 

Andini Perdana1 "Pengalaman Pe

ngunjung di Ruang Etnografi Muse

um Nasional"1 tulisan Anne Putri Yu

siani1 "Pengembangan Situs Pemaka

man Kolonial Sebagai Open Air Mu

seum: Uji Coba pada Museum Taman 

Prasasti" 1 karya A tina Winaya1 "Teori 

Penyusunan Instrumen Penelitian 

Pengunjung" I tulisan lsman Pratama 

Nasution1 "Kajian Model Pewarisan 

Nilai Budaya Bagi Pelajar Melalui 

Fungsi Museum" I karya Yunita Iriani 

Syarief1 dan tulisan Djulianto Susan

tio1 dengan judul "Tata Pamer Muse

um: Pandangan Seorang Pemerhati". 

Untuk Kolom Serpihan1 Yunus 

Arbi masih setia untuk mengisinya1 
dengan judul " Konsepsi Pameran". 

Sebagai pelengkap ~disi kali ini1 se

perti biasanya disajikan "Kronik Per

museuman". 

Redaksi 
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Serpihan 

Konsepsi Pameran 

A n exhibition is in itself an object fraught with cultural meaning and embodying a 

series of choices and reinterpretation that have as much to do with the mind of the 

designer as with the artefacts on display 

Mengamati secara dekat penggunaan yang tampak hingga ke masa 

media pameran yang dapat kita sekarang, akan tampak bentuk 

nikmati sekarang merupakan penyajian yang tidak lepas dari 

bentuk evolusi yang panjang yang perjalanan sejarah. Gambaran yang 

dilalui oleh museum-museum. ditampilkan sangat terkait dengan 

Jika kita cermati bentuk pameran latar belakang keilmuan dari materi 

] 
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yang dipamerkan. Umumnya terbagi 

atas gaya pameran yang dikenal 

dengan metode in vitro, yaitu fungsi 

keingintahuan terhadap koleksi yang 

berpola dasar pada benda langka 

yang tidak tergantikan. Kedua adalah 

pertanyaan terhadap keaslian benda 

dan rasa ingin menyentuh langsung 

terhadap obyek yang dipamerkan 

dengan prinsip in vivo, yang 

sebenamya bertentangan dengan cara 

penyajian yang melindungi benda 

agar tidak terjamah. Selanjutnya yang 

paling menarik perhatian adalah 

pendekatan in situ, yaitu membawa 

pengunjung kepada tempat dan tata 

letak benda yang ingin dilihatnya 

secara leluasa. 

Gambaran tentang bagaimana cara 

orang melihat suatu pameran dalam 

perjalanannya sangat dipengaruhi 

oleh penemuan-penemuan baru di 

berbagai cabang ilmu pengetahuan. 

Metode penyajiannya mengikuti 

upaya-upaya ilmu pengetahuan itu 

disampaikan. 

4 

Lambat laun perubahan dalam 

konsepsi pameran tidak saja terpaku 

pada hal-hal yang berbau saintifik, 

tetapi juga pertimbangan estetika 

dan praktikal di dalam menyajikan 

materi pameran, terutama 

keterlibatan desainer pameran yang 

professional serta peran kurator di 

dalam mengembangkan tema dan 

pesan yang akan disampaikan baik 

secara saintifik maupun inovatif, 

disamping pengunjung melihat dan 

bergerak , juga dapat menyentuh, 

mendengar,smell dan bahkan taste. 

Hal ini sekarang jelas menjadi 

kenyataan bahwa apa yang dilihat 

adalah suatu yang kosong karena 

keterbatasan pada pengetahuan 

terhadap apa yang dilihat. Oleh sebab 

itu, permasalahan ini perlu dicarikan 

pencerahan tentang bagaimana 

bentuk dan peran komunikasi 

yang tepat yang dapat membantu 

membangun hubungan yang timbal 

balik dengan masyarakat luas yang 

datang berkunjung ke museum. 
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Menyiap~an Pameran Majapahit: 
Behind the Scenes. 

Yunu s Arbi 

Museum researchers sometimes write and exhibit organizers frequently behave, as though 

they never visit museums for pleasure. Shame on them. 

Merencanakan pameran museum bisa 

dikatakan mudah, tetapi menjadi sulit 

ketika dihadapi berbagai persoalan 

siapa yang terlibat dalam persiapan, 

tema apa yang akan diambil, dan 

mengapa tema itu dipilih. Bagaimana 

dengan penentuan materi yang akan 

disajikan Untuk siapa pameran itu 

diselenggarakan? Cukup krusial 

kah bagi publik untuk memahami 

atau apakah materi relevan dengan 

kebutuhan publik di masa sekarang. 

Dari berbagai pertanyaan yang 

mengemuka, maka yang paling pokok 

adalah adalah pesan apa yang ingin 

disampaikan melalui pameran ini . 

Berangkat dari "what is the big idea of 

the exhibit?" menjadi lontaran awal 

5 
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ketika akan mereneanakan pameran 

Majapahit. Dalam suatu pertemuan di 

awal tahun 2006, pak Suroso, Direktur 

Peninggalan Pubakala, menggagas 

akan mengadakan pameran Majapahit 

di Museum Nasional. Tema Majapahit 

sudah seringkali digelar di Indonesia, 

bahkan di maneanegara, seperti di 

Museum Nasional Singapura yang 

bertajuk "the Legacy of Majapahit" 

pada tahun 1994-1995 dalam rangka 

merayakan 700 tahun Majapahit. 

Gagasan pameran bukan sekedar 

menyajikan b erbagai peninggalan 

Majapahit yang mempunyai keunikan 

dalam bentuk, ekso tika tinggalan 

eandi, tirtha, dan lainnya. Pameran 

semaeam itu euma menyampaikan 

sejarah masa lalu saja yang 

sudah banyak 

dikenal orang. Obsesi berpameran 

berangkat dari keprihatinan pak Suroso 

- arkeolog senior yang sudah malang 

melintang dalam penelitian di situs 

Trowulan, Mojokerto (Jawa Timur) 

sejak tahun 1970an- terhadap kondisi 

pelestarian, penelitian yang telah 

dilakukan berbagai pihak, masih belum 

mendapat perhatian yang seimbang 

dalam konteks pemanfaatannya. 

Bagi m ereka yang berkeeimpung 

di dunia arkeologi, Majapahit yang 

tapaknya diduga terletak di situs 

Trowulan, merupakan bukti tertua 

sebuah kota abad 13 - 16 M di 

Indonesia. Jejaknya masih tampak 

jelas dari runtuhan puing-puing, jalur

jalur kanal kuna dan ragam tinggalan 

yang sampai sekarang warisannya 

masih terse lamatkan. Beberapa 

eandi, p e tirthaan, kolam raksasa 

yang berhasil dipugar, sem entara 

banyak benda eagar budaya bergerak 

sekarang menjadi koleksi Museum 

Nasional, Museum Seni Rupa dan 

Keramik, ditangan kolektor, dan 

di Balai Penyelamatan Area atau 

Museum Situs Trowulan . Namun 

sebaliknya, upaya perlindungan dan 

pemeliharaan ini tidak dibarengi 

oleh kesadaran pihak lainnya 

untuk m elakukan hal yang sama. 

Akibatnya, keruntuhan masa lalu 

itu masih terus berlanjut hingga 

sekarang, terutama eksploitasi 

lahan untuk sumber bahan 

. baku pembuatan bata dan 



pemenuhan benda budaya untuk 

"antique market". Lambat laun jika 

tidak ada penanangan yang serious, 

Hal ini dimungkinkan terjadi proses 

percepatan kepunahan warisan budaya 

masa silam. Berangkat dari kondisi ini, 

pameran dipandang langkah yang jitu 

dalam menyebarkan informasi dan 

membangun kesadaran bersama untuk 

melindunginya bersama. 

Untuk m ewujudkan gagasan m 1 

dalam bentuk suatu pameran tentu 

membutuhkan persiapan matang, 

karena gagasan-gagasan liar, beraneka 

warna, impian untuk mewujudkan 

yang besar perlu diformulasikan 

m enjadi sesuatu yan g perfect step by 

step process . Menyiapkan pameran 

memerlukan standar seperti halnya 

proses persiapan dalam sebuah 

industri film atau p enulisan buku, 

te ta pi yang membedakan adalah 

pameran di museum melibatkan 

banyak hal seperti benda (realia, 

replika, miniatur), unsur penunjang, 

keselamatan benda, kumpulan kata

kata yang mengurai informasi yang 

tepat dan sesuai d engan tema, dan 

lebih penting lagi p engunjung yang 

tidak dapat diprediksi apakah akan 

menyukai, meng er ti atau tidak. 

Menjajakan pameran di museum I 
perlu mempertimbangkan sasaran 

p e ngunjungn ya apakah ada 

pengunjung yang ditargetkan (target 

audience) atau pengunjung sebenarnya 

(a ctual audienc e ) . Pen g unjung 
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umumnya datang dengan 4 tujuan 

utama, yai tu kebutuhan informasi · I 

identitas pribadi; memperkuat nilai

nilai pribadi, interaksi sosial, seperti 

keluarga, ternan atau lainnya; atau 

sekedar mencari hiburan dan relaksasi. 

Paling tidak dari pameran yang dilihat 

ada take home message yan g dapat 

dibawa oleh pengunjung. Oleh sebab 

itu, paradigma pameran bukan lagi 

berangkat dari cara pandang kit a 

selaku p engelola, te tapi bagaimana 

menyajikan materi pameran yang 

mampu memberi makna 'm eaning 

making', dan kolek si yang mampu 

'berbicara tentang dirinya sendiri ' 

(speak for themselves) yang suara dari 

masyarakat justru lebih d iutamakan. 

Pameran merupakan bisnis menjajakan 

sesuatu a tau benda, sebagai media 

komunikasi, dan pameran beris i 

pengalaman-pe ngalaman bukan 

sebagai suatu produk. 

Atas dasar itu, maka pertimbangan 

sasaran pengunjung menjadi bahasan 

awal dalam persiapan awal, selain 

penentuan pende katan pameran 

yang akan dilakukan. Umumnya , 

1 
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sebuah pendekatan yang digunakan 

adalah diakronik (babakan sejarah) 

dan sinkronik (tematik), serta 

pendekatan penyajian yang dialogue

driven dengan melibatkan suara 

dan pandangan masyarakat. Suara 

siapa yang didengar? Ini menjadi 

persoalan. Majapahit, merupakan 

ladang penelitian bagi para arkcolog 

dengan berbagai obyek kajian dan 

semua ini harus diformulasikan sesuai 

tema yang akan diangkat, sekaligus 

memperhitungkan pula besaran ruang 

yang tersedia untuk cakupan jumlah 

materi yang diperlukan. 

Langkah awal yang dilakukan 

adalah menghadirkan pakar tentang 

8 

kemaharajaan Majapahit untuk 

memberi gambaran awal mengenai 

latar belakang sejarah, bukti-bukti 

tertulis, keagamaan, bngunan sakral 

maupun profan, dan berbagai 

tinggalan budaya yang membuktikan 

peradaban di masa silam. Di dalam 

proses ini juga hadir pakar dari 

disiplin lain, terutama dari arsitektur 

yang memberi kontribusi mengenai 

kondisi tata ruang suatu kota masa 

lalu. Hasilnya disepakati pendekatan 

pameran disampaikan secara 

diakronik, yaitu mengungkapkan 

kesejarahan Majapahit, dan sinkronik 

untuk menyajikan kondisi kota masa 

lalu. 
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Pandangan Seorang Kerani 
Rendahan: 

Pemulihan Jatidiri Bangsa melalui 
Pengelolaan Terpadu untu~ Candi Borobudur, 

(Per)museum(an), dan Perpusta~aan 
Bambang Budi Utomo 

Kerani Rendahan pada Puslitbang Arkeologi Nasional 

Latar Belakang 

Sejak berakhirnya pemerin tahan 

Orde Baru dan dilanjutkan dengan 

Reformasi 1998, "tatanan" masyarakat 

yang ada di Indonesia mulai kacau 

balau. Bedanya hanya pada kebebasan 

berbicara dan mengem ukakan 

pendapat di kalangan masyarakat, 

dari terkekang menjadi bebas sebebas

bebasnya. Untuk itu, ada baiknya kita 

Eropa dengan Jatar belakang budaya 

yang berbeda-beda, menjad ikan 

bangsa Indonesia sebagai bangsa 

yang multikultur. Para pendatang 

itu ada yang membaur dengan 

penduduk pribumi, dan ada pula 

yang "memaksakan" budayanya ke 

penduduk pribumi dalam bentuk 

penjajahan. 

menyimakiapayangdulutidakpernah Suatu kenyataan bahwa bangsa 

terjadi dan sekarang sering terjadi Indonesia adalah bangsa yang 

di masyarakat. Dulu dikenal ramah multikultur dengan keragaman 

tamah dan penuh toleransi, sekarang budaya pada suku-sukubangsa 

beringas dan mudah diadu domba. yang hid up di Nusantara. Sejak 

Kita pernah berpandangan bahwa 

bangsa Indonesia adalah sebuah 

bangsa yang multietnis. Pandangan itu 

berubah manakala kita kaji lebih jauh 

sampai kedatangan bangsa-bangsa 

lain ke N usantara. Masuknya bangsa

bangsa Tionghoa, India, Arab, dan 

kemerdekaan dan Indonesia menjadi 

Negara Kesatuan, se lama beberapa 

puluh tahun suku-sukubangsa yang 

mendiami Nusantara hidup dalam 

damai. Tidak p ernah terdengar 

p ertikaian antarsukubangsa dan 

antaragama. Kedamaian ini "berakhir" 

dengan dimulainya pertikaian 

g 
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antarsukubangsa di Kalimantan Barat, 

menyusul di Kalimantan Selatan. 

Yang lebih memprihatinkan adalah 

pertikaian antaragama di Ambon dan 

Poso. Sampai saat ini kondisi demikian 

seperti api dalam sekam, artinya setiap 

saat dapat meletus kembali. 

Semua kejadian yang memalukan 

t ersebut kalau diamati mungkin 

dis ebabkan oleh menipisnya rasa 

tol eransi yang berakar dari jatidiri. 

Ditambah lagi dengan kebijakan 

pemerintah dalam hal penghapusan 

kurikulum budi pekerti pada tingkat 

p endidikan dasar dan menengah. 

Terbukti para remaja mudah beringas 

dan mudah terprovokasi . Kalau 

ditelusuri ke belakang, remaja yang 

m udah beringas ini ketika masih di 

tingkat Sekolah Dasar tidak mengenal 

p e lajaran Budi Pekerti. Fenomena 

inilah yang harus segera dibenahi 

dengan menggunakan pendekatan 

kebudayaan. 

Ketika Presid e n Susilo Bambang 

Yudhoyono m engumumkan Kabinet 

Indonesia Bersatu (Jilid 2), bahwa 

Kementerian Kebudayaan dan 

Pariwisata masuk dalam koordinasi 

Menko Perekonomian, tak pelak 

masyarakat awam bertanya-tanya: Mau 

dikemanakan kebudayaan? Apakah 

k ebudayaan akan "dijual" melalui 

kegiatan kepariwisataan? Ya tidak 

masalah kalau dijual karena sumber 

devisa dari migas akan habis dalam 

10 

jangka waktu tidak lama lagi. Sebab 

itu sektor pariwisata harus digalakkan 

agar dapat menjadi salah satu sumber 

devisa negara. 

Tidak dimungkiri bahwa Indonesia 

sangat kaya akan ragam budaya 

penduduknya yang katanya multietnis, 

bahkan lebih tepat dikatakan 

multikultur. Keragaman budaya 

dikarenakan perbedaan budaya antara 

satu sukubangsa dengan sukubangsa 

lainnya merupakan daya tarik wisata, 

yang sudah barang tentu bisa dijual. 

Lantas, bagaimana dengan sisi lain 

dari kebudayaan yang lebih penting 

bagi jatidiri bangsa dan persatuan? 

Jika kebudayaan dimaknai sebagai 

pariwisata, maka kita tidak ubahnya 

seperti bangsa Eropa zaman kolonial 

yang m elihat kebud ayaan di luar 

negaranya sebagai sesuatu yang 

eksotis, menarik, dan "aneh" sehingga 

perlu dilestarikan agar bisa dinikmati. 

Padahal kebudayaa n mempunyai 

pengertian yang sangat luas, yang 

menyangkut jatidiri bangsa dan 

pengetahuan bangsa. 

Kebudayaan merupakan satu kesatuan 

dari pengetahuan a tau gagasan budaya, 

tingkah laku budaya dan benda

benda budaya. Ini tentunya menjadi 

sang at menarik jika ketiga unsur i tu 

dilihat secara terpisah, sehingga orang 

berbicara ten tang mana yang bisa dijual 

dan mana pula yang tidak bisa dijual. 



Pengetahuan budaya sebagai sebuah 

entitas yang sangat terkait dengan 

eksistensi masyarakat pendukungnya 

menjadi bekal yang kuat bagi jatidiri 

suatu komunitas, bahkan bangsa. 

Sebut saja kearifan lokal, yang sangat 

sa rat dengan ide, nilai, norma dan 

moral suatu komunitas sesuai dengan 

lingkungan hidupnya. 

Suatu entitas mestinya disimbolkan 

juga dengan penguasaan wilayah 

yang tergambar sebagai hak hukum 

adat seperti dalam Undang-undang 

Dasar 1945 pasal18b ayat (2): "Negara 

mengakui dan menghormati kesatuan

kesatuan masyarakat hukum adat 

be serta hak-hak tradi sio n a lnya 

sepanjang masih hidup dan sesuai 

dengan perkembangan masyarakat 

dan prinsip Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang diatur dalam undang

undang". Penguasaan wilayah menjadi 

dasar bagi berkembangnya aturan 

adat yang dilindungi itu, dan biasanya 

wilayah komunitas tertenh1 dikuatkan 

dengan adanya mitos, legenda dan 

ceritera-ceritera rakyat tentang daerah 

dan asal komunitas yang bersangkutan, 

dan ini menjadi sandaran bagi aturan

aturan adat yang ada. Wilayah-wilayah 

tersebut tidak terbatas pada daratan 

saja, akan tetapi juga wilayah lautan 

atau air yan g menjadi daerah yang 

dapat dihuni. 

Batas kewilayahan tempat tinggal 

komunitas suatu sukubangsa tidak 
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nyata . Ada daerah abu-abu yang 

dimukimi o leh komunitas dua 

sukubangsa yang berbeda. Daerah 

abu-abu inilah merupakan daerah 

rawan konflik. Pada saat ini di daerah 

tersebut sering terjadi pertikaian 

antarsukubangsa, seperti yang terjadi 

di Lombok dan beberapa tempat lain. 

Pengelolaan Terpadu 

Tidak ada satu pun pemerintah di 

muka bumi ini yang membiarkan 

rakyatnya hidup dalam kekacauan dan 

tidak mempunyai jatidiri. Kalau kita 

melihat kenya taan-kenyataan ya ng 

terjadi pada bangsa ini, penurunan 

jatidiri bangsa, mudah beringas dan 

diadu-domba, serta dilecehkan bangsa 

lain, tentu pemerintah Republik 

Indonesia m elalui Kabinet Indonesia 

Bersatu (Jilid 2) harus segera berbenah. 

Setahun l ebih pemerintahan 

Kabinet Indonesia Bersatu (Jilid 2) 

"mengemban" amanat rakyat, namun 

hingga saat ini h asilnya apalagi 

manfaatnya belum ada . Kita tidak tahu 

apa hasil dari penilaian yang 30, 50, 

70, dan 100 hari seperti yang pernah 

dijanjikan oleh Presiden Yudhoyono. 

Kita hanya melihat bahkan merasakan, 

tidak ada perubahan yan g mengarah 

pada perbaikan. Ini tentu ada yang 

salah. Kalau kita perhatikan keseharian 

da lam kehid u pan masyaraka t, 

kesalahan itu terletak pada degradasi 

jatidiri masyarakat Indonesia. 

II 
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Urusan jatidiri bangsa adalah urusan 

kebudayaan, dan urusan kebudayaan 

ada pada Kementerian Kebudayaan 

dan Pariwisata. Lantas apa yang harus 

dilakukan untuk membenahi bangsa 

yang sedang "kehilangan" jatidiri 

ini? Untuk itu, marilah kita lihat 

potensi yang kita miliki dan dapat 

dimanfaatkan untuk kepentingan 

bangsa. 

Urusan jatidiri bangsa dapat dilakukan 

melalui beberapa cara, tetapi walau 

bagaimanapun cara yang dilakukan 

harus melalui suatu pengelolaan yang 

terpadu di antara potensi-potensi 

y ang dimiliki, yaitu Borobudur. 

Museum, dan Perpustakaan yang 

pengelolaannya harus dilakukan antar 

kementerian terkait. Lagipula, kabinet 

sekarang ini mengandalkan kerja 

sama antar kementerian. Inilah potensi 

dan sekaligus kekayaan budaya yang 

sangat berharga dan tidak ternilai. 

Borobudur merupakan gunung 

kosmos, punden berundak untuk 

memuja arwah nenek moyang dan 

juga bangunan suci utama dari dinasti 

Sailendra yang berkuasa di Tanah 

Jawa pada abad ke-8-10 Masehi. Ini 

mengindikasikan bahwa meskipun 

pada Borobudur kental dengan unsur 

budaya India, namun unsur budaya 

lokal tidak ditinggalkan. Arsitektur 

punden berundak merupakan unsur 

budaya lokal. 
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Bangunan Borobudur bukan saja 

merupakan contoh arsitektur yang 

unik, tetapi juga dapat dianggap 

sebagai perwujudan konsep ajaran 

Buddha dalam batu . Penguasa 

Sailendra mewariskan kepada kita 

suatu dokumentasi kehidupan 

keseharian masyarakat pada abad 

ke-8 Masehi yang ceria dan damai. 

Meskipun rangkaian cerita yang 

dipahatkan pada dinding bangunan 

dan dinding pagar berasal dari India, 

namun se tting-nya adalah keadaan 

masyarakat di sekitar Borobudur. 

Misalnya dapat disaksikan bentuk

bentuk rumah tinggal, perahu khas 

Asia Tenggara, sistem pertanian 

sawah, membuat barang tembikar, dan 

aktivitas pande logam di bengkelnya. 

Pesan yang hendak di sampaikan 

melalui p enggambaran relief adalah 

hidup damai dan saling menolong 

antar umat manusia seperti yang 

diajarkan oleh para Bodhisattwa. 

Borobudur dengan relief ceritanya 

bak sebuah buku bes t sell er y ang 

kandungan isinya baik dan dianjurkan 

dibaca untuk diimplementasikan 

dalam kehidupan sehari-hari. Namun 

sayangnya , kitab yang baik itu 

tidak atau kurang dise rtai dengan 

"resensi" yang baik serta kurang 

disosialisasikan pada masyarakat 

pewarisnya. Akibatnya, calon pembaca 

hanya melihat bentuk fisiknya, tidak 

membacanya dengan seksama, 

apalagi mengimplementasikan dalam 



kehidupan kesehariannya. Pengunjung 

lebih suka berfoto berlatar onggokan 

batu yang tidak dapat berbicara. 

Berbicara Indonesia, maka tak pelak 

lagi muncul sebuah ikon yai tu 

Borobudur, sehingga nama Borobudur 

lebih identik dengan Indonesia. 

Bangunan itu sarat dengan nilai 

sejarah, filosofi serta harapan-harapan, 

merupakan sebuah benda budaya 

yang sudah menjadi milik Indonesia 

dan bukan lagi Jawa atau Sailendra. 

Ini menjadi sebuah jatidiri bangsa 

Indonesia. 

Museum, berdasarkan definisi yang 

diberikan Int erna tional Council of 

Mu seums (!COM), adalah institusi 

permanen, nirlaba, melayani 

kebutuhan publik, dengan sifat 

terbuka, dengan cara melakukan 

usaha pengoleksian, mengkonservasi, 

meriset, mengkomunikasikan, dan 

memamerkan benda nyata kepada 

masyarakat untuk kebutuhan studi, 

pendidikan, dan kesenangan. 

Cerminan dari tingginya kebudayaan 

sebuah bangsa dapat dikatakan 

diwujudkan dalam sebuah benda. 

ltulah sebabnya tinggi rendahnya 

peradaban dari sebuah bangsa 

dapat dilihat di museum berupa 

benda-benda koleksinya. Adalah 

tugas dan kewajiban dari penelitilah 

yang menjadikan benda koleksi 

museum menjadi "hidup" dan dapat 
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"berbicara". Ini jarang sekali dilakukan 

oleh para pengelola museum . 

Akibatnya sebagian besar masyarakat 

mengganggap bahwa museum hanya 

tempat menyimpan barang-barang 

antik peninggalan masa lampau, 

tanpa melihat proses atau aktivitas 

dari keberadaan benda-benda budaya 

terse but. 

Perjalanan panjang sebuah artefak 

mulai dari situs sampai museum 

memerlukan waktu yang lama dan 

biaya yang relatif besar. Idealnya, 

sebuah artefak yang ditemukan terlebih 

dulu dilakukan analisis artefaktual dan 

konstekstual sampai tuntas. Setelah 

diketahui jenis dan fungsinya, barulah 

diserahkan ke museum untuk menjadi 

koleksi dan sekaligus diinformasikan 

pada masyarakat bagaimana sebuah 

aktivitas manusia dari bangsa tertentu 

melaksanakan kehidupannya. D ari 

perjalanan aktivitas serta benda yang 

ada di museum, maka tampak adanya 

sebuah atau seperangka t tingkah laku 

budaya dari bangsa tersebut. 1 Melalui 

benda-benda eagar budaya inilah 

jatidiri sebuah bangsa dapat terbentuk. 

Borobudur tidak berdiri sendiri. 

Bangunan ini berkonteks dengan 

Menurut penulis, harga diri sebuah bangsa ter
cermin da lam sebuah museum. Karena itulah ke
tika pemerintahan Presiden Soekamo dan Soe
harto, ada acara protokoler kunjungan Kepala 
Negara atau Kepala Pemerintahan negeri asing 
ke Museum Nasional. Setelah Refom1asi 1998 
kunjungan ke Museum Nasional nyaris tidak 
pemah ada . 
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bangunan lain dan artefak lain yang 

ditemukan di sekitar Borobudur, 

atau di tempat yang jauh tetapi masih 

berkorelasi dengan Borobudur. Benda 

eagar budaya lepasan ini, setelah 

tuntas dianalisis idealnya diserahkan 

ke museum. Kalau museum itu ada 

di lingkungan kompleks Borobudur, 

dapat menjadi koleksi Museum 

Samudrareksa. Kenyataan yang ada, 

selain "miskin" koleksi, museum ini 

jarang dikunjungi masyarakat, baik 

untuk keperluan sekadar melihat-lihat 

koleksi maupun untuk pengetahuan 

apalagi untuk keperluan studi. 

Kedua potensi tersebut (Borobudur 

dan Museum) yang masih bernaung 

di bawah satu atap (Kementerian 

Kebudayaan dan Pariwisata, Direktorat 

Jenderal Sejarah dan Purbakala), 

tampaknya masih berjalan sendiri

sendiri tidak terkoordinasi dengan 

baik. Belum lagi kalau sebuah 

museum berada di bawah pengelolaan 

pemerintah provinsi, makin jauh dari 

koordinasi apalagi dikelola secara 

terpadu. 

Sekarang kita melihat potensi lain 

yang dapat dipakai untuk mengangkat 

jatidiri bangsa, yaitu Perpustakaan. 

Salah satu dari misi dari perpustakaan 

adalah "Melestarikan Bahan Pustaka 

(Karya Cetak dan Karya Rekam) 

sebagai Hasil Budaya Bangsa" dengan 

kewenangan antara lain "merumuskan 

dan pelaksanaan kebijakan pelestarian 
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pustaka budaya bangsa dalam 

mewujudkan koleksi deposit nasional 

dan pemanfaatannya". 

Seperti halnya museum, perpustakaan 

juga memiliki koleksi karya budaya 

yang mencerminkan jatidiri bangsa. 

Naskah-naskah (manuskrip

manuskrip) kuna tinggalan budaya 

awal berkembangnya Islam di 

Nusantara dan sebelumya, banyak 

tersimpan di perpustakaan di 

berbagai tempat. Ada yang disimpan 

di Museum Keraton, di Balai-balai 

Kajian, dan di perpustakaan daerah . 

Dilihat dari fisiknya, manuskrip ini 

ada yang ditulis di atas daun tal 

(lontar), kulit kayu, dan kertas . Isinya 

bermacam-macam, ada yang tentang 

sejarah kerajaan, hikayat, pengobatan 

tradisional, petuah-petuah kebajikan, 

pesan dan tuntunan hidup, agama, dan 

semuanya menunjukkan kearifan dari 

suah1 bangsa. 

Mengenai naskah - terutama 

naskah-naskah Melayu dari sekitar 

Riau Kepulauan-nasibnya sangat 

memprihatinkan. Pemerintah daerah 

dan pemerintah pusat kurang 

memberikan perhatian. Akibatnya 

banyak manuskrip dijual ke Singapura 

dan Malaysia. Padahal, di antaranya 

ada yang isinya cukup penting 

bagi penulisan sejarah. lni sangat 

berbahaya apabila menyangkut batas

batas kerajaan sebelum terbentuknya 

Indonesia, Ma1aysia, dan Singapura. 



Sebagai contoh, Malaysia dapat 

menang dari klaim Singapura atas 

Pulau Batu Putih karena merujuk dari 

dokumen zaman kesultanan Johor 

abad ke-19 ten tang batas-batas wilayah. 

Bagaimana kalau sebuah pulau di 

Indonesia berhasil dikuasai Malaysia 

atau Singapura hanya berdasarkan 

rujukan dari secarik dokumen 

kesultanan Riau-Penyengat? 

Selain itu, perpustakaan juga 

mempunya1 andil terhadap 

perkembangan pengetahuan dan 

teknologi manusia, khususnya dalam 

hal sosialisasi pengetahuan dari 

generasi ke generasi. Adanya sistem 

on-line antar perpustakaan menjadi 

sangat membantu bagi kepentingan 

kebutuhan satu daerah dengan daerah 

lain dalam hal informasi terbaru 

melalui buku-buku yang ada serta 

informasi up to date dari perkembangan 

teknologi dapat diakses oleh seluruh 

komponen bangsa di seluruh 

Indonesia. 

Perpustakaan adalah sebuah gudang 

penyimpanan pengetahuan manusia 

dalam bentuk tulisan-tulisan, baik 
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masa lalu maupun masa sekarang dan 

akan berlanjut pada masa selanjutnya 

sebagai bentuk proses sosialisasi. 

Seperti istilah Scripta manen verba 

Volant, ("apa yang tertulis b ersifat 

abadi dan apa yang diucapkan akan 

sirna"). Tulisan-tulisan yang tersaji 

dalam perpustakaan merup a kan 

perjalanan panjang sebuah pengetahuan 

budaya suatu bangsa. 

Tiga komponen atau potensi untuk 

pemulihan jatidiri bangsa perlu 

disinerjikan di bawah koordinasi 

Menteri Kebudayaan dan Pariwisata 

yang merangkul Menteri Pendidikan 

Nasional, Men teri Dalam Negeri, 

serta Menteri Komunikasi dan 

Informasi. Karena kondisinya sangat 

mendesak agar dapat mengurangi 

tindak kekerasan di lingkungan 

masyarakat baik di kota maupun 

di desa, perlu segera dibe ntuk 

semacam tim pengelolaan terpadu 

untuk Borobudur, Museum, dan 

Perpustakaan. Melalui koordinasi yang 

bersinerji lint as sektoral (kementerian) 

potensi-potensi yang dimliki tersebut 

dapat dimasyarakatkan. Sebagai 

penanggungjawab program adalah 

Menteri Kebudayaan dan Pariwisata. 

Makalah telah dipresentasikan da/anl 
Pertemuan Ilmiah Arkeologi XII Surabaya 

1-3 November 2011 

IS 
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Museum Sebagai Media Komuni~asi 
Annissa Maulina Gultom S.Hum, M.A1 

Pendahuluan 

Perubahan paradigma museum dari 

sebuah gudang budaya menjadi ruang 

publik menuntut museum untuk bisa 

berkomunikasi. Museum tidak bisa 

lagi menjadi lembaga pasi£ yang hanya 

menyediakan ruang bagi koleksi, 

museum juga harus menyediakan 

ruang bagi publik untuk "berinteraksi" 

dengan koleksi. 

Tuntutan dan konsep penerapan ilmu 

komunikasi dalam museum Indonesia 

sudah disadari sejak lama, tapi ma

sih belum terealisasi. Hal ini mungkin 

karena perangkat yang belum mema

dai atau mungkin pen erapan yang 

kurang tepat. Kedua kendala tersebut 

sebenarnya bisa ditangani atau di

hindari jika museum bisa menyem

patkan untuk memahami target yang 

dituju. Dengan memahami keinginan 

dan kebutuhan pengunjung (sebagai 

target utama biasanya), museum dapat 

mengetahui cara yang paling strategis 

dalam memahami cara komunikasi 

yang mana yang paling tepat. 

Penulis ada lah sa rjana Humaniora dari departemen Arkeologi 
Universitas Indonesia dan pemegang title Master of Arts dari 
program Museum Communication, Museum Studies Depart
ment, University of The Arts, Philadelphia, Pennsylvania. 
Penulis berpengalaman di dunia permuseuman dan budaya 
Indonesia sejak 2002 dan masih aktif sampai sekarang. 

Teori dan tehnik disiplin ilmu 

komunikasi yang berkembang kini 

bisa diaplikasikan pada museum, 

tergantung siapa yang akan diajak 

berkomunikasi oleh museum. 

Pengaplikasian teori dan tehnik yang 

tepat guna sangat krusial untuk 

menjamin terjalinnya komunikasi. 

Dari bobot informasi yang disesuaikan 

dengan daya tangkap target sampai 

pemilihan kata-kata yang familiar dan 

lebih mudah dimengerti. 

Visi Komunikasi Bambang Sumadio 

Bambang Sumadio, salah sa tu 

empu permuseuman di Indonesia, 

menya mpaikan sebuah ceramah 

tentang komunikasi museum pada 

tahun 1987 di Museum Nasional. 

Beliau menekankan bahwa tugas 

komunikasi adalah kewajiban yang 

harus ditunaikan oleh museum. Bahwa 

koleksi museum tidak hanya untuk 

ditampung, tapi harus diolah informasi 

yang didapat untuk dikomunikasikan 

kepada masyarakat. Lebih jauh lagi, 

beliau menekankan bahwa: 

" ... setiap p e tugas kuratorial , dari 

pelaksanaan hingga pengelola, harus 
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benar-benar memahami bahwa 

pengelolaan koleksi mempunyai 

dua segi. Segi pertama adalah segi 

administrasi benda koleksi sebagai 

milik museum, di dalamnya termasuk 

pengelolaan pelestariannya. Segi kedua 

adalah pengelolaannya sebagai sumber 

informasi." 

Komunikasi dalam museum dimaksud 

oleh pak Bambang adalah usaha 

menyampaikan pesan bermakna yang 

dapat memicu suatu situasi baru pada 

penerima pesan. Entah akan memicu 

dialog, rasa penasaran, ketert.arika1;1 

yang mendalam dan lain sebagainya. • 
' 

Bambang Sumadio menjabarkan 

bahwa komunikasi adalah suatu 

proses yang berangkat dari suatu 

filosofi dasar. Setiap fase dalam proses 

itu harus digarap dengan sesempurna 

mungkin, yaitu mulai dari konsep 

pesan, penyajian, serta evaluasi 

keberhasilan proses itu. Proses tersebut 

harus berjalan dengan filsafa t dasar 

yang berfungsi untuk memberi arah 

dalam merumuskan komunikasi 

museum . Filsafat dasar ini adalah 

filsafat pendirian suatu museum, yang 

tanpanya tidak ban yak berbeda dengan 

tempat memajang bend a antik. 

Kemudian, Bambang Sumadio lebih 

mendetail dalam menjelaskan proses 

komunikasi. Proses komunikasi 

oleh museum se lalu mempunyai 

tema tertentu. Tema itu merupakan 
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penyebaran pesan dari akumulasi 

data studi koleksi bertanggung 

jawab yang merupakan bahan untuk 

menyusun berbagai pesan. 2 Pesan 

yang bersumber pada filsafat dasar 

museum kemudian dijabarkan dalam 

tema. Dengan demikian dapat disusun 

formulasi komunikasi yang tepat dan 

dikendalikan oleh batasan-batasan 

yang jelas. Ia tidak sekedar berupa 

penampilan koleksi yang mengambang 

tanpa arah. 

Lalu siapakah yang mes t in y a 

mempersiapkan sistem dan struktur 

komunikasi dalam museum? Barnbang 

Sumadio menyarankan adanya bagian 

yang khusus untuk berkomunikasi. 

Tetapi baru 19 tahun kemudian 

sebelum akhirnya Museum asional 

rnemiliki bagian Humas pada tahun 

2006. Kemudian beliau menambahkan 

bahwa walaupun akan ada bagian 

khusus yang rnengurusi kegiatan 

komunikasi, filosofi dasar museum 

dalam berkornunikasi haruslah 

dipahami oleh seluruh bagian dari 

museum. Karena, walaupun dalam 

kenyataannya hanya sebagian yang 

langsung terlibat, namun yang 

berkomunikasi adalah museum 

sebagai unit. 

Bagaimana Museum Indonesia Kini 

Berkomunikasi? 

Pameran adalah arena dimana koleksi 

Studi yang bertanggung jawab ada lah studi yang dijalankan 
berdasar disiplin ilmu pengetahuan yang objektif dan ber
dasarkan referensi yang dapat dipercaya 



bertemu dengan publik, museum 

menjadi perantara dalam proses 

m engk om unikasikan ked uanya . 

Pameran adalah langkah awal untuk 

m embuka jalur komunikasi yang bisa 

menjadi batu loncatan bagi museum. 

Tapi sayangnya, belum banyak 

yan g m eloncat dari ruang lingkup 

"me1n a1nerkan". 

Konsep pameran kol eksi masih 

didominasi oleh gaya pamer collection 

based dan masih belum berkembang 

kearah people based. Collection based 

b era rti pameran ya ng berpaku 

pad a k o leksi dan info rmasi yang 

dikandungnya, biasan ya pameran 

semacam ini memiliki panil-panil yang 

panjang, dan memuat informasi yang 

lengkap mengenai koleksi tersebut. 

Sedangkan People based berarti pameran 

yang disusun tidak hanya berdasarkan 

apa ya n g koleksi bisa ceritakan, 

tetapi lebih kepada apa yang calon 

pengunjung sudah tahu, belum tahu 

dan mungkin ingin tahu. Tentunya 

museum wajib m e mb eritahukan 

semua informasi yang dimiliki dalam 

sebuah koleksi, tapi museum juga 

wajib memberikan pemahaman 

dengan cara yang b enar. Tipe pameran 

kedua belum banyak bisa dilakukan, 

karena berbeda dengan tipe yang 

p ertama, people based style menuntut 

museum untuk mengenal siapa calon 

p engunjung mereka. Kurang lebih 

seper ti mengenali calon atau target 

pelanggan, sama seperti studi pasar 
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yang dilakukan oleh pelaku studi 

marketing. 

Komunikasi dalam pameran di 

muse um-museum Indonesia tidak 

mencapai hasil yang maksimal pada 

saat aktivitas pameran berhenti 

pada memamerkan display saja. 

Yaitu ketika mereka tidak dilengkapi 

p erangkat yang memicu interaks i 

antara pengunjung dan koleksi, a tau 

memicu dialog antar pengunjung, atau 

lebih jauh lagi memicu pengunjung 

untuk mengaja k orang lain untuk 

mengunjungi kembali pameran 

terse but. 

Potensi Komunikasi Museum 

Indonesia 

Pemikiran yang m e lihat bah wa 

m emamerkan koleksi dengan labe l 

yang cukup jelas dan panil text yang 

padat dengan informasi hendaknya 

direvisi dan diperbaharui. Bagus sekali 

jika museum bisa mendapat bantuan 

p emikiran dari ahli komunikasi yang 

mengerti museum, jika tidak museum 

bisa bertanya pada yang paling kenal 

d engan masyarakat, yaitu masyarakat 

itu sendiri. Bertanya langsung ini 

bisa dilakukan o leh museum secar·a 

rnandiri melalui survey kualitati£ 

ataupun kuantitati£ (tergantung tujuan 

p enelitian) yang terkontrol. 

Se telah "berkenalan" deng an 

pengunjung dan calon pengunjung, 

baru museum bisa menget a hui 
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pameran yang bagaimana dan tentang 

apa yang masyarakat butuhkan. Disini 

adaptasi s tudi pasar dalam disiplin 

ilmu marketing bisa diterapkan . 

Data pasar ini yang akan menjadi 

bahan komparasi dengan ragam 

informasi yang didapatkan dari 

koleksi. lbaratnya ragam informasi 

itu adalah ragam produk y ang 

museum miliki, dan museum tinggal 

memilih "produk" mana yang akan 

diluncurkan terlebih dahulu. Tentunya 

dengan konsep dan pengemasan yang 

sesuai dengan spesifikasi masyarakat 

yang akan menjadi target pasar. Sekali 

lagi, untuk memahami target pasar itu 

mudah sekali, bisa kita mulai dengan 

bertanya langsung dengan mereka 

melalui wawancara, survey, diskusi 

dan observasi perilaku mereka dalam 

museum. 

Sa tu hal detail dalam pameran 

yang juga bisa menjadi penunjang 

keberhasilan pameran ada lah 

pemilihan kata-kata dan tata bahasa 

yang tepat. Jika target pengunjung 

adalah masyarakat awam atau anak 

SD misalnya, tentu penjelasan yang 

dipakai dalam text informasi bukan 

tata bahasa ilmiah yang menggunakan 

kata-ka t a berat. Pada bagian ini 

dari pameran adalah saat museum 

membutuhkan seorang penulis popular 

yang dapat mengartikan maksud 

kurator pada pengunjung. 
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Strategi Komunikasi Yang Dapat 

Diterapkan di Museum 

Terdapat dua proses kerja dalam 

strategi komunikasi y ang dapat 

diterapkan di museum , ya itu 

manajemen koleksi dan manajemen 

informasi. Manajemen koleksi lebih 

kepada r e gistrasi, inventa r is a s i, 

pengaturan s torage dan ke mudian 

penelitian kol eksi. Hal ini s udah 

dilakukan oleh sebagian b esa r 

museum di Indonesia walaupun sisi 

penelitian koleksi masih lebih banyak 

dilakukan oleh peneliti d a ri luar 

museum. Manajeman informasi adalah 

manajemen data yang did a p at dari 

analisa atribut yang menyertai koleksi. 

Data yang ada tidak seluruhnya bisa 

ditelan bulat-bulat oleh pengunjung 

atau bisa menarik calon pengunjung. 

Jad i t ergan tun g t arg e t calon 

pengunjung, kurator harus menyiasati 

pengemasan informasi, memilah 

informasi yang akan disampaikan, 

serta penyiaran informasi. Penyiasatan 

berdasarkan target calon pengunjung 

menjadi penting karena tidak semua 

kelompok masyarakat bisa menangkap 

jenis informasi yang disampaikan 

ataupun siap untuk menerima 

bobot informasi tertentu . Pemilahan 

informasi ini bukan dimaks udkan 

sebagai sensorship, tapi lebih kepada 

usaha menjamin efektifitasnya transfer 

knowledge yang akan dilakukan. Sebagai 

contoh adalah penyampaian tema 

pameran untuk anak-anak sekolah 

di Amerika Serikat, kurator dan 



edukator mengacu pada kurikulum 

yan g dikeluarkan oleh d epartem en 

pendidikan dalam pemilahan informasi 

yan g akan disampaikan. Selain itu, 

isu-isu sen sitive juga harus dikem as 

sedemikian rupa agar masyarakat tidak 

kaget dan berujung pada p enolakan 

kepada se luruh p esan yan g ingin 

disampaikan. 

Museum memiliki empat m edia untuk 

melakukan komunikasi, ya itu melalui 

kol ek si; melalui program kegiatan 

publik; ikut serta dalam ruang dan 

kegiatan publik; dan melalui kegiatan 

kebijakan kehumasan dalam aktivitas 

sehari-hari. 

Melalui koleksi, kurator dan perancang 

pameran bekerjasama m embentuk 

sebuah pameran yang komunikatif. 

Melalui koleksi ju ga, kurator 

dan e dukator dap at b ekerjasama 

m emb entuk program p en gena lan 

koleksi d alam bentuk aktivitas hands 

on atau praktik workshop dalam 

proses p emahaman koleksi, latihan 

pembuatan absklatch pada prasas ti 

misalnya . Melalui koleksi, museum 

juga bisa berkomunikasi d en gan 

museum lain yang m emiliki koleksi 

sejeni s. Peminjaman k oleksi antar 

museum menjadi salah sa tu upaya 

komunikasi yang efektif antar institusi. 

Melalui program kegiatan publik, 

museum berkomunikasi d engan m odal 

d a ta dari koleksi saja tanpa harus 
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melibatkan koleksi secara fisik. Bentuk 

komunikasi yang bisa diadakan bisa 

berupa temu wicara, diskusi, ceramah 

ilmiah atau kerjasama antar institusi 

untuk menyusun suatu penelitian yang 

nantinya bisa disebarluaskan d alam 

media cetak atau membentuk pameran 

yan g didasarkan pada hasil pene liti an 

terse but. 

Museum juga bi sa b e rk omunikasi 

d en gan ikut serta d a lam ruang 

dan k egiat an publik ya n g bi sa 

dimulai dari lokasi sekita r museu m. 

Keterlibatan museum dalam kegiatan 

m asya rak a t sekitar mu seum akan 

m enjadikan museum sebagai bagian 

dari m asyaraka t, dan se bal ikn ya 

masyarakat pun akan merasa memiliki 

mu se um. Hasil jangka panjan g 

dari aktivitas ini adalah terciptanya 

"humas-humas" di luar museum yang 

bisa m eng informasikan is i museum. 

Dengan pendekatan yan g humanis 

dan e dukas i ya n g terselip dalam 

p end ekata n tersebut, m asyaraka t 

sekitar museum bisa m enjadi duta 

museum yang informatif dan bangga 

akan hubungannya dengan museum . 

Pendekatan ini bisa dimulai dari tukang 

ojek atau pedagang yan g m en cari 

nafkah di sekitar gedung mu seum ; 

sekolah lokal terdekat dengan museum; 

ins titu s i pemerintahan terd ekat di 

sekitar museum atau institusi lain 

yang merupakan "tetangga" di sekitar 

museum. Contoh keikut sertaan dalam 

ruang dan kegiatan publik bisa berupa 
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partisipasi dalam perayaan hari-hari 

besar ataupun ikut bergotong royong 

dalam pemebersihan lingkungan, atau 

bekerja sama erat dengan sekolah

sekolah terdekat. 

Kebijakan kehumasan museum dalam 

aktivitas sehari-hari menjadi satu 

langkah P.enting untuk memelihara 

hubungan dengan masyarakat. 

Karena setiap hari masyarakat dari 

berbagai lapisan dan dari berbagai 

latar belakang datang ke museum 

membawa tantangan yang berbeda

beda pula . Dalam usaha ini, seluruh 

bagian dari museum m enjadi satu 

unit besar yang komunikatif. Mulai 

dari gerbang, resepsionis, tempat 

penitipan barang, bagian keamananan, 

pemandu, sampai petugas kebersihan 

dan toilet . Museum mengkondisikan 

diri sebagai tuan rumah ya ng 

m embuka pintu lebar-lebar dengan 

keramahan yang tulus. Pada usaha 

yang terakhir ini, museum sebagai 

institusi harus mendidik sumber daya 

manusianya m enjadi piawai dalam 

bidang kehumasan, piawai dalam 

berkomunikasi dengan masyarakat 

yang datang d an dapat terus menjaga 

agar senyum tidak hilang dari wajah 

siapapun. Latihan dan workshop 

kehumasan bisa disediakan oleh pihak 

lain yang dipercaya oleh museum, 

atau mengacu pada referensi pelatihan 

kehumasan yang bisa didapat dengan 

mudah. Penanaman pemahaman 

tingkat pelayanan yang diinginkan 
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dalam b entuk lain juga menjadi 

penunjang dalam membangun 

lingkungan yang mendukung. Bentuk 

lain tersebut bisa b e rupa slogan 

pelayanan seperti "selamat datang, 

kami hadir untuk anda" atau "kami 

sambut anda dengan senyuman". 

Penetapan slogan semacam itu sudah 

biasa dipakai untuk membentuk kultur 

suatu perusahaan atau institusi. 

Kemudian kembali pada aktivitas 

komunikasi yang dilakukan oleh satu 

unit dalam museum. Keberadaan 

satu unit khusus ini penting sekali 

karena tidak bisa kurator, registrar 

atau konservator mengurusi masalah 

komunikasi, sebagian besar pelaku 

museum berfokus pada koleksi atau 

bendanya, jadi m esti ada satu bagian 

yang berfokus pada manusianya. Hal 

ini karena paradigma berkomunikasi 

dua arah atau multi arah d engan 

berbagai lapisan masya rakat tentunya 

sangat berbeda dengan paradigma 

komunikasi satu arah dengan 

artefak. Agak sedikit sulit untuk 

membentuk bagian ini di museum, 

karena tidak banyak ahli komunikasi 

yang mengerti museum. Bahkan 

untuk saat ini di dunia, baru satu 

program pendidikan museum yang 

mengkhususkan dalam pembahasan 

komunikasi dalam museum, ya itu 

program paska sarjana Master 

Museum Communication, Museum 

Studies Department, University of The 

Arts, yan g berlokasi di Philadelphia, 



Pennsylvania. Akan tetapi tentunya 

direktorat Permuseuman dapat 

menyediakan modul-modul training 

untuk mengembangkan pengetahuan 

dan kemampuan staff kehumasan yang 

kini sudah ada di Museum Indonesia. 

Museum juga d a p at mengadapatasi 

aktivitas-aktivitas komunikasi yang 

sudah dilakukan oleh museum

museum lain atau mungkin kegiatan 

komunikasi publik yang sudah pernah 

dilakukan oleh ins titusi lain yang 

memperlihatkan keberhasilan yang 

signifikan. 

Penutup 

Perubahan paradigm museum menjadi 

sebuah institusi yan g bertanggung 

jawab untuk menjalin komunikasi 
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antara koleksi dan pengunjung 

menjadi sebuah motivasi untuk 

museum membuka pintunya lebih 

lebar. Museum harus mengkondisikan 

diri sebagai tuan rumah yang 

m embuka kedua tangannya dengan 

penuh keramahan kepada para 

tamunya. Serta yang paling p enting 

adalah disertai dengan senyuman yang 

membuat pengunjung merasa betah 

dan mendukung terciptanya atmosfer 

yang nyaman yang dapat mendukung 

proses komunikasi anatara pengunjung 

dan koleksi. Hanya berkat museum 

lah koleksi dan pengunjung bisa 

mulai ngobrol dan berkomunikasi 

atau d en gan lain kata, hanya museum 

lah yang bisa menjadi penyampung 

lidah generasi yang lebih tua d engan 

generasi kini dan masa depan. 
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Pengalaman Pengunjung 
di Ruang Etnografi Museum Nasional 

Anne Putri Yusiani, M.A. M.Hum 

Departemen Arkeologi FIB UI 

Pendahuluan 

Seiring dengan perubahan fokus museum 

dari koleksi ke masyarakat , museum 

mulai melihat masyarakat sebagai 

audiens poten s ial yang harus dilayani 

secara maksimal. Maka dari itu kini 

museum mulai memperhatikan kebutuhan 

masyarakat dengan mengkaj i keingi nan 

dan pendapat mereka tentang museum . 

Lebih jauh lagi dikarenakan fungsi utama 

museum adalah untuk mengedukasi 

masyarakat seluas-luasnya, museum kini 

sudah mulai memikirkan bagaimana 

caranya masyarakat sebagai pengunjung 

museum belajar di mus e um , baik itu 

melalui pameran atau program edukasi 

lainnya. Pengunjung tidak lagi dilihat 

sebagai satu jenis massa yang serupa , 

tetapi sebagai individu-individu yang 

berbeda-beda. Sebagai individu-individu 

yang berbeda, setiap pengunjung memiliki 

aspirasi, pengetahuan dan kebutuhan yang 

berbeda-beda pula. 

Menilik pad a teori pembelajaran yang 

kini mulai diadopsi oleh museum dalam 

membuat pameran dan program, proses 

pembelajaran seseorang di museum 

sebenarnya bi sa dipengaruhi oleh aspek

aspek tertentu . John H. Falk dan Lynn D. 

Dierking mengajukan Model Pembelajaran 

Kontekstual yang menyatak a n bahwa 

pembelajaran di museum dipengaruhi 

oleh tiga konteks yaitu konteks personal , 

sosiokultural da n fisik . Pada konteks 

personal terdapat tiga aspek yang dilihat 

berpengaruh terhadap pembelajaran di 

museum, yaitu: 

a. Motivasi dan Ekspektasi; bahwa 

pengunjung memiliki motivasi 

dan ekspektasi tertentu sebelum 

berkunjung ke museum 

b. Pengetahuan awal, Minat dan 

Keyakinan; bahwa makna yang 

diciptakan pengunjung di 

museum berada di dalam batasan 

pengetahuan awal, minat dan 

keyakinan 

c. Pilihan dan Kontrol; bahwa 

pengunjung mengalami proses 

belajar yang ideal ketika mereka 

dapat m emilih dan mengontrol apa 

dan bagaimana mereka belajar di 

museum 

25 



CTUSCOQ 1 Voi.V No.8 Desember 20 I I 

Sedangkan pada konteks sosioku ltural 

terdapat dua aspek yaitu: 

a. Mediasi di dalam kelompok 

sosiokultural; bahwa sebagian 

besar pengunjung datang ke 

museum sebagai bagian dari 

kelompok sosial. Setiap kelompok 

saling mempergunakan satu 

sama lain dalam menyerap 

dan menyimpulkan informasi, 

penciptaan makna, dan menguatkan 

kepercayaan bersama. 

b. Mediasi yang difasilitasi oleh orang 

lain; bahwa interaksi sosial dengan 

orang asing di luar kelompok sosial 

pengunjung juga berpengaruh 

dalam proses belajar 

Terakhir, terdapat tiga aspek dalam 

konteks fisik yaitu: 

a. Pengaturan dan Orientasi; bahwa 

pengunjung belajar dengan lebih 

baik jika mereka merasa nyaman 

dengan lingkungannya dan 

m engetahui apa yang diharapkan 

dari mereka 

b. Desain; bahwa pembelajaran 

dipengaruhi oleh desain. Sebagai 

contohnya pameran yang didesain 

dengan baik merupakan media 

pembelajaran terbaik dalam 

memfasilitasi proses pemahaman 

terhadap dunia sekitar 

c. Kegiatan dan Pengalaman di luar 

museum; bahwa pengunjung 

membutuhkan kegiatan 

pembelajaran di luar museum 

sehingga melengkapi pengalaman 
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kunjungan mereka secara utuh. 1 

Sementara itu , sebuah museum dianggap 

berhasil jika mampu memberikan 

pengalaman yang terbaik kepada 

pengunjungnya . Ketika kebutuhan 

pengunjung sudah terpenuhi oleh museum 

maka saat itulah fungsi museum sebagai 

institusi yang melayani masyarakat benar

benar terbukti. Lalu pertanyaan ya ng 

muncul kemudian adalah darimana kita 

tahu bahwa sebuah museum atau pameran 

pada khususnya telah memen uhi kebutuhan 

pengunjung terhadap museum . Apakah 

pengunjung senang dan pua s denga n 

pameran tertentu? Penyajian yang seperti 

apa yang paling disukai pengunjung? 

Pertanyaan-pertanyaan lainnya pun akan 

bermunculan seirin g dengan kesadaran 

museum bahwa pengalaman pengunjung 

ketika mengunjungi museum dibentuk dari 

berbagai unsur. 

Maka dari itu kemudian muncul penerapan 

kajian pengunjung yang bertujuan untuk 

mencari tahu keinginan , kebutuhan dan 

pola tingkah laku pengunjung di museum . 

Kajian pengunjung inijuga yang mendasari 

penelitian tesis saya pada tahun 2009 yang 

sebagian hasi lnya akan saya paparka n 

dalam artikel ini. Dalam penelitian tesis 

tersebut, saya melakukan kajian lapangan 

yang melihat pengalaman pengunjung di 

dalam sebuah pameran. Tujuan dari kaj ian 

tersebut ada lah untuk menemukan pola 

John H. Falk dan Lynn D. Dierking, Learning from Mu
seums: Visitor Experiences and the Making of 
Meaning, him. 136-138. 



tingkah laku masyarakat Indonesia ketika 

berada dan atau sedang belajar di museum. 

Metode 

Penelitian ini hanya menggunakan 

satu museum sebagai studi kasusnya 

yaitu Museum Nasional. Terdapat 

beberapa alasan mengapa Museum 

Nasional yang dipilih menjadi 

studi kasus. Pertama adalah karena 

Museum Nasional berlokasi di Jakarta 

yang merupakan ibukota Indonesia. 

Dengan kurang lebih 8 juta jiwa 2
, 

Jakarta memiliki populasi terpadat 

di Indonesia dengan penduduk yang 

beragam yang berasal dari l a tar 

belakang budaya sosial, ekonomi 

dan pendidikan yang berbeda-beda. 

Alasan kedua adalah karena Museum 

Nasional adalah museum berskala 

nasional dan dapat dianggap sebagai 

museum pelopor dan museum yang 

paling populer di Indonesia . Tidak 

hanya karena museum ini berada 

langsung di bawah pemerintah pusat, 

juga karena museum ini memiliki 

koleksi dengan ragam dan jumlah 

terbanyak di Indonesia, dan maka 

dari itu memiliki jumlah pengunjung 

yang tinggi. 3 Maka dengan melakukan 

penelitian di Jakarta, penelitian ini bisa 

menjadi langkah awal dalam melihat 

Berdasarkan sensus terkini di tahun 2005, terdapat 8.860.381 
juta jiwa di Indonesia. Sensus berikutnya akan dilakukan pad a 
tahun 2010. http:/ /www.bps.go.id/sector/population/Pop_ 
indo.htm., 17 Juni 2009. 

Catatan jumlah pengunjung terakhir adalah pada tahun 2007, 
sekitar 167.450 pengunjung dalam satu tahun. http://www. 
budpar.go.id/filedata/1947 _1213-PengunjungMuseum.pdf, 8 
Juli 2009. 
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pengalaman pengunjung di dalam 

sebuah pameran di museum. 

Museum Nasional memiliki tiga belas 

ruang tetapi hanya satu ruang yang 

akan digunakan sebagai contoh dalam 

penelitian ini. Ruang yang dipilih 

adalah Ruang Etnografi yang terdiri 

dari kebudayaan-kebudayaan materi 

dari seluruh wilayah di Indonesia . 

Ruang ini secara khusus dipilih karena 

ruang ini menggambarkan keragaman 

kebuda y aan Indonesia . Di dalam 

ruang ini pengunjung dapat melihat 

kebuda yaan dari seluruh etnis di 

Indonesia. Konsep identitas budaya 

selalu menjadi salah satu permasalahan 

di Indonesia . Masyarakat Indonesia 

seringkali melihat diri mereka berbeda 

satu sama lain karena alasan etnis . 

Maka akan sangat menarik untuk 

mengamati perilaku pengunjung dan 

interaksi mereka di galeri ini. Selain 

itu juga akan terlihat bagaimana 

mas yarakat Indonesia melihat diri 

mereka sendiri dan yang lainnya 

melalui penggambaran museum. 

Pengunjun g y ang dijadikan subjek 

penelitian ada lah pengunjung umum yang 

terdiri dari keluarga, pengunjung individual 

dan pengunjung dalam kelompok sosial 

dan budaya tertentu. Penelitian ini tidak 

mengikutsertakan pengunjung dari kategori 

kunj un ga n sekolah karena penelitian ini 

bermaksud mengetahui pola pembelajaran 

masyarakat dalam museum sebagai tempat 

pendidikan informal. 
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Dalam mengeksplorasi pengalaman 

pengunjung di Ruang Etnografi dite

rapkan metode observasi khusus, yaitu 

spatial tracking study yang menyatakan 

bahwa pengunjung mengikuti jalur 

individual tertentu. Spatial tracking 

study digunakan karena metode ini 

dapat memberi tahu kita tentang jalur 

pengunjung yang sesungguhnya me

lalui sebuah galeri dan durasi waktu 

yang mereka habiskan di galeri terse

but.• Tujuan dari spatial tracking study 

adalah untuk merekam pergerakan 

pengunjung pada skema kasar galeri 

dengan menggunakan format obser

vasi terstruktur sebagai acuan. Berpi

jak pada pemikiran bahwa kunjung

an ke museum dan ke sebuah galeri 

pada khususnya merupakan suatu 

bentuk pembelajaran, dengan menge

tahui pergerakan pengunjung maka 

bisa didapatkan keterangan mengenai 

perilaku pengunjung dalam proses 

belajarnya tersebut. Maka kita bisa 

mengetahui kecenderungan gaya be

lajar pengunjung yang berbeda-beda. 

Selain itu juga bisa didapatkan ket

erangan mengenai pendapat pengun

jung tentang isi pameran dan metode 

penyampaiannya dalam kaitannya de

ngan pembelajaran di museum. 

Instrumen untuk spa tial tracking study 

dalam penelitian ini didasarkan pada 

tracking study yang pernah dilakukan 

di Boston Museum of Science 

4 George E. Hein, Learning in the Museum, New York: 
Routledge, 1998, him. 106. 
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dalam pameran Two of Every Sort. 5 

Pengunjung yang diamati adalah 

pengunjung yang datang sendiri 

dan pengunjung yang berada dalam 

kelompok sosial tertentu, maka di 

dalam lembar observasi terdapat 

keterangan tentang pengunjung yang 

diamati yang terdiri dari: 

Tanggal kunjungan 

Waktu kedatangan, waktu selesai 

dan durasi kunjungan 

Jenis kelamin, yang dikelompokkan 

menjadi Laki-laki, Perempuan atau 

Campuran; yang berarti pengunjung 

yang diamati lebih dari satu orang 

dan memiliki jenis kelamin yang 

berbeda-beda. 

Cakupan umur yang terdiri dari 

19-24, 25-32, 33-45 dan di a tas 45 

tahun. 

Jenis kelompok pengunjung yang 

terdiri dari Dewasa dan Campuran; 

yang berarti pengunjung terdiri dari 

orang dewasa dan anak-anak. 

Selain itu, struktur observasi yang 

digunakan menerapkan format yang 

terdiri dari variabel-variabel yang 

mewakili perilaku tertentu y ang 

telah diperkirakan (pred etermined 

behaviours) untuk membantu merekam 

data perilaku pengunjung. 6 Dengan 

menggunakan format kode ini sebagai 

Ibid., him. 102-103 

6 Format observasi terstruktur yang digunakan dalam penelitian 
ini didasarkan pada studi observasional yang dilakukan di Na
tional Museums and Galleries, Merseyside, Liverpool. Patrick 
Sudbury dan Terry Russell, Evaluation of Museum and 
Gallery Displays. Liverpool: Liverpool University Press, 
1995. 



acuan, proses perekaman perilaku 

pengunjung di dalam ruang akan lebih 

mudah. Variabel-variabel tersebut 

antara lain adalah: 

Membaca label 

Menyentuh objek 

Berbicara atau berdiskusi dengan 

pengunjung lain 

Namun variabel-variabel tersebut 

tidak mencegah perekaman perilaku 

pengunjung lainnya yang tidak termasuk 

ke dalam variabel-variabel di atas . Sebagai 

tambahan , dalam melakukan spatial 

tracking s tudy , peran pengamat dalam 

penelitian ini adalah sebagai pengamat 

penuh dengan menerapkan sys tematic 

eavesdropping7 sehingga si pengamat dapat 

mendengarkan percakapan pengunJung 

dalam jarak tertentu. 

Wawancara yang dilakukan mengambil 

bentuk wawancara semi-structured. Dalam 

jenis wawancara ini , meskipun pertanyaan 

standar yang meliputi keterangan seperti 

umur, jenis kelamin, Jatar belakang 

pendidikan dan sebagainya dimasukkan, 

juga terdapat pertanyaan terbuka (open

ended qu estion) yang dirancang untuk 

mendapatkan informasi yang lebih 

kualitatif. 8 Serangkaian topik penting yang 

harus dibahas ditetapkan, namun setiap 

pertanyaan bergantung pada situasi di 

7 Raymond L. Gold, 'Roles In Sociological Field Obs~rvations: 

George J. McCall dan J.L. Simmons, eds., Issues In Partici
pant Observation: A Text and A Reader. Reading, 
Massachusetts: Addison-Wesley, 1969. him 30-38. 

8 Alan Clarke and Ruth Dawson, Evaluation Research: An 
Introduction to Principles, Methods and Practice. 
London : Sage Publications, 1999. him. 72 
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saat wawancara terjadi .9 Pertanyaan dapat 

diperluas dan diperdalam sesuai dengan 

respon pengunjung ketika diwawancara. 

Model semi-structured dipilih karena 

model ini fleksibel dan dapat menggali 

sebuah topik lebih dalam lagi . Model ini 

juga membuka kemungkinan yang lebih 

besar dalam mengeksplorasi pendapat 

pengunjung. Dalam wawancara terlebih 

dahulu dicantumkan data demografis 

pengunjung dan keterangan kunjungan ke 

museum , yaitu umur, jenis kelamin , latar 

belakang pendidikan , detil kunjungan, 

jumlah kunjungan ; kunjungan yang 

pertama , kedua , ketiga atau lebih 

dari tiga kali , tujuan kunjungan dan 

ekspetasi kunjungan. Data demografis 

tentunya dibutuhkan untuk melihat profit 

pengunjung yang bisa digunakan museum 

sebagai data pengunjungnya . Sementara 

detil kunjungan , jumlah kunjungan dan 

tujuan kunjungan dapat mengungkap 

harapan dan motivasi di balik kunjungan 

yang termasuk ke dalam karakteristik 

pembelajaran pengunj ung di museum .10 

Wawancara dilakukan kepada 

pengunjung Ruang Etnografi untuk 

lebih mengetahui lebih jauh tentang 

karakteristik pembelajaran pengunjung di 

dalam galeri . Hasil wawancara berperan 

sebagai data tambahan dari hasil obervasi 

yang dapat membantu pemetaan pola 

pembelajaran masyarakat Indonesia di 

9 Judy Diamond, Practical Evaluation Guide: Tools for 
Museums and Other Informal Educational Set
tings. Walnut Creek: Alta mira Press, 1999. him. 87-88 

10 John H. Falk dan Lynn D. Dierking, Learning from Muse
ums, him. 13. 
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museum. Pertanyaan yang diajukan dalam 

wawa nca ra semi-structured ini berperan 

sebagai pedoman untuk mengeksp lor 

pengal a man pen g unjung di Ru a n g 

Etnografi . Terdapat enam pertanyaan yang 

terd i ri dari: 

a. Apakah ini kunjungan p ertama 

anda ke museum? 

b. Apakah anda menyukai galeri ini? 

Mengapa? (jika ya atau tidak) 

c. Penyajian atau objek mana yang 

menurut anda menarik? Mengapa? 

d . Apakah anda sudah mengetahui 

tentang pen yajia n atau obj ek 

tersebut? Jika ya bagaimana anda 

bisa tahu? 

e. Sete l a h m enge lilingi ruang 

ini, apakah pengetahuan anda 

bertambah tentang penyajian atau 

objek tersebut? 

f. Penyajian dan objek mana ya ng 

paling anda ingat? Mengapa? 

L atar belakang pemilihan perta nyaan 

dalam wawancara ini te rdiri dari be rbagai 

pemikiran dan teori ya ng berkenaan 

denga n proses pembelaja ran pengunjung 

di mu se um. Pertanyaa n pertama d a n 

enam dida sarkan pacta ada nya konteks 

personal dalam pembelajaran p engunjung 

di museum ya itu mot ivas i, memori dan 

kenangan yang turut memp engaruh i 

proses pembelajaran dan interpretasi. 11 

Pertanyaan dua dan tiga didasarkan pact a 

prefere ns i pribadi pengunjung terhadap 

Galer i Etnografi secara umum dan ti ap

tiap pe nyajiannya. Perta nyaan empat dan 

11 Ibid. , 
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lima didasarkan pacta pemikiran tentang 

proses pembel aja ra n dan interpretasi 

di mus e um ya ng menyatakan bahwa 

peng unjung memiliki pengetahuan awal 

(prior knowledge) dalam mengkon struks i 

makna di dalam museum melalui pameran. 

Sebagai tambahan , pertanyaan lima juga 

dibu at untuk mengetahui sejauh mana 

muse um berperan dalam penamba han 

pengeta huan pengunjung ten tang sesuatu 

yang sudah mereka ketahui sebelumnya. 1" 

Ukuran sampel d a n m eto de sa mpli ng 

m erupa kan bagian penting dalam memilih 

subyek untuk sebuah penelitian. Ka rena 

penelitian ini menggunakan pende katan 

kualitatif, cukup dibutu h ka n ukuran 

sampel yang kecil. Sekitar 88 subjek telah 

dipilih untuk penelitian ini dan tiap-ti ap 

teknik pengumpulan data menggunaka n 

m etode samp ling yang berbeda. Spatial 

tracking study menggunakan behaviour 

sampling ya ng membolehkan penga ma t 

un tuk m engamati seke lompok subj e k 

dan ke mudian merekam set iap perilaku 

tertentu. Pengamat juga mencatat konteks 

dimana perilaku tersebut terjadi , si a pa 

yang terlibat atau pada pameran ya ng 

mana per il aku tersebu t terjadi. 13 Untuk 

wawancara, digunakan maximum l'ariation 

sampling ya ng bertujuan untuk menangkap 

tema sen tra l dan kel uaran utama dengan 

cara menyeleksi karakteri stik-karakteri st ik 

yang berbeda untuk menciptakan sampel. 14 

12 George E. Hein, Learning in the Museums, 

13 Ibid, him. 74-75. 

14 Ibid, him. 48. 



HasH Kaj ian 

Berdasarkan temuan yang didapat dari 

tracking study, terdapat beberapa penyajian 

yang cenderung dilihat lebih lama oleh 

pengunjung dibandingkan penyaj ian 

lainnya . Sebagian bes ar pengunjung 

mengamat i penyajian tersebut selama 

lebih dari 5 menit. Terungkap juga 

kecenderungan perilaku pengunjung 

selama kunjungan mereka di dalam ruang 

etnografi. Terdapat 15 penyajian yang 

dilihat pengunjung lebih lama dibandingkan 

Foto 1. Keris Bali. 

Foto 3. Peta Indonesia 
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penyajian lainnya. Penyajian-penyajian 

tersebut adalah Keris Bali (foto 1), Senjata 

Nias (foto 2), Peta Indonesia (foto 3) dan 

Peta Jawa (foto 4) , Kebudayaan Nusa 

Tenggara Timur (foto 5) , Kano Asmat 

(foto 6) , Rumah Tongkonan Toraja (foto 

7), Keris Jawa (foto 8), Patung Nogowamo 

(foto 9), Pertunjukan Seni Papua (foto 1 0), 

Patung Nenek Moyang (foto II), Etnografi 

Sangir (foto 12), Kebudayaan Asmat (foto 

13) dan Koteka (foto 14). 

Foto 2. Senjata Nias. 

Foto 4. Peta pulau Jawa 
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Foto 5. Keb . Nusa Tenggara Timur Foto 6. Kano Asmat. 

Foto 7. Rumah Tongkonan Toraja. Foto 8. Keris Jawa 

Foto 10. Pertunjukan Seni Papua 

Foto 9. Patung Nogowarno 
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Foto 11. Patung Nenek Moyang 

Foto 13. Kebudayaan Asmat 

Seluruh penyajian yang dilihat pengunjung 

lebih lama cenderung memiliki beberapa 

kesamaan dalam tampilannya. Beberapa 

dari mereka berukuran besar seperti Peta 

Indonesia dan Jawa dan Kano Asmat. 

Beberapa dari koleksi tersebut cukup unik 

dan memiliki kekuatan untuk menarik 

perhatian pengunjung seperti Senjata Nias, 

Kebudayaan Nusa Tenggata Timur, Rumah 

Tongkonan Toraja, Pertunjukan Seni Papua, 
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Foto 12. Kebudayaan Sangir 

Foto 14. Koteka dari Papua . 

Kebudayaan Sangir dan Kebudayaan 

Asmat. Dengan fakta bahwa sebagian besar 

pengunjung Museum Nasional berdomisili 

di Jakarta dan daerah sekitamya, penyajian 

unik ini menggambarkan kebudayaan 

yang sangat jauh dari kebudayaan di 

sekitar mereka. Maka mereka lebih tertarik 

pada penyajian ini dibandingkan dengan 

penyajian lainnya yang memamerkan objek 

yang telah mereka tahu atau lihat dalam 
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kehidupan sehari-hari. Beberapa penyajian 

menarik dikarenakan cerita dibalik objek, 

seperti Keris Bali, Keris Jawa dan Patung 

Nogowarno. Cerita dibalik tiga penyajian 

ini mengandung cerita rakyat dan unsur 

mitos , dan juga berkaitan dengan cerita 

kerajaan atau bangsawan di Indonesia. 

Penjelasan yang terakhir adalah karena 

beberapa penyajian mengandung konsep 

yang menurut pengunjung aneh dan tidak 

mereka lihat dalam kehidupan sehari-hari. 

Contoh penyajian tersebut adalah Patung 

Nenek moyang dan Koteka dari Papua. 

Seperti yang sudah disebutkan tadi, 

dicatat juga perilaku pengunjung selama 

kunjungan mereka di Ruang Etnografi . Di 

bawah ini adalah tindakan-tindakan yang 

dilakukan sebagian besar pengunjung: 

1. Membaca label. Pengunjung 

cenderung membacanya pelan dan 

keras sehingga sesama pengunjung 

yang datang bersama dengan 

mereka bisa mendengamya. 

2. Berinteraksi dengan koleksi. 

Meskipun disana terdapat 

keterangan yang sangat jelas 

bahwa pengunjung tidak 

diperbolehkan menyentuh koleksi, 

sebagian besar dari mereka tetap 

menyentuh koleksi atau berusaha 

memainkannya, dalam kasus alat 

musik. 

3. Berdiskusi dengan sesama 

pengunjung. 

4. Menjelaskan kepada sesama 

pengunjung. 

5. Mengomentari tentang penyajian 
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atau objek . Sebagian besar 

komentar adalah tentang estetika 

objek dan bagaimana objek tertentu 

menyimpan dan merepresentasikan 

konsep yang menurut pengunjung 

menarik dan aneh. Sebagai contoh 

adalah koteka dari Papua dan 

patung Indonesia timur yang 

mengggambarkan alat genital 

manusia secara terang-terangan. 

6. Mengambil foto. Meskipun di 

dalam museum dilarang mengambil 

foto, banyak pengunjung yang 

melakukannya. 

7. Mendengarkan pemandu museum. 

Museum Nasional biasanya hanya 

menyediakan pemandu berdasarkan 

permintaan. Kunjungan yang 

biasanya ditemani pemandu adalah 

kunjungan sekolah dan turis asing. 

Beberapa pengunjung terkadang 

mencuri dengar penjelasan yang 

diberikan oleh pemandu tentang 

koleksi museum. 

8. Membuat catatan. Pengunjung yang 

biasanya mencatat adalah anak

anak atau remaja usia sekolah. 

9. Menonton video. Banyak 

pengunjung duduk di bangku yang 

disediakan di ruang ketiga atau 

ruang timur dan menonton video 

tentang pertunjukan seni topeng 

selama beberapa saat. 

Sementara berdasarkan hasil wawancara, 

dapat diketahui hal-hal seperti tujuan 

kunjungan dan harapan pengunjung di 

museum. Juga pendapat pengunjung 



tentang Ruang Etnografi , yang mencakup 

penyajian, tata letak pameran dan objek 

yang ditampilkan. Banyak pengunjung 

datang ke Museum Nasional dengan 

tujuan untuk mengetahui sejarah bangsa 

dan kebudayaan Indonesia. Beberapa 

dari mereka datang ke museum untuk 

rekreasi , untuk menghabiskan waktu 

luang mereka dan untuk melihat objek

objek aneh. Harapan pengunjung dengan 

datang ke museum adalah dapat menambah 

pengetahuan mereka. Banyak pengunjung 

merasa bahwa aura di dalam galeri seolah

olah mistis , sebagian besar karena mereka 

merasa objek-objek yang dipamerkan 

ditampilkan dalam cara tertentu yang 

membuatnya terlihat eksotis dan misterius. 

Sebagian pengunjung mengatakan bahwa 

mereka menyukai Ruang Etnografi 

dan sebagian tidak. Alasan bagi yang 

menyukai adalah karena menurut mereka 

Ruang Etnografi menunjukkan keunikan 

Indonesia. Di dalam galeri , mereka dapat 

melihat objek dari daerah lain yang belum 

pemah mereka lihat sebelumnya. Beberapa 

pengunj ung mengatakan bahwa Ruang 

Etnografi adalah galeri favorit mereka 

karena galeri tersebut adalah ruangan yang 

paling nyaman dan dingin di museum. 

Alasan bagi mereka yang tidak menyukai 

karena menurut mereka Ruang Etnografi 

tidak menarik, membosankan dan karena 

pencahayaan yang gelap memberi mereka 

kesan seram. Mereka juga menyebutkan 

bahwa tata letak penyajian tampak tidak 

beraturan dan karena itu membuat mereka 

bingung. Selain itu juga, menurut mereka 
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objek yang dipamerkan terlalu banyak dan 

kurang bervariasi . Banyak dari mereka 

yang lebih menyukai ruang ketiga atau 

ruang timur karena ruang tersebut memiliki 

lebih banyak ruang daripada dua ruang 

lainnya. Mereka merasa ruang pertama 

dan kedua terlalu padat dan terdapat terlalu 

banyak penyajian , maka hal itu membuat 

mereka bingung dan ragu untuk melihat 

seluruh penyajian. Mereka sebagian besar 

tidak menyukai pencahayaan di ruang 

pertama dan kedua. Kedua ruang tersebut 

sedikit gelap sehingga mereka tidak 

membaca label karena tidak begitu nyaman 

untuk membaca dalam cahaya yang redup. 

Namun pengunjung sangat menyukai 

adanya tambahan video, menurut mereka 

hal itu membuat ruangan tampak hidup. 

Pengunjung menganggap bahwa tata letak 

dari penyajian tidak begitu menarik dan 

cenderung membosankan. Mereka akan 

lebih suka jika museum dapat menerapkan 

rancangan dan tata letak yang membuat 

objek seperti hidup, terutama karena tidak 

ada contoh objek yang bisa disentuh . 

Mereka juga ingin diberi tahu tentang 

informasi yang lebih jauh tentang fungsi 

objek dan bagaimana objek tersebut 

digunakan, keduanya dengan cara yang 

menarik, mungkin dengan menggunakan 

pendekatan teknologi . 

Sebagian besar pengunjung lebih tertarik 

pada objek daripada pada label. Mereka 

merasa informasi yang terdapat pada 

label terlalu banyak dan tidak efektif. 

Pengunjung hanya melihat gambar yang 
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ditampilkan dan tidak mempedulikan apa 

yang tertulis di dalam label. Mereka juga 

merasa kata-kata yang tertulis pada label 

terlalu banyak dan ukuran hurufnya terlalu 

kecil dengan jarak yang dekat. Sebagai 

tambahan , mereka mengatakan bahwa 

label yang ditampilkan membosankan dan 

hambar. Bagi pengunjung yang membaca 

label , mereka merasa terkadang di dalam 

label tidak menjelaskan lebih jauh tentang 

objek yang bersangkutan, sementara 

mereka ingin mengetahui informasi atau 

cerita yang lebih banyak. Beberapa label 

mengandung informasi yang banyak 

tentang latar belakang kebudayaan dari 

objek yang bersangkutan , namun tidak 

terlalu banyak detil tentang objeknya 

sendiri. 

Penyajian favorit pengunJung adalah 

etnografi Indonesia timur, seperti Nusa 

Tenggara, Papua (foto 15) dan Bali 

(foto 16). Objek favorit mereka adalah 

kano Asmat, Barong dan Rangda (lihat 

juga foto 16) dan Mandau ; senjata khas 

Kalimantan (foto 17). Mereka menyukai 

objek-objek tersebut karena ukurannya, 

terutama kano dan Sarong dan Rangda, 

dan juga karena objek-objek tersebut 

menarik, unik, dan aneh. Dari paparan 

diatas , maka dapat terlihat bahwa ukuran 

dan keanehan menjadi dasar yang penting 

dalam menangkap perhatian pengunjung. 

Sebagian besar pengunjung dapat 

menyebutkan kembali penyajian atau objek 

yang paling mereka ingat. Terdapat dua 

alasan mengapa mereka dapat mengingat 

penyaJian atau objek tersebut. Pertama 
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karena mereka menganggap objek tersebut 

menarik dan unik dan kedua karena mereka 

inemiliki objek tersebut dan karena objek 

atau penyajian tersebut mengingatkan 

mereka terhadap pengalaman dan memori 

masa lalu. 

Foto 15. Contoh Kebudayaan Papua. 

Foto 16. Barong dan Rangda. 

Foto 17. Mandau (senjata tradisional 
Kalimantan). 



Kesimpulan 

Pentingnya kajian pengunjung adalah 

agar museum dapat mengenali jenis 

dan kebutuhan pengunjungnya. 

Dengan begitu museum dapat 

menambah dan meningkatkan 

pelayanannya kepada pengunjung. 

Seperti contoh, Museum Nasional 

dapat mempertimbangkan pendapat 

pengunjung di atas sebagai hasil 

evaluasi terhadap tata pamer dan 

pameran di Ruang Etnografi. Setiap 

hasil dari penelitian pengunjung 

tentunya tidak akan semata-mata 

langsung diterapkan oleh pihak 

museum. Tetapi harus juga melihat 

aspek-aspek manajemen dan 

operasional museumnya terlebih 
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dahulu. Hasil dari penelitian 

pengunjung harus didampingi oleh 

pemahaman tentang kemampuan dan 

kebutuhan museum sendiri. Setelah itu 

penyesuaian kemudian bisa dilakukan 

untuk memenuhi keinginan dan 

kebutuhan pengunjung. Jika museum 

dapat secara ideal memenuhi keinginan 

dan kebutuhan pengunjung baik dalam 

aspek edukasi, rekreasi, pengembangan 

diri dan aspek-aspek lainnya, 

maka museum sudah menjalankan 

fungsi pelayanan masyarakatnya. 

Dengan begitu masyarakat akan 

merasa membutuhkan museum dan 

menganggap museum sebagai bagian 

dari kehidupan mereka. 
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Representasl Memorl Pengunjung 
dl Museum La Gallgo 

Andini Perdana 

Direktorat Permuseuman 

I. Pendahuluan 

Mendengar kata memori, kita langsung 

teringat dengan istilah memori kolektif 

dan memori individu. Keduanya 

memang tidak dapat dipisahkan. 

Memori kolektif yang melekat 

diingatan masyarakat m erupakan 

ingatan individu yang dirasakan secara 

kolektif . Sehingga ingatan tersebut 

muncul pada ingatan-ingatan individu 

dimulai dari lingkungan keluarga, 

komunitas, dan masyarakat lebih 

luas. Namun, harus diakui bahwa 

masyarakat saat ini adalah masyarakat 

yang penuh dengan memori. Sehingga 

memori kolektif bukanlah memori 

yang hidup dalam ingatan saja namun 

diorganisir dengan kegiatan budaya 

yang membuat memori tersebut dapat 

dipahami secara luas. Memori akan 

selalu berhubungan dengan praktek 

budaya dan dikomunikasikan secara 

v isual, yang salah satunya melalui 

museum (Hevieu-Leger, 2000: 123 

dalam Misztal, 2007:38). 

Memori dan museum memang dua 

hal yang saling terkait . Museums and 

Memory merupakan tema International 

Mus eum Day yang diperingati pada 

tanggal 18 Mei 2011 lalu. Pemilihan 

tema didasari oleh berbagai koleksi 

yang disi mpan dan dirawat di 

museum menyimpan b erbagai 

memori masyarakat yang salah satu 

didalamnya adalah memori kit a 1 . 

Dan memang terdapat jenis museum 

khusus yang disebut dengan istilah 

Lieux de Memoire Museum, museum 

yang khusus didirikan sebagai tempat 

membangun memori2
. 

Wacana tentang museum dan memori 

pun kian berkembang. Terlihat 

dengan banyaknya tulisan terkait hal 

tersebut seperti memory experience, 

communities remembering and forgetting, 

1 lnformasi ini diperoleh dari Website Internation
al Museum Day pada situs http://network.ieom. 
museum/imd2011 .html 

2 Misalnya Museum Memorial Holocaust di 
Amerika Serikat yang mendokumentasikan, 
mengkaji , dan menafsirkan sejarah Holocaust 
sekaligus sebagai memorial bagi mereka yang 
dibunuh dalam Holocaust. Di museum ini juga 
diperlihatkan kekejaman Nazi membantai jutaan 
anak-anak Yahudi (http://en.wikipedia .org/wiki/ 
United_States_Holocaust_Memoriai_Museum) 
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exhibiting memories, mapping the 

memories, museum as memory bank, dll. 

Tulisan tersebut tentunya mengulas 

tentang "bagaimana museum 

dapat menggugah rasa emosional 

pengunjung melalui ekshibisi 

memori". Chia Li Chen, berdasarkan 

hasil penelitiannya menyatakan 

bahwa memori dapat dimunculkan 

di museum dengan beberapa cara 

diantaranya bangunan bersejarah3; 

ingatan tentang kisah hidup; memori 

dari kehidupan rumah tangga di 

masa lalu; kenangan masa kanak

kanak; rekonstruksi tentang peristiwa 

bersejarah; memori melalui objek 

ekshibisi; pengalaman menggunakan 

objek; hubungan keluarga; dan trauma 

kolektif terhadap tragedi bersejarah 

(Chen, 2007: 178-186). 

Museum dianggap berhasil jika 

dapat menggugah rasa emosional 

pengunjungnya. Dengan kata lain, 

museum seharusnya dapat memanggil 

kembali memori masyarakat yang 

dilayaninya. Apapun jenis museum 

itu, termasuk museum negeri provinsi. 

Museum negeri provinsi merupakan 

pelestari memori utama masyarakat 

yang dilayaninya. Di museum 

pulalah, peristiwa yang pernah terjadi 

dapat tetap hidup, bahkan museum 

harus dapat menceritakan peristiwa 

masyarakat yang terlupakan dan tentu 

saja menjaga peristiwa tersebut sebagai 

Bangunan museum merupakan bangunan ber
sejarah yang berkaitan dengan sejarah memori 
yang ingin disampaikan museum. 
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memori agar terus bertahan. 

Museum La Galigo sebagai museum 

negeri Provinsi Sulawesi Selatan 

sebaiknya merepresentasikan memori 

masyarakat Sulawesi Selatan agar 

memori tersebut dapat tetap terjaga 

seiring perkembangan jaman. 

Hal ini kemudian menimbulkan 

berbagai pertanyaan, diantaranya 

apakah Museum La Galigo telah 

merepresentasikan memori 

masyarakat yang dilayaninya? apakah 

museum menyajikan memori sesuai 

ekspektasi pengunjung? bagaimana 

cara merepresentasikan keinginan 

pengunjung? bagaimana memori 

pengunjung dapat "di panggil 

kembali"? dan tentunya masih banyak 

pertanyaan lagi. 

Oleh karenanya, penelitian pengunjung 

sederhana ini dilakukan, dan 

pembahasannya dibagi dalam enam 

bagian, yaitu pendahuluan, metode, 

teori, ekshibisi Museum La Galigo, 

representasi memori pengunjung di 

Museum La Galigo, dan penutup._ 

II. Metode 

Metode pengumpulan data yan g 

digunakan adalah studi pustaka dan 

studi lapangan. Pada studi pustaka 

dikumpulkan literatur, yang terkait 

dengan tiga hal. Pertama; teori yang 

berhubungan dengan museum, 

memori, komunikasi, ekshibisi, 

dan penelitian pengunjung. Kedua; 



Museum La Galigo, yaitu data 

tentang sejarah , penyelenggaraan, 

dan pengelolaan museum . Ketiga; 

sejarah Sulawesi Selatan, p embagian 

suku bangsa, I La Galigo, dan Benteng 

Ro tterdam. Sementara pada s tudi 

lapan gan dilakukan observasi d an 

pengumpulan kuesioner. Observasi 

dilakukan untuk m erumu s kan 

permasalahan, m e mbandingkan 

antara teori ek shibisi dan m emori 

dengan kenyataan di lapangan, serta 

m enemukan d etail pertanyaan yang 

akan dituangkan dalam kuesion er. 

Kuesioner diberikan pada pengunjung 

Museum La Galigo (selanjutnya 

disebut responden) selama tiga bulan, 

yai tu Juli-September 2011 . Kuesioner 

yang memenuhi kriteria berjumlah 80 

buah4
, adapun kriteria tersebut adalah: 

1. Pengunjung h aru s b erasa l dari 

Sulawesi Selatan5, karena fokus 

penelitian ini adalah memori 

masyarakat Sulawesi Selatan. 

2. Pengunjung pernah mengunjungi 

M u se um La Galigo sebe lum 

dil a kukan p eker ja an fisik 

Revitalisasi Museum, Direktorat 

Jenderal Sejarah dan Purbakala 

4 Kuesioner yang terkumpul lebih dari 80 buah, 
namun karena sebagian pengunjung yang 
mengisinya dianggap tidak sesuai dengan kri
teria, maka kuesioner tersebut dianggap kurang 
valid. 
Pengunjung dari Sulawesi Barat atau bersuku 
Mandar, termasuk dalam penelitian ini. Sulawe
si Barat pada awalnya merupakan wilayah Su
lawesi Selatan , sehingga masyarakatnya masih 
direpresentasikan di museum ini. Selain itu , 
Sulawesi Barat sendiri belum memiliki Museum 
Negeri Provinsi. 
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Ke m ente rian Kebudayaan dan 

Pariwisata sekitar bulan September

Desember 2011. Dengan alasan, 

Ruang pamer te tap Museum La 

Galigo direnovasi dalam rangka 

pelaksan aan Revitalisasi Museum . 

3. Ekshibisi yan g dimaksud p ada 

kuesioner adalah p ameran tetap 

bukan pameran temporer. Beberapa 

p en gunjung yan g akan dan telah 

m engisi kuesion er menganggap 

e k s hibi si ya n g dimak s ud 

adalah pameran temporer ya n g 

di selen ggara kan dalam rangka 

m endukung pementasan "I La 

Galigo berlabuh di Makassar" pada 

bulan April2011 . 

4. Pengunjung berumur lebih dari 17 

tahun, dengan harapan pengunjung 

yang berumur lebih dari 17 tahun 

m en ge tahui lebih banyak tentan g 

budaya Sulawesi Selatan. 

Dengan kata lain, pengunjung yang 

mengisi kuesioner dan tidak sesuai 

dengan kriteria diatas, maka kuesioner 

tersebut dianggap kurang valid. 

Instrumen kuesioner berisi tentang 

pertan yaan umum dan khusus. 

Pertanyaan umum, mencakup: 

1. Nama; untuk mengetahui identitas 

pengunjung 

2. Umur: untuk mengetahui apakah 

p e n g unjun g ter ma suk dal a m 

golongan dewasa (diatas 17 tahun) 

dan anak-anak (17tahun kebawah); 

3. Pekerjaan/Pendidikan: untuk 
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men getahui tingkat pengetahuan 

pengunjung terhadap budaya; dan 

4. Suku b angsa: untuk m en ge tahui 

su ku ban gsa dan d em ogra fi asal 

pen gunjung. 

Per tan yaan khusu s d alam kuesion er 

terbagi m e nj a d i dua, ya itu en am 

p er t a n yaa n t er tutup d a n sa tu 

p ertan yaan terbuka. Pada p ertan yan 

tertutup, p engunjung dapat memilih 

ya/ tidak, dengan instrumen pertanyaan 

sebagai berikut: 

I . Sebaga i M use um N e g eri Prov in s i 

Sulawes i Selatan, informasi dan koleksi 

a pa sajaka h ya n g a nd a hara pk a n 

d ikomuni kas ik a n o le h Mu se um La 

Ga li go? Uawaba n dap at dip ilih lebih 

dari satu) 

• Masa ko lonia l Belanda 

• Cerita Benteng Rotterdam 

• Cerita suku Anda 

• Cerita suku lai nn ya di S ul awes i 

Selatan 

• Cerita suku la innya di lua r Pul au 

Su lawes i Selatan 

• Ceri ta I La Ga ligo 

2 . Apakah Rua ng Pamera n Mu seum L a 

G ali go cukup merepresentas ikan suku 

Anda? 

3 . Jika d ilak uka n perubahan ko leks i dan 

informas i tentang suku anda di Museum 

La Ga li go, ma ka apa saj a ya ng ha rus 

ada (dip a m e r ka n a ta u di ce rit a ka n) 

d i mu se um te rsebu t? Uawa ban da pat 

dipilih lebih dari satu) 

• Sej arah suku 

B e nd a -b e nd a k e raja a n / ba ra n g 
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pusaka keraj aan te rkait suku 

• Na m a, foto d a n ketera n ga n 

mengenai masa jabatan Raja-Raja 

• S il s ilah ke raj aan/ keturunan sampa i 

saat ini 

• Ce rita d a n be nda-b e nda te rka it 

keunikan suku 

• Ce rit a te n ta ng ke lu arga y a n g 

merepresentas ikan anda didalamnya 

• Foto-foto, be nda-benda, dan cerita 

kehidupan suku saat ini 

4 . Apakah perlu menampilka n koleksi dan 

informasi tentang suku lain se lain suku 

Anda? 

5. B a n g unan B e n te n g R otter d a m 

me ngi ngatka n anda tenta ng : Uawaban 

da pat dipilih lebih dari satu) 

• Masa Kolonia l Belanda 

• Masa Keraj aa n Gowa d i Su lawes i 

Selatan 

• Cerita I La Galigo 

• Cerita tentang suku anda 

• Cerita tentang suku sela in suku anda 

6. Sete la h m e ng unjun g i M use um La 

Ga li go , hal yang pa lin g a nd a inga t? 

Uawaban dapat d ipilih lebih dari satu) 

• Bangunan M useum La Galigo 

• Bangun a n da n s uasana Be nte ng 

Rotterdam 

• Ko leksi dan lnfo rmas i tentang suku 

anda 

Se me nta ra p erta nyaa n te rbu ka ada la h 

" De mi kem ajua n Mu se um L a Ga l igo 

k ed e p a n , In fo rm as i a pa ya n g pe rlu 

di tambahkan di Museum La Ga ligo?" 

Per tan yaan ini didasari atas berbagai 



ha s il s tudi p e n g unjun g y ang 

dikolaboras ikan d engan memori 

masyarakat Sulawesi Selatan sesuai 

kebutuhan penyusunan tulisan ini. 

Pertanyaan no.l dan 4 didasarkan 

atas ekspektasi pengunjung sebelum 

m en g unjungi Mu se um La Galigo 

sed an g kan pertanyaan no.2 dan 3 

didasarkan pada kepuasan pengunjung 

se t e lah mengunjungi Museum 

La Galigo. Pertanyaan no .5 dan 6 

didasarkan atas memori pengunjung 

se telah m engunjungi Museum La 

Galigo yang terkait dengan bangunan 

bersejarah dan lingkungannya, nama 

museum, dan ekshibisi di ruang pamer 

te tap, sem entara p er tan yaan no.7 

terkait d engan hara pan demi perbaikan 

Museum La Galigo kedepan. 

III. Teori 

1. Memori Kolektif di Museum 

Barbara Misztal d alam artikel yang 

berjudul memory experience menyatakan 

bahwa sa lah satu jenis memori adalah 

habit memory ya n g b e rb e da dari 

jenis memori lainnya. Habit memory 

m enyajikan masa lalu pada masa kini 

sebagai masa kini (i nscribing the past 

in the present, as present). Masa lalu 

diperlihatkan pada m asa kini dengan 

m enginga t dan mempraktekkannya. 

Proses m en g inga t sebagai suatu 

kebiasaan merupakan suatu kesadaran 

dan kesengajaan untuk m emaknai 

ma sa lalu yang disesuaikan dengan 

kebutuhan saat ini. Dalam hal ini 

m e m or i te rs ebut berproses atau 
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bersifat dinamis tergantung pada 

kondisi sosial. Oleh karena m emori 

dipengaruhi oleh konteks sosial, 

sehingga muncullah jenis lain dari 

memori, yaitu memori kolektif atau 

memori sosial (Misztal, 2007:380) . 

Memori kolekti£ adalah "th e 

representation of the past, bo th that 

shared by a group and that which is 

collectively commemorated, that el)acts 

and gives substance to the groups 

identity, it present conditions and its 

vision of the future (Watson, 2007 : 

376)". Definisi tersebut menu_njukkan 

bahwa memori juga merupakan 

sesuatu yang berprose s dari 

pengalaman masa lalu dan membentuk 

identitas kolektif kelompok saat ini. 

Memori kolektif dianggap p enting 

karena tiga hal; pertama; m emori 

dianggap penting karena identita s 

yang dibentuknya. lsi dari m em ori 

tersebut merupakan s ubj ek ya n g 

berubah dengan setiap identita s baru, 

peristiwa baru, jadi m emori tidak 

dapat berdiri sendiri (Misztal, 2007: 

283) . Karena pada dasarnya m emori 

kolektif merupakan rekon s truksi 

masa lalu yang terjadi di masa kini. 

Kedua; memori merupakan sumber 

dari kebenaran. Hal ini terjadi p ada 

memori tentang sejarah suatu bangsa 

yang biasanya dipengaruhi faktor 

politik dan kekuasaan yang berusaha 

menciptakan identitas baru untuk 

mendapatkan kekuasaan. Ke tiga; 
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Pada waktu tertentu memori dapat 

meminimalisir konflik, mengurangi 

batasan diantara kelompok. Beberapa 

memori mencerminkan identitas 

kelompok yang sama bahkan dijadikan 

sebagai identitas bangsa. 

Memori kolekti£ bukan hanya terbatas 

pada masa lalu yang dirasakan 

bersama tetapi merupakan representasi 

dari masa lalu yang mengekspresikan 

kegiatan budaya khususnya dalam 

commemorative symbol (Misztal, 2007: 

382). Misalnya Peristiwa kemerdekaan 

Indonesia yang sebenarnya merupakan 

peristiwa yang tidak dialami oleh 

generasi yang lahir setelah tahun 1945, 

namun sebagai ban gsa Indonesia 

yang memiliki rasa nasionalisme, kita 

ikut menyatakan bahwa peristiwa 

kemerdekaan adalah memori bangsa 

Indonesia yang kita rasakan bersama. 

Hal ini diperkuat dengan berbagai 

kegiatan budaya untuk merayakan 

kemerdekaan pada tanggal17 Agustus. 

Dengan kata lain memori kolekti£ 

adalah memori yang diketahui dan 

dirasakan secara bersama, bahkan 

terkadang secara kolekti£ diingat 

bersama (commemorative) melalui 

aktivitas bersama. Selain diingat secara 

bersama, cerita kita tentang masa lalu 

dapat diingat kembali, diceritakan 

kembali, dijelaskan, dan diinterpretasi 

dan dianalisis kembali ke generasi 

selanjutnya. 

Memori ko lek t if dapa t t erben tuk 
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dengan dua cara. Pertama; 

sekelompok orang m e ngalami 

peristiwa sejarah yang sama. Mereka 

menjadi pelaku dari suatu peristiwa 

walau pun pengalaman itu sendiri 

tidak seluruhnya sama. Perbedaan 

pengalaman terjadi karena posisi 

mereka dalam suatu peristiwa sejarah, 

keterlibatan, dan waktu tentang dalam 

peristiwa sejarah tersebut berbeda. 

Sehingga ketika sekelompok orang 

tersebut menceritakan peristiwa 

tersebut, maka mereka memang 

mengemukakan peristiwa ya ng 

dialaminya. Kedua; mempelajari 

peristiwa-peristiwa tersebut melalui 

cerita sejarah. Cerita sejarah tersebut 

tentunya telah dir e konstruksi 

berdasarkan sudut pandang sejarawan 

atau pene liti berdasarkan fakta 

dikumpulkannya melalui s umber 

sejarah. Sehingga terkadang dalam 

sebuah cerita subjektivitas sejara wan 

atau peneliti muncul dan tentun ya 

ini memunculkan berbagai perspektif 

sejarah. 

Memori kolektif yang terbentuk baik 

melalui pengalaman yang dirasakan 

bersama maupun ya ng dipelajaari 

melalui peristiwa sejarah dapat 

dikumpulkan, dilestarikan, diteliti, dan 

dikomunikasikan di museum . Watson 

(2007: 377) berpendapat bahwa: 

"Mu seums, like historians, place 

objects and displays into context. They 

select the stories that the na tion or the 

community wishes to remember when it 



appears that these might be lost if there 

is no form of formal commemoration. 

Mu seums are in the business of both 

forge tting and remembering and are 

thus powerf ul agents of community 

identity" 

Pendapat tersebut jelas menyatakan 

bahwa memori yang disajikan oleh 

museum adalah sesuatu yang diingat 

sedangkan memori yang tidak disajikan 

oleh museum adalah sesuatu yang 

dilupakan. Sehingga museum harus 

dengan pasti m engetahui memori apa 

yang sebenarnya ingin diingat oleh 

komunitas atau masyarakat tertentu 

dan ingin dilupakan oleh komunitas 

tersebut. 

Memori kolekti£ merupakan salah satu 

cara untuk membantu pengunjung 

atau masyarakat dalam memahami 

identitasnya (Hauenschild, 1988: 

8). Museum sebagai pelestari 

memori kole kti£ berperan dalam 

memberikan pemahaman identitas 

dan memunculkan perasaan saling 

memiliki pada setiap komunitas 

(Ambrose dan Paine, 2006: 5). Selain 

berperan sebagai pelestari, museum 

juga berperan sebagai pembentuk 

memori karena memori adalah sesuatu 

yang mudah untuk dilupakan. 

2. Memori dan Pengunjung 

Salah satu cara untuk memberikan 

pemahaman kepada pengunjung pada 

ekshibisi di museum adalah dengan 
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menggugah perasaan emosional 

mereka melalui m emori kolektif. Oleh 

karena itu museum juga dikatakan 

sebagai tempat pelestari m emori 

kolektif karena berperan dalam 

memberikan pemahaman kepada 

masyarakat akan masa lalu untuk 

masa kini dan masa depan. Hal serupa 

dinyatakan oleh Amrose dan Paine, 

bahwa: 

As keepers of the collective memory, 

museums can play a valuable role in 

providing an understanding of identity 

and in fostering a sense of belonging to 

a place or community for their users. In 

the face of immense and often painful 

political and cultural change in many 

countries, their museums can provide 

a valuable sense of connection between 

the past and the present and serve as a 

springboard for the future (Ambrose 

dan Paine, 2006: 5) . 

Pengunjung adalah bukanlah 

sekumpulan orang yang sama dan pasif 

melainkan mereka aktif dalam proses 

meaning making6
• Hal ini menunjukkan 

bahwa pengunjung museum lebih 

beragam, selektif, dan akti£ dalam 

kunjungannya sehingga memberikan 

feedback terhadap informasi yang 

diberikan (Mason, 2005: 201) . Pendapat 

6 Hoeper-Greenhill menyatakan bahwa proses 
meaning making adalah proses pembe
rian pengalaman dan penjelasan tentang dunia 
kepada diri sendiri dan orang lain. Meaning 
making di museum dikonstruksi melalui objek 
dan tempatnya yang meliputi masa lalu dan 
saat ini serta interpretasi terhadap objek dan 
informasi (Hoeper-Greenhill , 2004: 15-6). 
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Mason juga sama d engan pendapat 

Chia-Li Chen bahwa: 

If we accept that visitors are not passive 

but active participants in the museum 

experience and engage with the museum 

through memory an d reminiscence 

then, by examin ing this process, we can 

begin to understand how such changes 

in iden tity are produced (Chen, 2007: 

174). 

Pendapat Chia-Li Chen tersebut jelas 

menyatakan bahwa pengunjung 

berpartisipasi aktif dalam se tiap 

pengalaman di mu seum m e lalui 

memori dan ingatan akan masa lalu, 

sehingga dengan memahami proses 

tersebut museum dapat membentuk 

identitas. Selain adanya feedback an tara 

pengunjung dan museum, proses 

komunikasi juga mengacu pada saling 

berbagi peta konseptual antar individu 

(individual sharing conceptual maps) 

tentang dunia yang terkadang sama 

dengan pengalaman anggota kelompok 

atau komunitas (Mason, 2005: 206) . 

Museum p e ntin g d a lam 

mengkomunikasikan memori kolektif, 

karena memori tersebut dapat bertahan 

dengan mengingatnya. Ingatan setiap 

individu memiliki dimensi kolektif 

dan dimensi personal. Dimensi kolektif 

tersebut berupa memori kolektif yang 

ada pada setiap individu dan diingat 

bersama dalam sebuah kelompok atau 

masyarakat. Sementara ingatan dalam 

b entuk individu dikonstruksi dari 
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bentuk budaya dan d ipengaruhi o leh 

konteks sosial yang merupakan prilaku 

individu (Misztal, 2007: 380). 

Chia Li Chen dalam p en elitiannya 

tentang perkembangan museum dalam 

hubungannya dengan identitas budaya 

di Taiwa n m en y impulkan bahwa 

memori kolektif dapat dimw1cul kan di 

museum dengan dua belas cara, yaiht: 

a. Bangunan bersejarah: Pene litian 

y ang dilakukan o leh Falk 

(19 88) d a n Lowenthal (1985) 

menyatakan bahw a bangunan dan 

lingkungann ya dapat mengingatkan 

seseorang akan memori tertentu. 

b. Ingatan tentang kisah h id up: 

khususn ya untuk rumah bersejarah 

yang djadikan sebagai museum. 

c. Memori d ari kehidupan ruma h 

t a n gga di masa lalu: t erkait 

dengan m a teri ban g unan yang 

mengin ga tkan m er eka akan 

kehidupan mereka di mas a Ia! u, 

meskipun itu terjadi di temp at lain. 

d. Kenan ga n masa kanak -kanak; 

khusus untuk rumah bersejarah 

yang dulu ditempati sebagai rumah 

tinggal, pengunjung tertentu akan 

memiliki memori khusus. 

e. Rekons truksi tentang perist iwa 

berse jar a h : Jika pen gunjung 

tid ak m e miliki k e nang an di 

tempat tersebut maka i tu d apat 

direkonstruksi di museum, baik 

melalui p ameran maupun kegiatan 

pulik di museum. 

f. Refleksi, asosiasi dan pembenhtkan 



memori: untuk generasi muda yang 

tidak merasakan atau mengalami 

peristiwa kolonialisme, maka 

dengan mengunjungi museum, 

mereka dapat memperoleh 

informasi dan mempelajari sejarah. 

g. Memori melalui objek ekshibisi: 

Ekshibisi memiliki peran penting 

dalam mengingatkan seseorang 

akan peristiwa tertentu. 

h. Pengalaman menggunakan objek: 

Pengunjung merasa laebih tertarik 

terhadap objek yang mereka 

gunakan dalam keseharian. 

i. Kondisi ekonomi di masa lalu: 

memori pengunjung sendiri 

terkadang bersifat kontradiktif 

dalam melihat masa lalu, salah 

satunya dengan kesulitan ekonomi 

dimasa lalu. 

j. Hubungan keluarga: Pengunjung 

lebih menyukai jika yang 

direpresentasikan di museum 

berhubungan dengan keluarganya. 

k. Trauma kolektif terhadap tragedi 

bersejarah: Peristiwa bersejarah 

yang menyakitkan dan dialami 

secara kolektif. 

1. Perasaan kehilangan di masa 

lampau: khusus bagi pengunjung 

yang memiliki perasaan kehilangan 

termasuk keluarganya di masa lalu 

(Chen, 2007: 178-186). 

Dalam konteks Museum La 

Galigo, untuk mengetahui apakah 

memori pengunjung sesuai dengan 

ekspektasinya telah dikomunikasikan 
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di museum La Galigo, oleh karenanya 

penting untuk mengetahui apakah 

ekspektasi dan kepuasan pengunjung. 

Wehmeier (2000:405) seperti yang 

dikutip oleh Yue-Hou menyatakan 

bahwa ekspektasi adalah "a belief 

that something will happen because it 

is likely to happen" (Yue-Hou. 2009: 

5) . Oleh karenanya tiap pengunjung 

pastinya memiliki ekspektasi yang 

sekaligus dijadikan motivasi dalam 

kunjungannya. Sementara kepuasan 

adalah gap antara pelayanan yang 

diharapkan dengan yang diberikan 

(Yue-Hou. 2009: 16). Pengunjung akan 

merasa tidak puas jika ekspektasi 

mereka tidak sesuai dengan y ang 

mereka harapkan. 

IV. Ekshibisi Museum La Galigo 

Museum La Galigo merupakan 

Museum Negeri Provinsi Sulawesi 

Selatan yang didirikan pada tanggal 1 

Mei 1970. Museum La Galigo terletak 

di Kompleks Benteng Rotterdam, 

jalan Ujung Pandang no.l. Benteng 

Rotterdam terdiri dari 15 bangunan/ 

gedung berarsitektur kolonial. Saat 

ini bangunan tersebut dijadikan 

sebagai bangunan perkantoran Balai 

Pelestarian Peninggalan Purbakala dan 

Museum La Galigo. 

Museum La Galigo menyelenggarakan 

tiga jenis eskhibisi, yaitu pameran 
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Foto 3.1 Museum La Galigo dalam Kompleks Benteng Rotterdam 
Sumber: Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala Makassar, 2009 

tetap, temporer, dan keliling7
. Tulisan 

ini akan difokuskan pada pameran 

tetap Museum La Galigo. 

Pameran tetap museum La Galigo 

terdapat di dua gedung8 yaitu gedung 

Jenis ekshibisi di museum dapat dibedakan 
menjadi tiga macam, yaitu pameran tetap, pam
eran temporer, dan pameran keliling . Pemeran 
tetap adalah pameran yang diselenggarakan 
dalam jangka waktu 2 sampai 4 tahun. Tema 
pameran sesuai dengan jenis, visi, dan misi 
museum. Pameran temporer adalah pameran 
koleksi museum diselenggarakan dalam waktu 
yang relatif singkat. Sementara itu, pameran 
keliling adalah pameran koleksi museum yang 
diselenggarakan di luar lingkungan museum 
dalam jangka waktu tertentu, dengan tema ber
skala luas (Direktorat Museum, 2008: 46-8). 

8 Pada perkembangannya Museum La Galigo 
mengalami beberapa kali perpindahan gedung 
ruang pameran tetap. Mulanya Celebes Mu
seum menggunakan tiga gedung di Kompleks 
Benteng Rotterdam. Pada tahun 1974, Direktur 
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nomor 2, terletak di sebelah utara 

dan gedung no.lO, terletak di sebelah 

selatan Kompleks Benteng Rotterdam. 

Ruang pamer gedung no.2 

Gedung No .2 merupakan kediaman 

Admiral C Speelman pada zaman 

Hindia Belanda dan terdiri dari dua 

lantai. Lantai pertama terdiri dari 

delapan ruangan dan lantai kedua 

terdiri dari empat ruangan. Di lantai 

1, pengunjung pertama kali akan 

memasuki ruang manusia sepanjang 

sejarah yang menampilkan informasi 

tentang Benteng Rotterdam dan 

Jenderal Kebudayaan dan Pariwisata Rl me
resmikan gedung no.5 (saat ini gedung no.1 0) 
sebagai ruang pameran tetap. Saat ini , Mu
seum La Galigo menempati Gedung no. 2 dan 
10 sebagai ruang pameran tetap dan beberapa 
gedung lainnya sebagai ruang perkantoran . 



Foto Ruang Pameran Tetap Gedung 2 Museum 
Lagaligo Tampak Depan 

foto bangunan didalamnya, bahan 

bangunan benteng (seperti jenis-jenis 

genteng dan bata), dan peta lokasi 

benteng Kerajaan Gowa . Kemudian 

dilanjutkan dengan ruang arkeologi 

baik masa prasejarah dan Hindu 

Budha. Ruang arkeologi ini disajikan 

secara kronologis dengan menyajikan 

koleksi dan informasi tentang 

kehidupan manusia prasejarah mulai 

dari masa berburu dan mengumpulkan 

makanan, tradisi pemujaan terhadap 

nenek moyang, dan masa perundagian 

(logam), sampai masa Hindu Budha. 

yang menarik adalah tinggalan masa 

Hindu Budha terbilang relatif sedikit 

di Sulawesi Selatan sehingga koleksi 

yang disajikan berasal dari luar pulau 

Sulawesi, seperti area Garuda dari Bali; 

area perwujudan dewa-dewi Hindu 

dan Budha Jawa Timur; miniatur Candi 

Prambanan dan Candi Borobudur. 

Setelah memasuki ruang Arkeologi, 

pengunjung dapat melihat koleksi 

numismatik (mata uang) mulai dari 

masa kerajaan Hindu-Budha, Belanda, 

J epang, hingga setelah Indonesia 

m..seoqltlfD Voi.V No.8 Desember 20 I I 

Foto Ruang Pameran Tetap Gedung No.1 0 
Museum La Galigo Tampak Depan 

merdeka. Kemudian dilanjutkan 

dengan ruang keramik asing yang 

menampilkan koleksi keramik 

annamase, keramik Dinasti Ching, 

keramik Jepang, keramik Dinasti Sung, 

keramik Dinasti Swaton, keramik 

Dinasti Yuan, keramik Eropa, keramik 

Swatow, dan peta lokasi penemuan 

keramik asing di Sulawesi Selatan. 

Menaiki tangga menuju lantai dua, 

pengunjung memasuki ruang Kerajaan 

Sulawesi Selatan dan pahlawan, 

yang didalamnya disajikan koleksi 

foto-foto pahlawan dari Sulawesi 

Selatan; meriam peninggalan Belanda, 

peralatan perang dari Suku Mandar, 

susunan pemerintahan Kerajaan 

Sawitto; struktur pemerintahan adat 

dan silsilah keturunan Tana Toraja, 

dan samurai tentara Jepang; bendera 

baloe dari Kerajaan Sawitto. Ruang 

selanjutnya adalah ruang Kerajaan 

Luwu yang didalamnya terdapat 

berbagai jenis koleksi kerajaan Luwu 

dan Lontarak (termasuk lontara La 

Galigo) . Kemudian dilanjutkan dengan 

ruang Kerajaan Bone yang didalamnya 
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disajikan berbagai macam benda yang 

berasal dari Kerajaan Bone. Ruang 

terakhir adalah Ruang Kerajaan Gowa 

yang didalamnya disajikan berbagai 

macam benda peninggalan Kerajaan 

Gowa. 

Ruang pamer Gedung no.lO 

Ged ung ini terdiri da ri tiga 

lantai, lantai pertama dan kedua 

dipergunakan sebagai ruang pameran 

tetap, sementara lantai 3 merupakan 

ruang penyimpanan. Pada lantai 

pertama terdapat empat ruangan dan 

lantai kedua sebanyak tiga ruangan. 

Pada lantai pertama pengunjung 

akan memasuki ruang manusia dan 

kebudayaannya yang menyajikan 

koleksi tentang berbagai jenis perahu 

di beberapa daerah di Sulawesi 

Selatan, peta lokasi pembuatan perahu, 

miniatur rumah adat bangsawan Bugis 

Makassar, dan berbagai jenis kayu 

pembuat perahu. Dilanjutkan dengan 

ruang bahari yang juga menyajikan 

berbagai koleksi perahu tradisional 

Sulawesi Selatan. Kemudian ruang 

wawasan nusantara menyajikan 

berbagai macam pakaian pengantin 

dari seluruh daerah di Sulawesi 

Selatan dan alat musik tradisional 

Sulawesi Selatan. dan ruang terakhir 

adalah ruang Islam yang pada waktu 

melakukan penelitian, ruang ini sedang 

dalam perbaikan. 

Pada lantai dua pengunjung akan 
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memasuki ruang teknologi tradisional 

ya ng menyajikan berbagai alat 

pertanian, jenis-jenis padi di Sulawesi 

Selatan, hari-hari baik dan buruk 

untuk turun ke sawah, alat penempaan 

emas, teknologi pembuatan perhiasan 

emas, peralatan pembuatan gula 

merah, peralatan pembuatan gerabah, 

dan jenis-jenis tombak Sulawesi 

Selatan. Dilanjutkan dengan ruang 

penempaan besi dan teknologi tenun 

yang menyajikan berbagai macam alat 

penempaan besi dan hasilnya, jenis

jenis senjata tajam pelengkap pakaian 

adat tradisional Sulawesi Selatan, 

alat tenun tradisional dan beberapa 

hasilnya. Ruang terakhir adalah ruang 

pakaian pengantin adat Sulawesi 

Selatan disajikan koleksi pakaian 

pengantin suku Bugis-Makassar, 

Toraja, dan Mandar, serta diorama 

peralatan perkawinan suku Bugis. 

V. Representasi Memori Pengunjung 

di Museum La Galigo. 

Sebuah ekshibisi memang tidak 

pernah lepas dari kontroversi, terkait 

tentang memori siapakah yang akan 

dikomunikasikan, memori mana 

yang akan dilupakan, dan bagaimana 

cara menyajikannya. Sehingga relatif 

sulit bagi sebuah museum provinsi 

untuk menyajikan berbagai macam 

memori masyarakat yang dilayaninya. 

Sehingga penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui memori apa yang 

diinginkan pengunjung Museum La 

Galigo. 



Berdasarkan suku bangsa di Sulawesi 

Selatan, responden berasal dari empat 

suku bangsa, yaitu Bugis, Makassar, 

Toraja, dan Mandar. Dengan presentasi 

sesuai dengan grafik 1 

Mandar: 10 

Grafik 1 Pengunjung Berdasarkan Suku 
Bangsa di Sulawesi Selatan 

1. Ekspektasi Pengunjung 

Berdasarkan kuesioner 80 responden, 

Setiap responden memiliki ekspektasi 

tertentu sebelum mengunjungi 

Museum La Galigo. Responden 

berharap dapat memperoleh informasi 

tentang La Galigo, cerita Benteng 

Rotterdam, cerita sukunya, dan cerita 

60 
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suku lainnya di Sulawesi Selatan (lihat 

grafik 2). 

Grafik 2 menunjukkan lebih dari 50% 

responden berharap bisa memperoleh 

informasi tentang La Galigo. Hal 

ini dimungkinkan terkait dengan 

penamaan museum ini, yaitu Museum , 

Negeri Provinsi Sulawesi Selatan "La 

Galigo". 

Salah seorang 

menyatakan II Say a 

memperoleh informasi 

responden 

berharap bisa 

tentang dampak 

dari cerita-cerita La Galigo di masa kini. 

Menurut saya itu penting disajikan 

di museum agar karya sastra tersebut 

menjadi diketahui dan berguna bagi 

masyarakat. Selain itu melalui cerita La 

Galigo, masyarakat lebih mengenal dan 

mengetahui sejarah kehidupan masyarakat 

Sulawesi Selatan II 

Cerita suku 
lainnya di 
Sulawesi 
Selatan 

Ceritasuku 
lainnya di luar 
pt.iau Sulawesi 

Selatan 

Certalla 
Galigo 

Grafik 2 Ekspektasi Pengunjung sebelum mengunjungi Museum La Galigo 

51 



f'flBCOQitlfD Voi.V No.8 Desember 20 I I 

I La Galigo sendiri merupakan tradisi 

lisan masyarakat Sulawesi Selatan yang 

diturunkan dari generasi ke generasi 

sebelum dikenalnya aksara. Cerita I 

La Galigo kemudian dituliskan oleh 

suku Bugis (Ideanto, 2005: 93) dengan 

maksud untuk mengabadikan cerita 

tersebut dari kepunahan (Rahman, 

1998: 397). Cerita tersebut di salin 

dengan menggunakan aksara Bugis 

kuno yang ditulis di atas daun lontar 

dan saat ini dikenal dengan huruf 

lontarak (Ideanto, 2005: 93). Meskipun I 

La Galigo dituliskan namun fungsinya 

tetap untuk diekspresikan secara lisan 

sampai saat ini, sehingga penyebaran 

I La Galigo melalui tradisi lisan ini 

dikenal oleh berbagai suku bangsa di 

Sulawesi Selatan (Rahman, 2003: xxi-i). 

Pemberian nama La Galigo pada 

museum ini didasari pada suatu 

pemikiran dan pertimbangan atas 

makna yang terkandung di dalamnya. 

Cerita yang terkandung dalam naskah 

La Galigo tidak hanya dikenal di 

daerah Bugis, tetapi juga di Makassar, 

Toraja , Selayar, Massenrempulu, 

Sulawesi Tenggara, dan Sulawesi 

Tengah. I La Galigo merupakan 

rujukan bagi suku-suku di Sulawesi 

Selatan untuk merasakan kesatuan 

diantara mereka (Mattulada, 2003: 

447). 

Bahkan dalam La Galigo memory of 

the world register, Mukhlis PaEni dan 

Roger Tol menyatakan bahwa I La 
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Galigo merupakan identitas budaya 

Sulawesi Selatan sekaligus warisan 

dan kebanggaan masyarakat Sulawesi 

Selatan yang mampu bertahan sampai 

saat ini sehingga dijadikan nama 

sebuah museum. Selain itu, museum 

La Galigo juga menyimpan salah satu 

naskah I La Galigo yang tersebar di 

dunia. 

Sehingga wajar jika eks p ek tasi 

responden adalah informasi La 

Galigo. Hal ini juga mungkin karena 

responden sering mendengar sebutan 

La Galigo namun tidak mengetahui 

secara detail, apa La Galigo itu 

sebenarnya. Ekspektasi ini kemudian 

tertuang dalam harapan mereka 

terhadap museum. 

Menurut responden "sebagai museum 

negeri provinsi, seharusnya museum 

ini menggambarkan budaya, sejarah, 

dan keunikan Provinsi Sulawesi Selatan 

dan karena museum ini menggunakan 

nama La Galigo yang merupakan cerita 

kepahlawanan yang mendunia, sebaiknya 

terdapat pula informasi dan koleksi 

mengenai La Galigo" 

Pendapat pengunjung lainnya 

"informasi detail tentang suku yang berada 

di Sulawesi Selatan harus ditambahkan. 

Yang paling penting, Museum La Galigo 

sama sekali tidak ada kaitannya dengan I 

La Galigo, jadi lebih baik jika ada sedikit 

ruang untuk merepresentasikan cerita 

rakyat Sulawesi Selatan itu, agar kesan 



Museum Nasional Sulawesi Selatan itu 

lebih pantas". 

Display Naskah I La Galigo di Ruang 
Kerajaan Luwu 

Display koleksi naskah I La Galigo 

sebenarnya telah ada di museum ini, 

yaitu pada ruang Kerajaan Luwu 

pada ruang pamer gedung 2, lantai II. 

Namun sangat disayangkan koleksi 

tersebut didisplay tanpa informasi dan 

kurang menarik. Kemungkinan karena 

hal tersebut pengunjung kurang 

mengamati atau bahkan tidak melihat 

display ini. 

Berbeda dengan ekspektasi responden 

untuk mengetahui informasi La Galigo, 

ternyata hanya 22.5% responden 

yang berharap bisa mengetahui cerita 

dari wilayah atau suku lainnya di 

luar Sulawesi Selatan. Kemungkinan 

ini masih terkait dengan penamaan 

museum yang berimplikasi sebagai 

museum provinsi, museum La Galogo 

seharusnya merepresentasikan 

masyarakat Sulawesi Selatan. 

Responden berasumsi "Museum 

m.BOOQitlf'D Voi.V No.8 Desember 20 I I 

sebaiknya mempublikasikan tinggalan 

budaya Sulawesi Selatan, perbaikan 

manajemen dan revitalisasi supaya 

museum lebih menarik, memperbaiki 

penataan koleksi dan saat menjadi pusat 

informasi lengkapi koleksi tinggalan budaya 

Sulawesi Selatan sebelum memamerkan 

tinggalan budaya dari luar Sulawesi 

Selatan" Seorang respond en berasumsi 

beda "Saya mengharapkan bisa melihat 

tinggalan budaya di luar Pulau Sulawesi 

Selatan, karena saya bisa mengetahui 

daerah tersebut tanpa mengunjunginya" 

Bagaimanapun juga museum harus 

mendengarkan suara "mayoritas" 

dan "minoritas", sehingga untuk 

menampung keinginan pengunjung 

akan informasi di luar pulau Sulawesi 

Selatan, museum dapat menyiapkan 

satu ruang yang khusus menyajikan 

informasi dan koleksi dari luar 

Sulawesi Selatan. Saat ini, museum 

telah memiliki Ruang Wawasan 

Nusantara, yang seharusnya berisi 

tentang kumpulan benda yang 

mewakili dan berkaitan dengan 

pembuktian sejarah alam, sejarah ilmu 

pengetahuan, dan sejarah kebudayaan 
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Foto Pakaian Adat dari Berbagai Provinsi di Indonesia di Ruang Wawasan Nusantara 

di wilayah nusantara (Direktorat 

Permuseuman, 1980: 25-30). Namun 

pada aplikasinya, ruang tersebut 

hanya berisi pakaian adat dari seluruh 

Indonesia. Ruang ini sebenarnya 

dapat diperbaharui dengan tidak 

menampilkan baju adat saja, namun 

benda yang menjadi icon setiap daerah. 

2. Kepuasan Pengunjung 

Lebih dari 80 persen responden 

belum direpresentasikan di museum, 

sementara kurang dari 20 persen 

merasa telah direpresentasikan. 

Responden yang belum 

direpresentasikan berasal dari empat 

suku besar di Sulawesi Selatan, dengan 

rincian 77 persen responden bersuku 

Bugis, 84 persen responden Makassar, 

100 persen responden bersuku Toraja, 

dan 60 persen responden bersuku 

Mandar. Hal ini dikarenakan minimnya 

informasi terkait sukunya di ruang 

pameran tetap Museum La Galigo. 

Informasi tentang suku Bugis terlihat 

di Ruang Kerajaan Luwu dan Ruang 
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Kerajaan Bone karena dua kerajaan 

ini merupakan kerajaan Bugis; 

Ruang Manusia dan Kebudayaannya 

khususnya informasi dan koleksi 

tentang perahu, kitab amana gappa, dan 

rumah adat; Ruang Bahari khususnya 

koleksi perahu tradisional; Ruang 

Penempaan Besi dan Teknologi Tenun 

khususnya hasil tenun; serta Ruang 

Pakaian Pengantin Adat Sulawesi 

Selatan khususnya pakaian pengantin 

dan pelaminan suku Bugis. 

Informasi tentang suku Makassar 

terlihat di Ruang Manusia Sepanjang 

Sejarah, khususnya peta tentang 

peta lokasi benteng Kerajaan 

Gowa; Ruang Kerajaan Gowa 

(kerajaan ini adalah kerajaan suku 

Makassar); Ruang Manusia dan 

Kebudayaannya khususnya informasi 

dan koleksi tentang perahu dan bahan 

pembuatannya, serta rumah adat; 

Ruang Bahari khususnya koleksi 

perahu tradisional; Ruang Penempaan 

Besi dan Teknologi Tenun khususnya 

hasil tenun; serta Ruang Pakaian 



Pengantin Adat Sulawesi Selatan 

khususnya pakaian pengantin. 

Informasi tentang suku Toraja terlihat 

pada Ruang Arkeologi khususnya 

miniatur bentuk-bentuk erong; 

Ruang Kerajaan Sulawesi Selatan 

dan pahlawan khususnya silsilah 

keturunan Tana Toraja; serta Ruang 

Pakaian Pengantin Adat Sulawesi 

Selatan khususnya pakaian pengantin. 

Sementara informasi tentang suku 

Mandar terlihat pada Ruang Arkeologi 

khususn ya tutu ' alang dan miniatur 

rumah adat Mamasa; Ruang bahari 

khu s usny a perahu tradisional; 

Ruang Kerajaan Sulawesi Selatan 

dan pahlawan khususnya Peralatan 

Perang dari kabupaten Polmas; Ruang 

Penempaan Besi dan Teknologi Tenun 

khusus untuk hasil tenun; serta Ruang 

Pakaian Pengantin Adat Sulawesi 
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Selatan khususn ya untuk pakaian 

pengantin. 

Berdasarkan observasi di ruang pamer 

Museum La Galigo, informasi tentang 

suku Bugis memang mendominasi di 

museum ini, yang dilanjutkan dengan 

informasi tentang suku Makassar. 

Sementara informasi tentang suku 

Mandar dan Toraja memang relatif 

minim. Oleh karena responden merasa 

belum direpresentasikan, sehingga 

mereka berharap jika terjadi perubahan 

informasi dan koleksi di ruang Pamer 

Museum La Galigo, informasi yang 

harus ditampilkan adalah sejarah suku, 

benda-benda kerajaan/barang pusaka 

kerajaan terkait suku, nama, foto dan 

keterangan mengenai masa jabatan 

raja-raja, silsilah kerajaan/keturunan 

sampai saat ini, cerita dan benda-benda 

terkait keunikan suku, cerita tentang 

keluarga yang merepresentasikan anda 

--------- --

Sejarah suku Benda·banda N31!1a,l:r.c dan ~ h Certadanbenda- Cer<all!nt3f19 ke!uarga Fo>o-l:r.c, banda-

keraJ33nltararg ke>arangan ngenai kerajaalllke:urunan bendall!r at eunikan yang banda,dancarta 

pusa.ka keraJaan~rt.at rr.asa Jabd-3!'1 R~13· sampaa s.aa! s u 

SIJiru R~ anda <t<la!3mnya 

• Bugis • rv'ekassar Tor~a • rv'endar 

Grafik 3 Informasi yang diinginkan oleh Pengunjung terkait suku bangsan ya 
di Sulawesi Selatan 
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didalamnya serta foto-foto, benda

benda, dan cerita kehidupan suku saat 

ini (lihat grafik 3) 

Berdasarkan grafik di atas, baik dari 

suku Bugis, Makassar, Toraja, maupun 

Mandar menginginkan informasi 

tentang sejarah suku, benda-benda 

kerajaan/batang pusaka, cerita dan 

benda-benda terkait keunikan suku, 

serta si lsilah kerajaan/keturunan 

sampai saat ini. Meskipun dari suku 

yang berbeda di Sulawesi Selatan, 

sebagian responden berharap agar 

informasi ten tang suku a tau daerah lain 

di Sulawesi Selatan direpresentasikan 

di Museum La Galigo. 

Menurut persepsi responden "perlu peta 

lokasi geografis dimana suku-suku yang 

mendiami Sulawesi Selatan. Misalnya 

suku Bugis yang mendiami daerah Bone, 

Wajo Soppeng, dan sekitamya. Itu penting 

untuk pengunjung yang belum mengenal 

Sulawesi Selatan dengan baik. Sekedar 

gambaran, ketika Saya berada di Kota di 

Pulau Jawa dan saya mengatakan berasal 

dari Sulawesi Selatan, hampir seluruhnya 

mengatakan saya bersuku Makassar. 

Hampir semua orang di luar Sulawesi 

Selatan su lit membedakan Makassar 

debagai kota dan Makassar sebagai suku" 

Persepsi responden lainnya "semakin 

memperbaharui koleksi yang ada saat ini 

dan lebih mencerminkan semangat local 

gen ius masyarakat Sulawesi Selatan yang 

beraneka ragam. Seandainya tiap tiga 
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atau enam bulan sekali diadakan even t

event yang mampu menarik perhatian 

pengunjung terutama siswa kalangan 

sekolah untuk mengunjungi museum, 

karena dominan museum saat ini 

hanya dikunjungi apabila ada kegiatan 

eks traku rikuler" 

Selain harapan secara umum tentang 

informasi budaya Sulawesi Selatan, 

responden lain juga mengharapkan 

agar informasi tentang sukunya 

disajikan, misalnya pengunjung dari 

suku Bugis menyatakan "Saya mewakili 

suku Bugis, saya meminta sekiranya 

susunan silsilah dilengkapi dari asal 

usulnya suku Bugis sampai sekarang, 

Penataan dan infomasi agar lebih baik dan 

komunikatif ten tang koleksi suku Bug is " 

Pendapat berbeda dari seorang 

responden, yaitu "Demi kemajuan 

Museum La Galigo kedepan yang perlu 

ditambahkan adalah infonnasi tentang 

perjuangan Kerajaan Ga wa dalam 

perlawanannya dengan VOC misalnya 

dengan membuat diorama perang 

Makassar". Kita ketahui bahwa akhir 

dalam perang tersebut Kerajaan Gowa 

dikalahkan oleh Belanda. Dengan 

kata lain bahwa memori memang 

selalu terkait dengan dua hal yang 

berbeda, pertama cerita ten tang 

kejayaan, kesenangan, dan kebenaran; 

kedua cerita tentang sesuatu yan g 

menyakitkan, keterpurukan, dan 

kesalahan. Hal yang terpenting adalah 

bagaimana masyarakat dapat menarik 



hikmah dari setiap peristiwa, baik dan 

buruk. 

3. Memori dan Bangunan Bersejarah 

Memori kolektif akan selalu berhubungan 

dengan tempat, tinggalan , monumen, 

arsitektur kota, dan landskap yang mejadi 

simbol yang berhubungan dengan masa 

lalu. Simbol tersebut memiliki peranan 

penting dalam melestarikan masa lalu 

(Chen, 2007: 178-9). Museum dan 

bangunan eagar budaya memang elemen 

yang penting dalam landskap budaya . 

Bangunan tersebut merupakan bukti 

sekaligus dokumentasi yang meneeritakan 

tentang siapa kita dimasa lalu dan sekarang. 

Sementara museum merupakan tempat 

yang mendokumentasikan , melestarikan 

sekaligus mengkomunikasikan berbagai 

tinggalan masa lalu yang meneeritakan 

perubahan kita sepanjang waktu. 

Oleh karenanya museum dan tempat 

diselenggarakannya, baik bangunan dan 

landskap sekitamya tidak dapat dipisahkan 

(NSW, 2004:5). 

Museum La Galigo terletak dalam 

kompleks Benteng Rotterdam. Benteng ini 

merupakan benteng Kerajaan Gowa yang 

dibangun pada tahun 1545 oleh Raja Gowa 

ke X, Karaeng Tunipallangga Ulaweng. 

Kekalahan Kerajaan Gowa terhadap 

Belanda menyebabkan ditandatanganinya 

perjanjian Bungayya, pada tanggal 

18 November 1667 , salah satu pasal 

didalamnya adalah penyerahan Benteng

Benteng Kerajaan Gowa. Setelah Benteng 

Rotterdam diserahkan, kemudian Belanda 
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mengadakan perubahan-peru bah an 

dalam benteng , terutama bangunan 

didalamnya. Benteng ini semula beris i 

rumah-rumah Makassar di atas tiang

tiang tinggi , kemudian diganti dengan 

bangunan-bangunan kolonial sesuai 

dengan kebutuhannya. Bangunan tersebut 

yang saat ini masih tetap berdiri di dalam 

benteng (Sagimun, 1992: 135-136). 

Hasil dari kuesioner menunjukkan bahwa 

responden paling mengingat bangunan dan 

suasana Benteng Rotterdam dibandingkan 

mengingat bangunan museum dan koleksi 

atau informasi yang ditampilkan museum. 

Memang menggunakan bangunan eagar 

budaya sebagai museum , memiliki 

beberapa keuntungan. Diantaranya: 

• Bangunan eagar budaya merupakan 

dokumentasi atas sebuah peristiwa 

tertentu; 

• Bangunan eagar budaya memiliki nilai 

budaya yang diakui berperan terhadap 

komunitas ; 

• Bangunan eagar budaya memiliki 

berbagai nilai yang digunakan 

untuk mempromosikan museum / 

komunitasnya; 

• Bangunan eagar budaya terletak di 

tengah kota. Sehingga mudah diaskses 

dan menarik pengunjung; 

• Bangunan warisan budaya dapat 

menambah interpretasi koleksi sejarah 

(NSW, 2004: 7). 

Bangunan Benteng Rotterdam dan 

suasananya mengingatkan responden 

terhadap masa kolonial Belanda . 
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Kemungkinan karena suasana kolonial 

begitu terasa ketika memasuki kawasan 

perbentengan ini. Meskipun bangunan ini 

merupakan benteng pertahanan kerajaan 

Gowa (Suku Makassar), namun responden 

bersuku Makassar pun merasa bahwa 

tetang kerasnya kehidupan masa 

kolonial di Makassar. 

VI. Penutup 

Memori memang terkadang bersifat 

spesifik sedangkan eskhibisi bersifat 

35 ---- - -- ----
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Grafik 4 Memori Pengunjung setelah Mengunjungi 
Museum La Galigo 

benteng ini mengingatkan mereka terhadap 

masa kolonial Belanda (Lihat grafik 4). 

Dikarenakan Benteng Rotterdam 

mengingatkan responden akan masa 

kolonial, sehingga responden berharap 

" akan lebih menarik, jika museum 

memberikan informasi tentang kehidupan 

sosial masyarakat Sulawesi Selatan pada 

saat didirikan dan digunakannya Benteng 

Rotterdam pada masanya" Responden 

lainnya beropini "mohon di ruang yang 

menceritakan tentang Benteng Rotterdam, 

ditambahkan informasi dan foto-foto 

bangunan kolonial yang ada di Makassar 

aagar masyarakat tahu tentang bangunan

ban gunan tersebut ". Sementara 

responden lain berharap agar informasi 
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umum; memori merupakan sesuatu 

yang tidak bersifat fisik (intangible) 

sedangkan ekshibisi adalah 

menvisualkan sesuatu/benda, sehingga 

keduanya kemudian berkaitan erat. 

Maka tugas museumlah untuk 

"memvisualkan memori" melalui 

ekshibisinya. 

Tulisan ini bertujuan untuk 

mengetahui ekspektasi pengujung 

sebelum mengunjungi Museum La 

Galigo. Kemudian disesuaikan dengan 

kepuasan mereka setelah mengunjungi 

ekshibisi Museum La Galigo . 

Ekspektasi dan kepuasan tersebut 

dihubungkan dengan memori dan 

pengetahuan mereka tentang budaya 



Sulawesi Selatan. Menyajikan memori 

masyarakat melalui ekshibisi pada 

dasarnya adalah "berbagi interpretasi", 

interpretasi oleh museum dan 

interpretasi oleh pengunjung. Kedua 

in terpretasi terse but dicerminkan 

melalui koleksi yang menggambarkan 

memori keduanya. 

Museum La Galigo pada dasarnya 

telah menyajikan memori masyarakat 

Sulawesi Selatan, terlihat pada 

ekshibisinya yang menampilkan 

koleksi terkait dengan empat suku 

besar di Sulawesi Selatan. Meskipun 

terkadang koleksi dan informasi 

untuk suku yang satu lebih dominan 

dibandingkan suku yang lainnya. Hal 

ini tentunya masukan bagi Museum La 

Galigo agar dapat merepresentasikan 

masyarakat Sulawesi Selatan, tanpa 

terkecuali. 

Setiap pengunjung memiliki ekspektasi 

yang sekaligus menjadi motivasi untuk 

mengunjungi museum. Berdasarkan 

hasil penelitian ini diketahui bahwa 

ekspektasi pengunjung lebih terkait 

dengan penamaan Museum Negeri 

Provinsi Sulawesi Selatan "La Galigo". 

Penamaan ini menimbulkan dua 

ekspektasi yang berbeda. Pertama; 

pengunjung ingin mengetahui tentang 

La Galigo- cerita La Galigo begitu 

melegenda di Sulawesi Selatan, 

sehingga mereka ingin mengetahui 

apa La Galigo itu sebenarnya. Kedua; 

pengunjung ingin mengetahui budaya 
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Sulawesi Selatan-sebagai museum 

negeri provinsi maka sudah sewajarnya 

museum menampilkan totality of images 

(gambaran keseluruhan) masyarakat 

Sulawesi Selatan. 

Pengunjung merupakan individu 

yang aktif dalam tiap kunjungannya 

ke museum, sehingga ketika 

ekspektasinya tidak terpenuhi pada 

saat kunjungan maka mereka merasa 

tidak puas. Jika ekspektasi sesuai 

dengan kunjungannya maka mereka 

akan mengunjungi museum kembali 

atau merekomendasikan museum 

kepada orang lain. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, sekitar 80% sebagian 

besar pengunjung merasa belum 

direpresentasikan di Museum La 

Galigo. 

Sebagai akhir dari penutup, saya ingin 

menyampaikan bahwa tulisan ini tidak 

bermaksud untuk "menyalahkan" 

atau bahkan "menghakimi" 

penyelenggaraan ekshibisi MLG. 

Namun justru ingin menjelaskan 

hasil penelitian sederhana ini, guna 

perubahan dan perbaikan MLG ke 

depan sebagai media pelestari memori 

masyarakat Sulawesi Selatan. 
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Mengelola Hubungan dengan 
Pengunjung Museum 

Kresno Yulianto 

Departemen Arkeologi FIB UI 

1. Permasalahan Museum 

Dalam sebuah perjalanan sekembalinya 

dari penelitian, terjadi diskusi kecil 

dengan seorang rekan kerja. Diskusi 

menyangkut pokok persoalan yang 

kerap muncul dalam pengelolaan 

museum. Ada beberapa masalah yang 

dapat diinventarisir, namun bukan 

pada tempatnya jika dalam tulisan ini 

sejumlah masalah itu dibahas. Pertama, 

hampir semua pengelola, pengamat, 

pecinta, dan pengunjung sepertinya 

sudah memaklumi peta masalah itu. 

Kedua, penentuan solusi mana yang 

harus diprioritaskan hingga kini juga 

masih bersilang-pendapat. Sebagian 

menyatakan bahwa yang terlebih 

dulu dibenahi adalah manajemennya, 

sebagian lagi justeru perhatian 

terhadap pengunjungnya atau dengan 

kata lain masyarakatlah yang lebih 

dulu digugah kemauannya untuk 

berkunjung ke museum. 

Tulisan ini - dalam hemat saya - tentu 

tidak dimaksudkan untuk membahas 

secara makro problem besar itu. Dalam 

beberapa kesempatan pernah saya 

sampaikan bahwa problem pengelolaan 

museum sesungguhnya dapat 

dibagi dalam tiga cakupan. Pertama, 

masalah manajemen internal museum 

di antaranya menyangkut sumber 

daya manusia, pendanaan, koleksi, 

program publik, riset, dan pemasaran. 

Kedua, masalah publik eksternal 

museum- dalam hal ini pengunjung 

- di antaranya menyangkut kepuasan 

pengunjung, perilaku pengunjung 

selama di museum, dan pelayanan 

terhadap pengunjung. Ketiga, masalah 

bagaimana membangun jaringan kerja 

antara museum dengan masyarakat. 

SDM. DANA, 
KOLEKSI 

MANAJEMEN 
HUBUNGAN 

PENGUNJUNG 

KEPUASA , 
PELAYANAN 
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Dalam kesempatan ini saya hanya 

membahas wilayah cakupan ke tiga 

saja, yakni bagaimana membangun 

hubun gan dengan masyarakat 

yang secara lebih khusus lagi yakni 

membangun hubungan dengan 

pengunjung. Pertimbangan saya 

mengajukan program ini tidak lepas 

dari salah satu fungsi museum 

itu sendiri yakni sebagai lembaga 

yang melayani sekaligus memberi 

pembelajaran kepada publik. 

Bagaimana pun museum harus 

membangun jaringan di dalam dan 

di luar museum untuk kepentingan 

proses pembelajaran sebagaimana 

dinyatakan Bri.ininghaus dan Knubel 

(2004:121) . ...... Networks inside and 

outside the museum are essential for the 

educator's work .... 

Dalam sebuah diskusi menyambut 

Munas AMI Pradnya Paramita Jakarta, 

seorang rekan menyatakan bahwa 

sebagai lembaga publik maka 

museum juga seiogianya dihidupi, 

dikembangkan, dan dirawat pula 

oleh publiknya. Hal itu tentu 

tidak salah karena secara teoretis 

memang terdapat jenis museum 

demikian yang dikenal dengan istilah 

Museum Komunitas (Watson 2007). 

Pertimbangan lain yang mengawali 

tulisan ini berkaitan dengan Gerakan 

N asional Cinta Museum yang 

dicanangkan pemerintah Indonesia, 

dalam hal ini oleh Kementerian Budaya 

dan Pariwisata. 

Tujuan gerakan ini sebagaimana 

tertulis dalam Buku Tahun Kunjung 

Museum 2010 (hlm 9) adalah: 

1. Terjadinya peningkatan dan 

apresiasi masyarakat terhadap nilai 

penting budaya bangsa; 

2. Semakin kuatnya kepedulian dan 

peran serta pemangku kepentingan 

dalam pengembangan museum; 

3. Terwujudnya museum sebagai 

media belajar dan kesenangan 

yang dinamis dan atraktif bagi 

pengunjung; 

4. Terwujudnya museum sebagai 

kebanggaan publik; 

5. Terwujudnya kualitas pelayanan 

museum 

6. Peningkatan jumlah kunjungan ke 

museum. 

Butir-butir tujuan di atas secara eksplisit 

menyatakan bahwa peran masyarakat 

atau keterlibatan masyarakat dalam 

pengelolaan museum menjadi penting 

(terutama butir 1, 3, dan 4). Orientasi 

kepada masyarakat atau pengunjung 

semestinya dapat diwujudkan 

dalam berbagai hal seperti program 

publiknya, kepuasan pengunjungnya, 

dan pelayanannya. Semua itu 

dapat terlaksana apabila museum 

dapat menjalin hubungan dengan 

pengunjung atau dalam konteks 

marketing adalah pelanggan. Untuk itu 

tidak ada salahnya jika museum juga 

menerapkan manajemen hubungan 

pelanggan (baca: pengunjung), yang 

lazim dikenal dengan Custom er 



Relationship Management (CRM). Adalah 

tugas museum yang semestinya 

menjadikan masyarakat dari sekedar 

pengunjung yang sekali datang 

menjadi pengunjung yang berkali kali 

datang, hingga menjadi pengunjung 

yang setia. Dalam konteks marketing 

hal itu lazim diterapkan - baik untuk 

produk barang maupun jasa- perlunya 

menciptakan pelanggan dari sejak 

sekedar pembeli sesaat menjadi loyalty 

customer, bahkan kalau perlu advocate 

customer (Sulaksana, 2003). 

2. Sepintas tentang Customer 

Relationship Management (CRM). 

CRM adalah proses dari beberapa 

tahapan yang terdiri dari identifikasi, 

akuisisi, retensi dan pengembangan 

customer yang memberikan kontribusi 

besar kepada perusahaan dengan 

memfokuskan strateginya d engan 

cara menjaga hubungan dengan 

customer secara efektif dan efisien 

sehingga menjadi hubungan seumur 

hidup (lifetime) yang m enguntungkan, 

merupakan bagian terpenting dalam 

suatu perusahaan untuk meningkatkan 

kinerja dan efisiensi pelayanan 

terhadap pelanggan. Beberapa definisi 

tentang CRM antara lain dikemukakan 

oleh Newell (2000:2). 

"Customer Relationsh ip Management 

is a process of modifying customer 

behaviour over time and learning from 

every interaction, customizing customer 

treatment, and strengthening the bond 

between the customer and the company. 
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This is the principle of important 1 to 1 

marketing". 

Manajemen yang berhubungan 

dengan pelanggan merup akan 

sebuah proses yang mengubah 

perilaku pelanggan dalam jangka 

waktu tertentu dan belajar dari setiap 

interaksi, menstandarkan perlakuan 

terhadap pelanggan serta memperkuat 

hubungan antara perusahaan dengan 

pelanggan. Ini adalah falsafah penting 

1 to 1 marketing"). 

Defini s i lain dikemukakan o leh 

Temporal & Trott (2002 : 7) yang 

menyatakan bahwa Customer 

Relationship Management pada intinya 

merupakan kolaborasi dengan setiap 

konsumen yang mampu menciptakan 

keadaan yang tidak merugikan salah 

satu pihak (win -win situation). Program 

ini mendorong para konsumen yang 

kurang menguntungkan untuk 

bergerak naik menjadi segmen yang 

lebih menguntungkan. Sementara itu 

menurut Dyche, Jill (2002:4): 

"CRM (Customer R ela tion ship 

Managament) is the infrastructure that 

enables the delineation of and increase in 

customer value, and the correct means by 

which to motivate valuable customers to 

remain loyal---indeed, to buy again". 

Peter Drucker (2001), guru manajemen 

yang h andal menyatakan bahwa 

prioritas pertama bagi kebanyakan 

perusahaan adalah hasil yang ingin 
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dicapai: penjualan. Dia mengatakan 

bahwa hasil itu dapat tercapai melalui 

customer relationship - a series of 

interactions between customers and a 

co111pany over time - wil produce more 

sales and profits than will focusing on sales 

transactions alone. Berdasar pernyataan 

tersebut sekarang ini perusahaan 

sangat memerhatikan CRM untuk 

mem pertahankan dan mengembangkan 

relasi dengan pelanggan. 

Cu stomer databa se juga digunakan 

dalam pengelolaan comp laints -

menghadapi dan memberi solusi atas 

keluhan konsumen - yang menjawab 

pertanyaan konsumen. Hal yang tidak 

kalah pentingnya ialah memberikan 

cu s tomers reward - pemberian 

penghargaan dan ucapan terima 

kasih perusahaan kepada pelanggan 

dan konsumen (Drucker 2001). 

Masalah database inilah yang menjadi 

perhatian saya terhadap pengelolaan 

museum . Hampir sebagian besar 

museum yang ada di Indonesia belum 

merasakan pentingnya database baik 

untuk keperluan manajemen koleksi 

maupun untuk mengenali kebutuhan, 

kebi a saan, ataupun kesenangan 

pengunjung. Akibatnya, sulit bagi 

pengelola museum untuk menjalin 

hubungan dengan pengunjung yang 

pernah datang ke museum yang 

dikelolanya. 

CRM adalah strategi inti dalam 

bisnis yang memadukan proses 
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dan fungsi internal dengan semua 

jaringan eksternal untuk menciptakan 

dan menyampaikan nilai kepada 

pelanggan untuk mendapatkan 

keuntungan. CRM didasarkan pada 

data konsumen yang berkualitas 

dan dimungkinkan dengan adanya 

teknologi informasi (Buttle 2007:55). 

Tujuan CRM secara umum adalah 

untuk mengembangkan hubungan 

yang menguntungkan dengan 

pelanggan . Beberapa perusahaan 

melakukannya dengan menghilangkan 

biaya hubungan tersebut, misalnya 

dengan mengalihkan pelanggan ke 

layanan mandiri berbasis web (Buttle 

2007:56). Namun beberapa museum 

kerap berganti-ganti alamat websitenya, 

bahkan beberapa museum tidak 

memiliki website sama sekali. Padahal 

koleksi yang dimiliki mLtseum tersebut 

belum tentu tidak menarik. Hal ini 

tentu menyulitkan bagi pengunjung 

yang memerlukan data koleksinya 

sementara tempat tinggalnya mungkin 

jauh dari museum tersebut. 

Dari semua definisi tersebut, dapat 

diketahui bahwa Customer Relationsh ip 

Management (CRM) berkonsentras i 

pada apa yang dinilai pelanggan 

(what customer valu es ), bukan pada 

apa yang perusahaan ingin jual. 

Secara khusus membangun su atu 

hubungan pelanggan yang erat 

sama halnya dengan menyelesaikan 

sesuatu pekerjaan dalam suatu 

periode tertentu . Pelanggan tidak 



menginginkan diperlakukan secara 

sama, mereka ingin diperlakukan 

secara indi vid u a 1. Oleh karen a i tu 

penerapan CRM terhadap museum 

sesungguhnya dapat ditujukan untuk 

mengelola perilaku pengunjung. 

3. Manfaat Customer Relationship 

Management 

Bagi sebuah p eru sahaan manfaat 

CRM menurut Kalakota dan Robinson 

(2001), yaitu: 

a Mendapatkan pelanggan baru 

(acquire). 

Pelanggan baru didapatkan dengan 

memberi kemudahan pengaksesan 

informasi, inovasi baru, dan pelayanan 

yang menarik. Pengunjung museum 

yang baru pertama kali datang 

se layakn ya diberikan ke mudahan 

jika ingin memperoleh informasi, 

misalnya informasi yan g berkaitan 

dengan koleksi museum yang menarik. 

Melalui program CRM sekaligus juga 

dapat memberi informasi tentan g 

fasilitas yang baru atau koleksi yang 

baru kepada masyarakat yang belum 

pernah berkunjung ke museum yang 

dikelolanya. 

b. Meningkatkan hubungan d engan 

pelanggan yang telah ada (enhance) 

Perusahaan b er u sa ha menjalin 

hubungan dengan pelanggan melalui 

pemberian pela yanan yang baik 

terhadap mereka (custom er service) . 

Bagi pengunjung yang kedatangannya 

beberapa kali (kategori relationship 

visitor), tidak ada salahnya dibe ri 
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semacam p e nghargaan apakah 

dalam bentuk merchandise, sertifikat 

pengunjung loyal, atau mendapat tiket 

gratis paket berkunjung ke museum 

lainnya. 

c. Mempertahankan pelanggan 

(retain ). 

Tahap ini merupakan u sa ha 

m endapatkan loyalitas pelanggan 

dengan mendengarkan pelanggan 

dan b erusaha memenuhi kein ginan 

pelanggan. Salah satu program yang 

kemungkinan dapat dirancang oleh 

museum adalah dengan membentuk 

Klub Pengunjung. Klub pengunjung 

museum ini merupakan organisasi 

yan g komunikatif yang diprakarsai 

dan dioperasikan oleh museum agar 

museum dapat menghubungi anggota 

klub secara teratur dan menawarinya 

pake t manfaat (b enefi t) museum 

yang bernilai tinggi, dengan tujuan 

men gaktifkan dan meningkatkan 

loyalitas mereka dengan menciptakan 

hubungan ya ng emosional. Klub 

pengunjung museum ini diharapkan 

juga dapat memberi masukan data 

kepada mu se um dalam rangka 

perbaikan kinerjanya. Anggota Klub 

Pengunjung ini nantinya saling 

berkomunika s i terutama dengan 

tiga pihak: d engan sesama anggota, 

den ga n pen gurus museum, dan 

dengan lingkungan eksternal seperti 

media. Ada banyak sarana komunikasi 

yang bisa digunakan, seperti majalah, 

newsletter, halaman web, pertemuan, 

serta berbagai event lainnya. 
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Berdasarkan analisis isi yang dilakukan 

pada Program Acara Televisi pada 

sepuluh website stasiun tel evisi 

Indonesia dalam kurun waktu satu 

minggu pada bulan Oktober 2009, 

diketahui bahwa terdapat 743 tayangan 

berita dalam satu minggu. Kategori 

taya ngan berita iadalah program 

yang paling banyak muncul dalam 

jenis program yang lain; kategori 

tersebut meliputi berita hard news, soft 

news, features, maupun dokumenter 

(Wira tmojo20 10:51). Informasi 

tentang museum seharusn ya dapat 

diperkenalkan oleh klub pengunjung 

melalui selot berita ini. 

Program-program klub pengunjung 

seperti ini la zim disebut d engan 

istilah Club Marketing Programme. 

Club Marketing Programme merupakan 

program yang biasa digunakan 

sebuah perusahaan guna mengikat 

para pelanggannya. Dalam hal ini 

peru sahaan yang bersangkutan 

memberi keuntungan-keuntungan 

yang menarik (Assael, 1995). Program 

semacam ini juga lazim diterapkan 

pada berbagai produk yang sifatnya 

bukan jasa (sebagaimana museum) 

agar tercipta loy alitas pelanggan 

(Butscher, 2006: 6 - 11). Melalui 

program klub pengunjung inilah 

nantinya diharapkan akan terbentuk 

sikap loyal terhadap museum. 

4. Tahapan dari rantai CRM 

Model ini mengidentifikasi lima tahap 

oB 

penting dalam pengembangan dan 

penerapan strategi CRM. Secara 

singkat, kelima tahap tersebut adalah 

sebagai berikut. 

1. Analisis portofolio pelanggan. Tahap 

ini melibatkan analisis terhadap basis 

pelanggan secara aktual dan potensial 

untuk mengidentifikasi p e langgan 

mana yang ingin dilayani di masa 

mendatang. Secara strategis, daftar 

teratas akan menjadi pelanggan 

yang signifikan te rmasuk mereka 

yang akan menghasilkan keuntungan 

(nilai) dimasa mendatang. Sekali lag i, 

dalam hal ini data base p engunjung 

museum menjadi penting dalam 

rangka menganalisis pengunjung yang 

potensial. 

2. Keintiman Pelanggan. Pada 

tahap ini dapat dikenali id entita s, 

riwayat, tuntutan, harapan, dan 

pilihan pelanggan. Melalui tahap 

ini pengelola dapat mengenali atau 

setidaknya mene lusuri apa saja 

harapan pengunjung jika mendatangi 

museumnya. 

3. Pengembangan Jaringan. Jaringan 

dapat mencakup anggota dari luar 

museum seperti komunitas-komunitas 

pecinta museum, siswa sekolah, biro 

perjalanan, dan juga pihak internal 

yang penting, yaitu pegawai museum 

itu sendiri. 

4. Pengembangan propos is i nila i. 

Tahap ini melibatkan berbagai sumber

sumber nilai bagi pengunjung melalui 

pengalaman yang diperoleh selama di 

museum agar memenuhi kebutuhan 



dan harapan dari kunjungan mereka. 

5. Mengelola siklus hidup pelanggan. 

Siklus hidup pelanggan adalah 

perjalanan pelanggan dari status 

' suspect' menjadi 'prospect'. Perlu 

dilakukan upaya yang terus menerus 

bagaimana menjadikan pengunjung 

dari yang semula hanya memberi citra 

negati£ terhadap museum menjadi 

mau berkunjung walau sekali saja 

(transactional visitor), kemudian 

meningkat menjadi pengunjung 

yang berulang mendatangi museum 

(relationship visitor), pengunjung yang 

setia (loyalty visitor), hingga akhirnya 

terbentuk pengunjung yang membela 

museum (advocate visitor). 

5. Penutup 

Dewasa ini para pengelola museum 

- menurut hemat saya -juga dituntut 

agar tidak hanya bertindak bagaimana 

mempertahankan pengunjung tetapi 

juga memaksimalkan nilai kunjungan 

(visitor lifetime value) mereka sa at 

m e ndatangi museum. Pengunjung 

juga ingin dipandang sebagai manusia, 

bukan sekadar sebagai angka-angka 

jumlah pengunjung sebagaimana 

sering dilaporkan setiap tahun, 

atau pengelompokan statistik yang 
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perlu diaudit atau diuraikan kepada 

pimpinan museum. 

Layaknya seorang konsumen, 

pengunjung museum pun cenderung 

menghendaki hal-hal yang sesuai 

dengan keinginan mereka. Schmitt 

(1999) seorang pakar experiential 

marketing menyatakan bahwa saat ini 

konsumen menginginkan produk

produk dan bentuk-bentuk komunikasi 

pemasaran yang dapat mempesonakan 

perasaan, menyentuh hati , dan 

memotivasi pikiran konsumen sehingga 

mereka dapat menghubungkannya 

dengan gaya hidup mereka . 

Pernyataan Schmitt ditegaskan kembali 

oleh Raymond (2006:34-35), bahwa 

konsumen masa depan menghendaki 

hal-hal sesuai dengan keinginan 

mereka, sebagaimana halnya manusia 

yang cenderung berubah setiap 

hari. Mereka juga menginginkan 

agar jasa, merek, atau perusahaan 

yang berurusan dengan mereka juga 

berubah bersama mereka. Museum 

hendaknya juga berubah dalam hal 

pengelolaannya, menyelami arus 

pikiraan pengunjungnya, itu sebabnya 

hubungan dengan pengunjung perlu 

terus menerus dikelola. 
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Teori Penyusunan Instrumen 
Penelitian Pengunjung 

Isman Pratama Nasution 

Departemen Arkeologi FIB UI 

1. Pendahuluan 

Perihal pentingnya suatu museum 

melakukan suatu penelitian atau riset, 

khususnya terhadap pengunjung 

tergambar dari uraian Neil Kottler 

dan Philip Kotler dalam bukunya 

yang berjudul Museum Strategy 

and Marketing menyatakan bahwa 

"Museum di masa lalu dikenal dengan 

perlakuannya yang dingin kepada 

pengunjung.Mereka memberikan 

sedikit atau bahkan tanpa orientasi, 

beberapa pegawainya ditugaskan 

untuk menyambut dan membantu 

pengunjung dan tidak ada upaya 

untuk menambah bagian yang berarti 

di dalam ingatan pengunjung. Situasi 

ini telah berubah dalam perkembangan 

sejumlah museum.Museum-museum 

bari ini meneliti persepsi dan sikap 

dari masya.rakat, karakteristik 

pengunjung dan bukan pengunjung 

dan komentar-komentar pengunjung 

tentang pengalaman mereka. 

Penelitian-penelitian telah menolong 

para manager museum merancang 

kembali program-programnya dan 

menyebarkan kembali sumber-sumber 

mereka untuk mencapai tingkat 

yang lebih tinggi dari kepuasan dari 

pengunjung.Manager harus datang 

untuk menghargai fakta bahwa kualitas 

dari museum akan pengalaman akan 

sebagian besar ditentukan apakah 

pengunjung akan mengunjungi lagi 

atau akan merekomendasikan museum 

untuk pengunjung potensial yang 

lainnya" (Kotler & Kotler,1998:43). 

Disamping itu, dari pengertian kata 

museum sendiri yang menuru t 

Lembaga Permuseuman Internasional 

(ICOM) adalah lembaga non-profit 

yang bersifat permanen yang melayani 

masyarakat dan perkembangannya, 

terbuka untuk umum, yangbertugas 

untuk mengumpulkan, melestarikan, 

men eli ti, mengkom unikasikan, 

dan memamerkan warisan sejarah 

kemanusiaan yang berwujud benda 

dan tak benda beserta lingkungannya, 

untuk tujuan pendidikan, penelitian, 

dan hiburan (Ali Akbar, 2010:2); maka 

aktivitas penelitan atau riset sangat 

diperlukan dan tercakup di dalamnya. 

Meskipun jika kita perhatikan bunyi 
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Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 

1995 yang menyatakan bahwa 

"museum adalah lembaga, tempat 

penyimpanan, perawatan, pengamanan, 

dan pemanfaatan benda bukti materiil 

hasil budaya manusia, alam dan 

lingkungannya guna menunjang 

upaya perlindungan dan pelestarian 

kekayaan budaya bangsa" (Ali Akbar, 

2010:2) tidak mencantumkan kata 

penelitian atau riset dalam aktivitasnya 

sesungguhnya lembaga ini (museum) 

tetap didalamnya terdapat aktivitas 

peneli tian, selain penyajian koleksi 

dan aktivitas lainnya. Karena suatu 

benda koleksi museum yang disimpan, 

dirawat, diamankan dan dimanfaatkan 

membutuhkan aktivitas penelitian 

agar bermakna dan lestari.Dalam 

konteks ini, penelitian yang dimaksud 

adalah penelitian terhadap benda 

koleksi, bukan penelitian terhadap 

pengunjung. 

Selain pendapat Kotler dan Kotler 

diatas, jika pengertian museum dari 

sejumlah ahli yang memberikan 

pendapatnya tentang makna dari 

kata museum itu, dikupas misalnya 

diantaranya adalah Ali Akbar dalam 

bukunya yangberjudul Museum di 

Indonesia Kendala dan Harapan(2010) 

memberikan definisi tentang museum 

sebagai tempat menyimpan koleksi 

baik alam maupun budaya dan 

aktivitas yang bertujuan untuk dapat 

dimanfaatkan seluas-luasnya oleh 

masyarakat umum, maka terkandung 
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makna pemanfaatan museum dapat 

digunakan untuk aktivitas penelitian 

yang dilakukan di museum, baik 

terhadap koleksi benda museum, 

pengunjungnya, masyarakat di sekitar 

museum, maupun terhadap aktivitas 

pengelolaannya yang meliputi 

organisasi, kepemimpinan, sarana dan 

prasarana, pameran, dan lainnya. 

Lebih lanjut Ali Akbar (2010) 

menjelaskan bahwa museum dapat 

berupa ruangan, anjungan, keraton, 

istana, benteng, kompleks makam, 

rumah adat, rumah pribadC tempat 

bersejarah, monument, laboratorium 

pusat atau unit atau tempat apapun 

sepanjang pengelola menyebutnya 

sebagai museum . Tempat-tempat 

tersebut dapat saja berbad an hukum 

ataupun tidak dan dapat saja dikelola 

oleh pemerintah, ataupun perusahaan, 

perorangan, organisasi resmi, 

perkumpulan mandiri, dan lainnya 

(Ali Akbar 2010:2).Dengan demikian, 

penelitian dapat dilakukan pada 

bangunan yang disebutkan tersebut, 

baik anjungan, keraton, benteng, 

rumah adat, rumah pribadi dan tempat 

bersejarah lainnya. 

Dengan demikian makna dari 

kata museum adalah suatu tempat 

dimana koleksi buda ya milik 

manusia dari suatu masa dan wilayah 

disimpan, dipamerkan dan dirawa t 

keberadaannya untuk berbagai 

kepentingan aktivitas masyaraka t 



seperti pendidikan, rekreasi dan 

kesenangan semata, ditambahkan 

dengan aktivitas penelitian baik yang 

dilakukan oleh intern museum sendiri 

maupun masyakarat khususnya 

pengunjung yang datang untuk 

penelitian. 

Memang di dalam bukuPedoman 

Museum Indonesia (2010), diuraikan 

bahwa museum melaksanakan 

kegiatan pemanfaatan melalui 

penelitian dan penyajian. Penelitian 

y ang dilakukan adalah untuk 

pengembangan kebudayaan nasional, 

ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Diperlukan izin dari kepala museum 

untuk melakukan pen e litian di 

museum dan copy dari basil 

penelitian diserahkan kepada museum 

(Direktorat Museum, 2010:17). 

Dalam tulisannya yang berjudul 

"Analisis Kepuasan Pengunjung 

Museum: Perlukah Dilakukan" 

Kresno Yulianto menguraikan secara 

sekilas perihal riset pengunjung 

yang pernah dilakukan di Indonesia 

yang diketahuinya yang dilakukan 

oleh Rosinta (2007), Gunawan (2010), 

dan Yusiani (2010). Pada bagian 

penutupnya Yulianto menyimpulkan 

bahwa museum perlu m enganalisis 

kepuasan pengunjungnya (Yulianto, 

2010:87).Dengan demikian, bisa 

dinyatakan penelitian pengunjung, 

sejalan dengan p erubahan paradigma 

museum sendiri, bahwa orientasi 
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museum yang semula kepada benda 

koleksi museum kini telah bergeser 

menjadi orientasi kepada masyarakat, 

khususnya pengunjung. 

Dalam paper ini, focus uraian 

secara ringkas tertuju pada apa 

yang dimaksud dengan penelitian 

pengunjung, dan pentingnya hasil 

penelitian pengunjung, serta yang 

utama adalah penyusunan instrument 

penelitian kepada pengunjung serta 

contoh-contohnya. 

2. Penelitian terhadap Pengunjung 

Istilah penelitian terhadap pengunjung 

(atau penelitian pengunjung) atau riset 

pengunjung dalam berbagai literature 

yang mengkajinya dan dalam konteks 

museum seringkali diberi label yang 

cukup bervariasi dengan maksud yang 

sebenarnya sama. Beberapa istilah 

tersebut misalnya yang dapat ditemui 

sepe rti "visitors studies", " market 

research"," survey pengunjung", dan 

sebagainya. 

Graham Black dalam the Engaging 

MuseumDeveloping Museums for 

Visitor Involvementdi awal tulisannya 

menyatakan bahwa analisa terhadap 

pengunjung dan pengunjung potensial 

ke museum biasanya diberi d efinisi 

sebagai "market research", walaupun 

batasan ini tidak menegaskan 

sepenuhnya partisipan yang diteliti 

(Black,2005: 9). Namun demikian, 

jenis aktivitas ini mencerminkan 
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hanya sebagian dari pekerjaan yang 

sekarang dilaksanakan oleh museum 

kar ena m ereka mencoba untuk 

m engembangkan suatu pemahaman 

ya n g penuh dari pengunjung, 

moti vasin ya, kebutuhan-kebutuhan 

dan harapan-harapannya, cara mereka 

mengekplor dan m enarik dengan 

pameran-pameran, staf dan lainnya, 

dan apa yang mereka peroleh dari 

p en ga lamannya . Penjelajahan ini 

sekarang dibawah judul "visitors 

studies" (studi tentang pengunjung) 

(Black,2005: 9).Selain itu, istilah yang 

sering juga digunakan adalah survey 

pen gunjung yang dilakukan oleh 

seorang individu sebagai peneliti 

maupun oleh lembaga tertentu 

khususnya oleh pihak museum sendiri 

unhtk meningkatkan layanan terhadap 

pengunfungnya. 

Dapat juga digunakan istilah kajian 

pengunjung yang mempunyai makna 

mengkaji hal-hal yang berkaitan 

dengan pengunjung, yang berkenaan 

dengan moti vasinya, persepsinya, 

karakteristiknya, perilaku dan nilai 

yan g dimilikinya. Dalam tulisan 

ini akan digunakan istilah kajian 

pengunjung sebagai batasan yang 

sepadan dengan istilah visitor studies, 

atau survey pengunjung. 

Tujuan dari kajian p engunjung ini 

adalah untuk mendapat informasi, 

pesa n , kesan , dan pengalaman 

yang diperoleh pengunjung, setelah 
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mendatangi suatu mus eum, baik 

dalam rangka m engisi waktu luang 

keluarga, rekreasi atau hiburan 

maupun dalam rangka pendidikan dan 

penelitian. Kepada pengunjung akan 

diajukan suatu daftar pertanyaan yang 

ditanyakan untuk suatu kepentingan 

yang beranekaragam yang dimaksud 

oleh si peneliti atau penanya, 

baik m e lalui tehnik wawancara , 

mengisi kuesioner , Focus Group 

Discusion (FGD), maupun observasi 

(pengamatan). 

Agar s uatu kajian terhadap 

pengunjung dalam pelaksanaannya 

mencapai hasil yang baik, peneliti 

harus m e miliki suatu kerangka 

penelitian atau disain peneli tian yan g 

baik. Didalamnya diuraikan Jatar 

belakang dan permasalahan yang jelas, 

tujuannya jelas, ada teori dan metode 

yang digunakan, serta ada referensi 

yang m endukungnya. 

Ada berbagai topik a t a u tem a 

yang dapat dijadikan pokok utama 

kerangka penelitian ya n g secara 

umum sasarannya dapat ditujukan 

pada dua jenis kelompok saja yai tu 

menyangkut kepada pengunjun g 

tetap museum maupun tidak tetap, 

dan bukan pengunjung museum (atau 

masyarakat) yang potensial menjadi 

pengunjung museum. 



3. Teori Penyusunan Instrumen 

Penelitian Pengunjung 

Instrumen penelitian adalah perangkat 

untuk menggali data primer dari 

responden sebagai sumber data 

terpenting dalam sebuah penelitian 

survey.Instrumen penelitian dalam 

ilmu social umumnya berbentuk 

kuesioner dan pedoman pertanyaan. 

Semua jenis instrument penelitian 

berisi rangkaian pertanyaan mengenai 

suatu hal atau permasalahan yang 

menjadi tema pokok penelitian 

(Bagong Suyanto & Karnaji,2011:59). 

Pembuatan instrument penelitian 

merupakan satu mata rantai dalam 

kegiatan penelitian setelah penelitian 

merumuskan secara jelas dan tegas 

permasalahan dan tujuan penelitian. 

Dari instrument penelitian akan 

diperoleh rangkaian jawaban 

responden yang akan menjadi data 

untuk diolah, ditabulasi, dianalisis 

statistic, analisis teoritis, uji hipotesis, 

dan akhirnya diperoleh kesimpulan 

dari penelitian itu(Bagong Suyanto & 

Karnaji,2011:59). 

Daftar pertanyaan dalam instrument 

penelitian memiliki karakter dan 

persyaratan serta disiplin yang berbeda 

dengan model tanya jawab dalam 

dialog, dengar pendapat, curah saran, 

debat, diskusi, interogasi, apalagi 

sekadar berbincang santai alias ngobrol. 

Oleh karena rangkaian pertanyaan 

dalam kuesioner, angket ataupun 
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interview guide bertujuan untuk 

menggali data secara akurat dan sahih 

sesuai permasalahan dalam penelitian, 

instrument penelitian harus disusun 

sedemikian rupa agar tidak berkesan 

menjebak, terlalu mengarahkan, terlalu 

menggiring, menyugesti, menggurui, 

menguji, melecehkan, menguak 

rahasia pribadi atau menyingkap hal

hal yang tidak relevan(Bagong Suyanto 

& Karnaji,2011:59). 

Agar dalam pelaksanaan penggalian 

data atau wawancara berjalan 

dengan akrab dalam menyusun 

instrument penelitian peneliti harus 

menjaga suasana bahasa/tata krama 

berbahasa agar tidak memancing 

emosi responden. Responden harus 

dijaga suasana batin yang obyektif, 

empiris, rasional, dan dengan sukarela 

memberi jawaban apa adanya. 

Karena itu, perlu dihindari hal-hal 

yang bisa menimbulkan kemarahan, 

rasa malu, jemu/kemalasan pada 

responden. Jangan sampai responden 

menganggap pertanyaan-pertanyaan 

tersebut tidak penting, tak berguna, 

mengada-ngada,khawatir dikaitkan 

dengan hal-hal lain (pajak, masalah 

politik, urusan polisi)(Bagong Suyanto 

& Karnaji,2011:60). 

Agar dapat menyusun instrument 

penelitian yag bagus peneliti harus 

memahami betul apa yang ditanyakan, 

apa saja alternative jawaban yang 

memang mungkin, dan apa hubungan 
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pertanyaan itu dengan permasalahan 

atau tujuan penelitian(Bagong Suyanto 

& Karnaji,2011 :60). 

Ada dua jenis instrument penelitian 

yang dikenal yaitu kuesioner dan 

pedoman wawancara . Kuesioner 

merupakan dafta r pertanyaa n 

terstruktur dengan alternative 

jawaban yang telah tersedia sehingga 

responden tinggal memilih jawaban 

sesuai dengan aspirasi, persepsi, sikap, 

keadaan, atau pendapat pribadinya. 

Pedoman pertanyaan atau pedoman 

wawancara umumnya b erisi daftar 

pertanyaan yangsifatnya terbuka atau 

jawaban bebas agar diperoleh jawaban 

yang lebih luas serta mendal am. 

(Bagong Suyanto & Karnaji,2011 :60-

6l).Dalam pedoman wawancara, 

rangkaian pertanyaan tidak dilengkapi 

dengan jawaban yang telah ditentukan 

seperti di dalam kuesioner. Karena 

p eneliti m engharapkan jawaba n 

yang lebih luas, lebih rinci, lebih 

d etail, lebih lengkap, dan lebih dapat 

keadaan seutuhnya(Bagong Suyanto & 

Karnaji,2011:61) 

3.1. Cara penggalian data dengan 

kuesioner 

A da b eberapa cara ya n g bia s a 

digunakan untuk m emperoleh d a ta 

dengan menggunak a n k ue sion er. 

Masing-masing cara memil iki 

keunggulan dan kelemahan. Efisien si 

dan efektivitas m asin g-masing cara 

tergantung pada kebutuhan d ata yang 
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diinginkan dan d iperlukan p eneliti. 

Beberapa cara p enggalian data itu 

sebagai berikut: 

1. Melalui wawancara langsung 

2. Ku es ioner dii s i sendiri o l eh 

responden 

3. Denga n system an g k e t y ang 

diposkan 

4. M e 1 a 1 u i w a w a n c a r a v i a 

t e l epon(Ba gong Su ya nt o & 

Karnaji,2011 :62-64) 

Selain itu , pada saat se k ar an g, 

dimungkinkan melalui media internet 

untuk memperoleh data k e p ada 

respond en. 

3.2. J en is pert any a an d a 1 am 

kuesioner 

Ada beberapa jenis pertanyaan yang 

dap at diajukan dalam pembuatan 

kuesioner, yaitu: 

1. Pertanyaan tertutup 

Dalam jenis per tan yaan yang tertutup, 

jawaban sudah ditentukan terlebih 

dahul u , responden tidak diberi 

ke se mp atan untuk m emberik an 

jawaban yang lain. 

Contoh:Pada hari minggu, waktu 

luang anda gunakan bersama keluarga 

kemana? 

a. Kemuseum 

b. Ke mall 

c. Ke kebun binatang 

d . Ke rumah sanak saudara 

e. Ke bioskop 

f. Ke res toran 



Responden tidak dapat memberi 

jawaban lain (respon) di luar jawaban 

ya ng telah ditetapkan, sehingga 

menutup jawaban lain. 

Perihal kelebihan dan kekurangan 

dari jenis pertanyaan tertutup ini atau 

pertanyaan yang telah ditentukan, 

menurut James A Black dan D ean J 

Champion (1992), adalah kelebihmmya 

pada soal-soal tertutup, yaitu 1) soal

soal respon yang ditentukan mudah 

diskor dan dikode 2) tidak ada 

tulisan yang diminta dari responden 

3) soal-soal respon yang ditentukan 

memudahkan penyelesaian kuesioner 

4) jika kuesioner diposkan kepada 

responden, ada kecenderungan 

kuat bahw a para responden akan 

mengembalikan lebih sering jika hanya 

sedikit soal atau tidak ada jawaban 

teertulis yang diminta. 

Adapun k e lemahannya adalah 1) 

ke tidakmampuan secara poten s ial 

pada peneliti untuk menyediakan bagi 

responden semua alternative respon 

yang relevan 2) khususnya yang 

digunakan untuk pengukuran sikap, 

bisa mengarahkan seorang responden 

kepada ketergelinciran ke dalam suatu 

set respons. 

2. Pertanyaan terbuka 

Pada jenis pertanya an terbuka, 

responden dapat memberikan jawaban 

yang diinginkannya tanpa panduan 

jawaban yang sudah disediakan.Oleh 
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karenanya responden dapat dengan 

leluasa menjawab pertanyaan tersebut 

dan mengemukakan pendapat nya 

masing-masing. 

Contoh:Mengapa anda datang ke 

museum? 

Jawaban: . .......... . .. . .. ........ . .. ...... . . .. . 

Kelebihan dan kekurangan dari soal 

terbuka ini,menurut James A Black dan 

Dean J Champion (1992)diantaranya 

adalah untuk kelebihannya yaitu 1) 

soal-soal terbuka terutama berguna 

bila mana p eneliti memiliki sedikit 

atau tidak memiliki informasi 

mengenai sampel yang diselidiki; 2).di 

dalambeberapa contoh tertentu, soal

soal terbuka bisa m embantu peneliti 

mendapatkan pemahaman m engenai 

tingkah laku suatu kelompok yang 

di se lidiki. Sedangkan kekurangan 

dari p ertanyaan jenis ini adalah; 1) 

kesulitan untuk mengelompokkan 

a tau mengkode respons, 2) suatu 

bias terd apat pada soal-soal respons 

terbuka yang berasal dari beberapa 

sumber;3) soa l- soal ini m emakan 

waktu untuk menyelesaikannya (Black 

& Champion,1992: 332-333). 

3. Per tanyaan semi terbuka 

Pada jenis pertanyaan semi terbuka 

ini , jawaban telah disediakan oleh 

peneliti namun masih dimungkinkan 

responden untuk menjawab pertanyaan 

tersebut apabila jawabannya tidak ada 

dan tidak sesuai dengan pendapat nya. 
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Contoh: Ba gian manakah dari museum 

ini yang tidak menarik menurut anda ? 

1. Ruang pameran tetap 

2. Ruang pameran temporer 

3. Ruang auditorium 

4. Ruang edukasi 

5. Lainnya, sebutkan ...................... . 

(Bagon g Suyanto & Karnaji,2011:64-

66). 

Pertanyaan yang semi terbuka ini 

tampakny a sebagai jalan untuk 

menga tasi kekurangan yang ada 

pada pertanyaan tertutup, sehingga 

responden masih diberi ruang untuk 

mengemukakan pendapatnya dan 

meng is i jawaban.Ole h karenanya 

pertan y aan semi t er buka 1n1 

merupakan gabungan dari jenis 

pertanyaan yang tertutup dengan jenis 

pertanyaan yang terbuka. 

3.3. lsi pertanyaan 

Dalam kuesioner, isi pertanyaan yang 

diajukan biasanya berkisar pada empat 

hal, yaitu 

1. Pertanyaan tentang fakta konkret 

mengenai pribadi responden, yang 

meliputi nama, umur, tingkat 

p endidikan, s tatus perkawinan, 

jumlah penghasilan, agama, jumlah 

anak suku bangs~ peke~aan dan 

sebagainya. 

2. Pertanyaan tentang pendapat dan 

sikap. Didalam pertanyaannya 

bia sanya meny angkut kepada 

ma sa lah norma dan keyakinan 
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responden terhadap suatu h al. 

3. Pertanyaan tentang inform as i, 

ya itu, pertanyaan ya n gmemang 

m enyangkut apa yang diketahui 

oleh responden dan sejauh m a na 

hal tersebut diketahui. 

4. Pertanyaan tentang p ersep si diri. 

lsi pertanyaan ini biasan ya berupa 

p enilaian perilaku respond e n 

sendiri dalam hubungann ya 

d engan orang lain (Singarimbun 

dan Effendi, 1985:131 dalam Bagon g 

Suyanto & Karnaji,2011 :66). 

3.4. Petunjuk Penyusunan Pertanyaan 

Perihal petunjuk untuk meny u s un 

pertanyaan atau kuesione r ya ng 

baik dan komunikatif, beb erapa ahli 

mengemukakan beberapa persyaratan 

yang harus dipenuhi . Diantaran ya 

Bagong Suyanto & Karnaji (2011:66) 

menyebutkan ada tujuh syarat yaitu: 

1. Pilihlah kata-kata yang sederhana 

dan dim e ngerti oleh se mua 

re sponden .Hindari pilihan ka ta

kata yang asing dan kurang laz im 

digunakan dalam berkomunikasi. 

2. Usahakan pertanyaan diajukan 

dalam bentuk kalimat yang jelas 

dan tidak mengand ungmakna 

ganda atau mendua. 

3. Usahakan pertanyaan disampaikan 

secara sopan dan tidak terkesan 

ingin m e nguji kemampuan 

responden 

4. Hindarkan pertanyaan-pertanyaan 

yang mengandung sugesti dan 

seakan-akan sudah menggiring 



responden untuk rnernberikan 

jawaban tertentu. 

5. Susunan pertanyaan usahakan 

berjenjang rnulai dari pertanyaan 

yang mudah menuju ke pertanyaan 

yang sernakin sulit 

6. Susunan pertanyaan usahakan 

sisternatis dan sudah terklasifikasi 

per rnasalah 

7. Pilihlah jawaban dari berbagai 

pertanyaan yangdiajukan jengan 

diberi urutan abjad, tetapi gunakan 

penornoran angka. 

Sedangkan Jalaluddin Rakhrnat 

dalarn bukunya Metode Penelitian 

Komunikasi (2002) mengernukakan 

suatu petunjuk pernbuatan 

kuesioner atau kerangka wawancara 

yangrnengutip dari Miller (1977:74-

77) sebagai berikut: Pertanyaan dalarn 

kuesioner harus disusun dengan 

secerrnat mungkin: 

A. Perjelas lagi hubungan antara 

rnetode dengan rnasalah dan 

hipotesis. Buatlah rnatriks yang 

menghubungkan antara masalah, 

hipotesis, variable, indikator dan 

pertanyaan. 

B. Rurnuskan pertanyaan dengan 

rnernperhatikan beberapa hal 

berikut: 

1. Sesuaikan bahasa dengan tingkat 

pengetahuan responden 

2. G u n a k a n k a t a - k a t a 

yangrnernpunyai arti yangsarna 

bagi setiap orang 

3. Hindari pertanyaan yang 

panjang karena pertanyaan 
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panjang seringkali rnengaburkan 

dan rnernbingungkan 

4. Janganlah beranggapan bahwa 

responden rnemiliki inforrnasi 

faktual 

5. Bentuklah kerangka pernikiran 

yang ada dalarn benak anda 

6. Sarankan sernua alternative atau 

tidak sarna sekali 

7. Lindungi harga diri responden 

8. Jika anda terpaksa rnenanyakan 

hal yang kurang rnengenakkan 

responden, rnulailah bertanya 

tentang hal-hal yang positif 

9. Tentukan apakah anda 

mernerlukan pertanyaan 

langsung, tak langsung atau 

pertanyaan tak langsung yang 

disusul dengan pertanyaan 

langsung 

lO.Hindari kata-kata yang 

berrnakna banyak 

ll.Hindari pertanyaan yang bersifat 

rnengarahkan responden pada 

jawaban tertentu 

12.Pertanyaan hams dibatasi pada 

satu gagasan saja 

C. Organisasikan kuesioner secara 

sistema tis 

1. Mulailah dengan pertanyaan 

yangrnudah dan disenangi oleh 

responden.ajukan pertanyaan 

yang rnernbanngkitkan rninat 

2. J angan rnengkondisikan jawaban 

pada pertanyaan berikutnya 

dengan pertanyaan sebelumnya 

3. Gunakan urutan pertanyaan 

untuk rnelindungi harga diri 
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responden 

4. Pertanyaan terbbuka sebaiknya 

dikurangi 

5. Topic dan pertanyaan harus 

disusun sedemikian rupa 

sehingga dapat dipahami oleh 

respond en 

D. Lakukan praujikuesioner 

Pilihlah sejumlah responden 

ya ng represesntatif.Ajukan 

pertanyaa n-pertanyaan itu dan 

lihat kemungkinan salah paham 

atau makna yangmembingungkan. 

(J alaluddin, 2002:87 -89) 

3.5. Uji coba Kuesioner 

Sebelum kuesioner digunakan dalam 

suatu penelitian, hendaknya dilakukan 

uji coba atau pre-test terlebih dahulu, 

dengan maksud memperoleh kuesioner 

yanglebih sempurna dan lengkap. 

Adapun beberapa hal dari kegunaan 

uji coba ini, menurut Bagong Suyanto 

dan Karnaji adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah ada 

pertanyaan tertentu yang perlu 

dihilangkan dan pertanyaan apa 

yang perlu ditambah. 

2. Untuk m engetahui apakah ada 

p er tanyaan tertentu yang kurang 

bisa dipahami oleh responden 

dan apakah pewawancara dapat 

menyampaikan pertanyaan itu 

dengan mudah. 

3. Untuk mengetahui apakah susunan 

pertanyaan perlu diubah. 

4. Untuk mengetahui berapa lama 

waktu yang diperlukan untuk 
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melakukan wawancara (2011:67-68). 

Dalam pelaksanaannya, kegiatan uji 

coba ini tidak ditentukan batasan 

dari jumlah responden yang harus 

diwawancarai, dan juga hendakn ya 

dilakukan pada pihak yang bukan 

menjadi responden yang hendak 

dikaji. 

3.6. Fungsi Kuisioner 

Secara umum, semua tipe kuesioner 

menampilkan sekurang-kurangnya 

dua fungsi, menurut James A Black 

dan Dean J Champion (1992), yai tu 

deskripsi dan pengukuran. Dalam hal 

deskripsi, informasi yang didapatkan 

melalui penyebaran kuesioner bi sa 

memberikan gambaran tentang 

beberapa ciri individu atau kelompok, 

misalnya jenis kelamin, usia, tahun 

pendidikan, pekerjaan, pendapatan, 

agama, dan keanggotaan politik atau 

keanggotaan di dalam kelompok 

masyarakat. 

Menggambarkan unsure-un s ur 

tersebut mempunyai beberapa maksud. 

Misalnya suatu pengetahuan tentang 

distribusi usia dari suatu kelompok 

pengunjung museum misaln ya, 

dapat memberikan gambaran kepada 

peneliti yang akurat tentang berbagai 

perilaku di dalam kunjungan tersebut 

dalam kaitannya dengan usia. Ciri-ciri 

pendidikan dari berbagai kelompok 

bisa membantu menerangkan beberapa 

sikap tertentu yang ditunjukkan oleh 

mereka (Black & Champion, 1992:325-

326). Oleh karenanya tampakbahwa 



deskripsi yang cermat tentang 

berbagai unsure disuatu linkungan 

bisa menguntungkan peneliti dalam 

berbagai cara. Pemahaman, penjelasan, 

dan perkiraan adalah sedikit banyak 

sum bang an yang diberikan oleh 

kuesioner pada penyelidikan social. 

Satu fungsi utama dari kuesioner 

yang lain adalah ukuran dari berbagai 

variable individu atau kelompok, 

terutama sikap-sikap. Kuesioner 

dapat mengandung soal yang tunggal 

atau majemuk yang dirancang untuk 

m engukur berbagai fenomena sikap, 

seperti jarak social, persepsi tentang 

sesuatu hal, derajat prasangka, dan 

lainnya. 

4. Pendeka tan K uali ta tif dan 

Kuantitatif 

Dalam pembuatan instrument 

penelitian, perlu diperhatikan adanya 

dua jenis pendekatan yang laz im 

dilakukan dalam suatu penelitian 

yaitu pendekatan kuantitatif, dan 

pendeka tan kuali ta tif . Ked ua 

pendekatan ini sangat menentukan 

jenis instrument yang digunakan 

dalam kegiatan penelitian, khususnya 

dalam kajian terhadap pengunjung 

museum. 

Dalam pendekatan kuantitatif, 

penelitian membuat daftar pertanyaan 

yang disebut kuesioner dan hasilnya 

dapat diukur atau bisa dihitung 

dan pengunjung yang menjawab 

pertanyaan disebut sebagai responden. 
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Adapun jawabannya disebut dengan 

respon.Sedangkan dalam pendekatan 

kualitatif, peneliti membuat daftar 

pertanyaan yang in-depthuntuk 

mendapatkan jawaban secara kualitatif 

mendalam dan luas .Jawabannya 

diukur secara tidak langsung 

seperti ketrampilan, aktivitas, sikap 

dan persepsi, dan sebagainya. 

(Marzuki,2002:55)0rang yang 

menjawab pertanyaan jenis kualitatif 

ini disebut informan.Adapun hasil 

jawabannya disebut informasi.Dengan 

demikian, ada perbedaan istilah untuk 

pengunjung yang digunakan sebagai 

sasaran dari kajian pengunjung di 

museum. 

Pada beberapa kajian, kedu a 

pendekatan tersebut ada yang 

digunakan secara bersama-sama 

sehingga kajiannya disebut pendekatan 

yang kuantitatif-kualitatif.Dengan 

demikian, ada dua kelompok sasaran 

pertanyaan yang disebut responden 

dan juga informan. 

Metode yang digunakan oleh kedua 

pendekatan inipun berbeda-beda . 

Dalam penelitian kualitatif metode 

yang digunakan dapat berupa study 

kasu s, etnografi, fenomenologi, 

grounded theory, etnometodologi, 

dan sebagainya (Agus Salim, 2006). 

Dalam kualitatif, salah satu kegiatan 

penelitian yang dilakukan adalah 

pengamatan (observasi) terhadap 

perilaku pengunjung. Disamping 
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berupaya mendengar apa yang 

mereka bicarakan tentang sesuatu di 

dalam museum, dan juga menguji 

kemampuan mereka melalui suatu 

permainan yang menarik yang ada di 

dalam museum (Hein, 1998). 

4.1. Metode Observasi 

Observasi adalah svatu metode untuk 

m endapat data dengan melakukan 

sua tu tindakan pengamatan terhadap 

orang yang menjadi sasaran penelitian. 

Sebagai ala t pengumpul data , 

kuesioner dan wawancara seringkali 

tidak sepenuhnya memuaskan peneliti. 

Oleh karenanya beberapa peneliti 

m e la kukan tindakan observasi. 

Pen gertian observasi sendiri secara 

lebih sempit adalah m engamati dan 

mendengar perilaku seseorang selama 

beberapa waktu tanpa melakukan 

manipulasi a tau p en gendalian, 

se rta menca tat pene muan ya ng 

memungkinkan atau memenuhi syarat 

untuk digunakan ke dalam tingkat 

penafsiran analisis (James A Black d an 

Dean J Champion 1992:286). 

Observasi baru dapat dikatakan tepat 

p elaksanaannya bila memenuhi ciri

ciri sebagaimana yang diuraikan oleh 

Black dan Champion (1992:286) berikut 

ini yaitu: 

1. Dapat menangkap keadaan social 

alamiah tempat terjadinya perilaku 

2. Dapat menangkap peristiwa yang 

berarti atau kejadian-kejadian yang 

mempengaruhi relasi social para 
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partisipan 

3. Mampu menentukan realitas ser ta 

peraturan yang berasal dari falsafah 

atau pandang masyarakat yang 

diamati 

4. Mampu m engindentifika si ke

teraturan dan gejala-gejala yang 

berulang d alamkehhidupan socia l 

dengan membandingkan dan meli

hat perbedaan data yang diperoleh 

d alam studi dengan data studi dari 

keadaan lingkungan yang lainnya . 

Untuk memperoleh informasi melalui 

observasi digunakan berbagai cara 

diantaranya adalah: membuat catatan 

ane kd o t atau catatan inform a l , 

memberi tanda pada suatu daftar cek 

yang sudah dipersiapkan, mengecek 

dan m enetapkan nilainya pada skala 

yang sudah dipersiapkan, pencatatan 

dengan bantuan suatu alat seperti alat 

perekam (camera, tape recorder, dan 

lainnya) (Marzuki, 2002:60). 

5. Pengunjung Museum 

Seba gai obyek sasaran dari kaji an 

pengunjung museum , ya itu 

masyarakat, peneliti dalam menyusun 

instrument peneliti a n perlu 

memperhatikan beberapa hal terutama 

yang berkaitan dengan p engunjung 

mu se um. P e rihal p e ngunjun g 

museum ini, Direktorat Museum 

dalam Pedoman Museum Indonesia 

(2010), menguraikan pengelompokan 

berdasarkan intensitas kunjungan dan 

tujuan dari pengunjungnya. 



Berdasarkan intensitas kunjungan dari 

pengunjung museum, dapat dibedakan 

menjadi dua kelompok saja yaitu; 

a. Kelompok orang yang secara rutin 

berhubungan dengan museum 

seperti kolektor, seniman,desainer, 

ilmuwan, mahasiswa danpelajar. 

b . Kelompok orang ya n g baru 

mengunjungi museum. 

Berdasarkan tujuan dari 

pengunjungnya, dapat dibedakan 

menjadi tiga kelompok yaitu: 

a. Pengunjung pelaku studi 

b. Pengunjung bertujuan tertentu 

c. Pengunjung pelaku rekreasi 

(Direktorat Museum, 2010;22-23). 

Di sa mping p engelompokan di 

atas, berdasarkan kebutuhan 

pengunjungnya dan layanan yang 

diharapkan, ada tiga tipe pengunjung 

yang dapat diketahui yaitu: 

1. Tipe individual 

2. Tipe kelompok dewasa 

3. Tipe kelompok keluarga (Direktorat 

Museum, 2010;60). 

Di Indonesia, umumnya pengunjung 

yang datang ke museum adalah dari 

kelompok pelajar. Kelompok ini 

terbesar dalam jumlah dikarenakan 

adanya program wajib kunjung 

museum yang dib erlakukan oleh 

beberapa pihak atau lembaga seperti 

pemerintah daerah, sekolah, dan 

swasta. 
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Perihal tanggapan mas yaraka t 

luas terhadap museum, term asuk 

pengunjung museum sendiri, terdapat 

anggapan keliru yang m emberi stigma 

negative, berdasarkan hasil kajian yang 

dilakukan Agus Aris Munandar dan 

kawan-kawan (Munandar, dkk 2004), 

yaitu; 

a. Museum adalah lembaga ya n g 

berkenaan dengan kemasalaluan 

b. Museum tidak mempunyai 

dinamika 

c. Museum merupakan tempat 

menyimpan benda-benda kuno 

d . Masyarakat masih belum merasakan 

manfaat dari kehadiran museum. 

Dalam kajian terhadap anggota 

masyarakat yang dijumpai Ali Akbar 

dalam bukunya disebutkan b ahwa 

museum dapat diintisarikan ke dalam 

14 kata yai tu 7K dan 7S.Adapun 

makna 7K adalah Kuno , Kusam, 

Klenik, Ketinggalan, Kurang, Kritik, 

danKasihan.Sedangkan 7S adalah 

Seram, Suram, Serius, Statis, Sekali, 

Sia-sia, dan Sepi (Akbar 2010:11-12) . 

Sudah tentu, stigma ini merupakan 

pandangan dan pendapat dari sebagian 

kecil masyarakat yang perlu mendapat 

perhatian semua pihak, khusu sn ya 

pengelola museum sendiri, agar 

melakukan perbaikan dan perencanaan 

yang lebih baik lagi ke depan dengan 

melakukan berbagai program, sa lah 

satunya melalui kajian pengunjung. 
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Disa mping p engelompokan dari 

pen gunjung, ada beberapa hal lain lagi 

yan g perlu diperhatikan, yaitu perilaku 

d ari p engunjung museum. Menurut 

Ko tler and Kotler (1998) ada beberapa 

fa ctor yang mempengaruhi perilaku 

men gunjungimuseum yaitu; 

1. Kebudayaan dan suku b angsa 

2. Kelas social 

3. Lingkaran kehidupan 

4. Gaya hidup 

5. Kelompok reference 

6. Sosialisasi 

7. Trend social 

Pada umumn y a mas y arakat itu 

berbeda-beda dalam hal kesadarannya 

terhadap museum, minatnya terhadap 

d aya tarik museum, sikapnya kepada 

museum dan juga kecenderungannya 

untuk berkunjung k e museum . 

M empengaruhi tingkat kep entingan 

m ereka, kesadaran, dan kecenderungan 

pad a pameran k ebudayaan , kela s 

social, sosialisa si, dan factor-faktor 

kepribadian. Merupakan tantangan 

p e nting bagi pemasar museum 

a d a l a h un tuk men g e m bangkan 

p em ah aman tentang bagaimana latar 

b ela kang oran g dan sikap sebelum 

dan p ersepsinya yang m empengaruhi 

perilaku mereka mengunjungi museum 

(Kotler and Kotler,1998;115). 

D a ri uraian tersebut dapa t dicatat 

bahwa latar b elakang p engunjung, 

s ik a p pen g unjung dan p e rsepsi 

yan g dimilikinya menj adi perhatian 
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yang utam a di d a la m m en y u s un 

suatu ins trument p enelitian ya ng 

akan dilakukan kepada pengunjung 

museum . 

6. Penutup 

Melalui museum, p esan dan m akna 

yang dikandung d a ri koleksi yang 

dipamerkan disamp a ikan k e p a da 

masyarakat. Kary a manusia yan g 

menjadi koleksi mu seum dapat 

memb e rik a n p e n ge tahuan d a n 

bayangan tentang berbagai aktiv itas 

yang terkait dengan koleksi yang 

pada akhirny a d a p a t membe rik an 

dorongan munculnya kesadaran untuk 

menghargai karya buday a manus ia 

serta m emberi inspirasi yang b erguna 

bagi p e n g unjun g se rta m e mb er i 

dampak y ang b esar bag i s u a tu 

perkembangan m asyarakat. Selain 

itu, tentu museum d engan koleksinya 

dapat m enj adi ruan g untuk rekreasi 

keluarga dan memberi kesen an gan 

yang m embebaskan manusia d ari 

rutinitas sehari-hari. 

Dalam r e alitasnya, a da b e rba ga i 

jenis museum dengan berbagai jen is 

koleksi yan g dimilikinya tersebar d i 

berbagai belahan dunia. Secara u mum 

museum dapat dibedakan menjadi dua 

kelompo k saja yaitu museum public 

d an museum private . Museum public 

merupakan museum yang m enjadi 

milik masyarakat umum yang d ap at 

dikelola oleh pemerintah atau lemb aga 

masyarakat, yang m en yajikan koleksi 



yang memperlihatkan keanekaragaman 

budaya bangsanya . Sedangkan 

museum private adalah museum milik 

individu yang menampilkan koleksi 

pribadi yang dapat juga dikunjungi 

dan dilihat koleksinya. Kedua jenis 

museum tersebut dijumpai di berbagai 

kota dan negara didunia dengan 

berbagai macam koleksi museum 

yang khas dan berbeda satu dengan 

lainnya. 

Setiap museum menyajikan hal yang 

berbeda dan khas, namun demikian 

memiliki kesamaan dalam hal 

isinya yaitu semua museum hanya 

menyajikan dua hal saja yaitu koleksi 

dan informasi. Untuk mendukung 

hal tersebut ada dukungan yang 

juga p enting seperti tempat atau 

sarana, pemandu atau staf museum 

serta beberapa aktivitas penunjang 

yang pada museum baru selalu 

menampilkannya dalam berbagai 

bentuk seperti seminar atau ceramah, 

pelatihan atau workshop, pameran 

tidak tetap maupun tematis, ruang 

audio visual atau ruang diorama, dan 

masih banyak lagi bentuk-bentuk 

baru yang khas dimiliki oleh sebuah 

museum. 

Sebuah museum sebagai suatu lembaga 

yang non profit, ditunjang oleh sebuah 

organisasi dan perangkatnya yang 

menjalankan seluruh aktivitas di 

museum agar museum dapat berjalan 

dan koleksi yang dimilikinya juga 
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terawat dengan baik serta dikunjungi 

oleh masyarakat atau pengunjung, 

baik dari kalangan pelajar, mahasiswa, 

maupun umum atau para wisatawan. 

Sebuah museum menjadi hidup, 

jika pengunjung yang datang selalu 

kembali datang dan turut mendukung 

aktivitas yang ada di dalam museum. 

Dengan demikian pengunjung 

menjadi penting bagi museum dan 

pengelolanya untuk meningkatkan 

layanan serta keadaan di dalam 

museum.Salah satu upaya adalah 

mendapatkan informasi atau pendapat 

dari pengunjung tentang museum dan 

segala hal yang terkait melalui aktivitas 

yang disebut penelitian terhadap 

pengunjung a tau kajian pengunjung. 

Untuk memahami audiens museum, 

penting bagi pengelola untuk 

mempelajari mengapa banyak orang 

yang tidak pernah mengunjungi 

museum, mengapa orang yang lain 

kadang-kadang mengunjungi museum, 

dan yang lainnya tetap berkunjung ke 

museum secara teratur. Para pengelola 

seharusnya menyelidiki proses 

bagaimana audien museum membuat 

keputusan tentang bagaimana mereka 

menghabiskan waktu luangnya. Oleh 

karena itu, museum-museum harus 

menawarkan aktivitas-aktivitas dan 

pengalaman yang unik dan istimewa 

di museum, dan pengelolanya harus 

menambah hal yang dapat dilihat dan 

menarik pengunjung untuk bersaing 

dengan aktivitas alternative pengisi 
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waktu luang lain yang lebih menarik 

dan audiens yang lebih luas(Kotler and 

Kotler, 1998) 

Uraian mengenai tehnik di dalam 

mendapatkan data dari pengunjung 

museum, telah diuraikan sebelumnya 

melalui beberapa cara, b a ik 

menggunakan m e tode wawancara 
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maupun observasi, dengan pendekatan 

ku a n ti ta ti£ mau pun ku a li ta tif. 

Keduanya mempunyai tujuan yang 

sama yai tu m endapatkan bahan dari 

pengunjung museum perihal museum 

untuk meningkatkan lebih baik 

lagi museum, baik dalam program

programnya maupun sarana dan 

prasarana yang tersedia. 
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Pengembangan Situs Pema~aman 
Kolonial Sebagai Open Air Museum: 

Uji Coba pada Museum 
Taman Prasasti1 

Atina Winaya 

Puslitbang Arkeologi Nasional 

Abstract 

Taman Prasasti museum is one of the 

museums in Jakarta, which has its own 

uniqueness. In the co lonial period, this 

museum was us ed as a cemetery of 

the Dutch people. Tints , the museum 

collections, such as gravestone and statue, 

exhibited in the open area. Taman Prasasti 

museum, which is built from the late 18 11' 

century, is a precious cultural heritage. 

This funeral si te is a witness of the 

composition of Batavia residents who come 

from all over the world at that time. Using 

the open air museum approach, Taman 

Prasas ti museum can be "transformed" 

into a recreational-educational place that 

attracts people. As a funeral site, "dead 

and creepy" image changed into a calm and 

pleasant place. The approach of open air 

museum intends to create the museum as 

an interesting recrea tion area in the open 

space through the landscape arrangement, 

exhibit ion, and interactive program . 

Besides, the more important thing is 

museum roles as lungs of the city. 

Keyword: funeral site, open air museum 

Pendahuluan 

Museum Taman Prasasti m erupakan 

salah sa tu museum di Jakar ta yang 

memiliki keunikan tersendiri . Berbeda 

dengan museum lain ya n g pada 

umumnya m emamerkan kolek sinya 

di dalam suatu bangunan (indoor 

museum), Museum Taman Prasasti 

memamerkan koleksinya di ruang 

terbuka (outdoor museum). Keunikan 

lainnya adalah kawasan mu seum 

pada awalnya merupakan kompleks 

pemakaman masyarakat Belanda pada 

masa kolonial. 
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Kompleks pemakaman yang menjadi 

cikal bakal Museum Taman Prasasti 

didirikan pada tahun 1795. Menurut 

Adolf Heuken, kompleks pemakaman 

terse but merupakan taman pemakaman 

umum modern tertua yang masih 

tersisa di Jakarta, bahkan merupakan 

salah sa tu ya ng tertua di dunia . 

Pemakaman tersebut lebih tua dari 

Fort Canning Park (1926) di Singapura, 

Gore Hill Cemetery (1868) di Sydney, La 

Chaise Cemetery (1803) di Paris, Mount 

Auburn Cemetery (1831) di Cambridge, 

Massachusetts (yang diklaim sebagai 

taman makam modern pertama di 

dunia), dan Arlington National Cemetery 

(1864) di Washington D.C. (ikon visual 

lansekap sejarah Amerika Serikat) 

(Joga dkk., 2005:11-12). 

Pada awalnya pemakaman digunakan 

khusus untuk orang asing, terutama 

yang beragama Kristen. Pemakaman 

yang dikenal d engan nama Kebon 

Jahe Kober tersebut berke mbang 

hingga seluas 5,9 hektar (Heuken, 

1997:243-244). Kemudian pada tahun 

1975, p emakaman ditutup dengan 

alasan kawasan makam telah penuh. 

Pada tanggal 9 Juli 1977, ka wasan 

pemakaman dijadikan sebagai Museum 

Taman Prasasti dan diresmikan oleh 

Gubernur DKI Jakarta, Ali Sadikin. 

Akibat pembangunan gedung-gedung 

pemerintahan di sekitarnya, saa t ini 

kawasan museum hanya memiliki luas 

1,2 hektar (DMS DKI Jakarta, 1994:10)1
. 

1 DMS DKI Jakarta: Dinas Museum dan Sejarah Pemerintah Dae-
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Melalui penjelasan tersebut, dapat 

dike tahui bahwa Museum Taman 

Prasasti pada awalnya bukanlah 

kawasan yang diciptakan khusus 

sebagai suatu museum, melainkan 

suatu pemakaman di wilayah tengah 

Kota Jakarta. Namun, karena kawasan 

pemakaman tersebut dianggap 

memiliki nilai historis dan arkeologis, 

maka dijadikan suatu museum 

sebagai usaha untuk melestarikannya. 

Peninggalan arkeologis berupa 

kawasan pemakaman jarang mendapat 

perhatian ya ng le bih, padahal 

k e b era daan pemakaman dapat 

memberikan informasi serta gambaran 

mengenai keadaan manusia di masa 

lampau melalui cara yang unik dan 

menarik. 

Pendekatan Open Air Museum 

Isu mengenai pengembangan museum 

di ruang terbuka sudah menjadi 

p erhatian beberapa negara. Open air 

museum yang pertama didirikan di 

Stockholm pada tahun 1891, yaitu 

Skansen Mu seum. Skansen Museum 

m e miliki area seluas 50 hektar 

yang memamerkan berbagai jenis 

koleksi seperti bangunan tradisional, 

ladan g dan perkebunan, kandang 

ternak, gudang, gereja, dan rumah 

bangsawan. Bangunan-bangunan 

tersebut merupakan bangunan yang 

insitu. Selain menyajikan koleksi 

berupa lansekap dan bangunan, 

Skan sen Museum juga menyajikan 

rah Khusus lbukota Jakarta. 



berbagai aktivitas yang berlangsung 

pada kehidupan masyarakat 

Skandinavia kuno. Misalnya, terdapat 

seorang pandai besi yang sedang 

bekerja di bengkel pandai besi, 

kemudian terdapat pula pemuda

pemudi yang mengenakan busana 

nasional sedang bercengkerama di 

kedai . Gereja masih difungsikan 

dan mengadakan pelayanan kepada 

jemaat. Seringkali acara pernikahan 

masih diselenggarakan di gereja 

tersebut, dan semua undangan yang 

hadir mengenakan busana nasional 

yang beragam. Pihak museum juga 

mengadakan festival musik dan tari 

tradisional yang diadakan di plaza 

museum. Kebudayaan lampau berikut 

artefaknya menjadi "hidup" kembali. 

Skansen Museum menekankan bahwa 

semua sajian yang ada di museum 

merupakan aktivitas yang sebenarnya 

dan pernah terjadi di masa lalu, bukan 

rekayasa (Huth, 1940). 

Setelah berdirinya Skansen Museum di 

Stockholm, open air museu m lainnya 

mulai didirikan di berbagai negara di 

seluruh dunia dengan berbagai bentuk 

dan ukuran. Pada awalnya, museum 

tipe ini hanya terdapat di Eropa Utara, 

kemudian berkembang ke Eropa Barat 

dan Eropa Tengah. Dewasa ini, konsep 

open air museum diminati oleh berbagai 

negara di seluruh dunia, sehingga 

kemudian berkembang di benua 

Amerika, Asia, Australia, dan juga 

Afrika (Rentzhog, 2007:ix). 
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Op en air mu se um menekankan 

pentingnya suatu objek ditempatkan 

pada konteks sejarah kebudayaan yang 

bersangkutan. Tujuannya adalah untuk 

merekonstruksi peninggalan bersejarah 

tersebut, baik berupa bangunan atau 

lansekap di ruang pameran (Laenen, 

tt:126). Dengan demikian, otentisitas 

situs, fitur, dan artefak menjadi sangat 

penting. 

Pelestarian merupakan motivasi utama 

bagi pengembangan hampir setiap 

open air museum. Pelestarian tersebut 

harus dilaksanakan sesuai dengan 

kaidah-kaidah yang ada. Jika suatu 

bangunan kuno ingin dipreservasi, 

maka bangunan tersebut harus 

ditangani secara baik dan benar, yaitu 

dengan tetap membiarkan bentuk 

bangunan sesuai dengan aslinya. 

Apabila bangunan tersebut tidak 

menampilkan bentuk asli dan sesuai, 

maka pelestarian yang dilakukan 

tidaklah tepat (Chappell, 1999:336). 

Selain fungsi pelestarian, open air muse

um juga ditujukan untuk menciptakan 

suatu gambaran mengenai kehidupan 

masyarakat masa lalu dengan cara 

merekonstruksi kembali lingkungan 

dan kehidupan mereka. Museum jenis 

ini "menghidupkan" kembali kehidu

pan masyarakat lampau yang telah 

punah. Dengan demikian, pengun

jung dapat merasakan dan memahami 

kehidupan masyarakat pada saat itu 

(Laenen, tt:129-132). 
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Open air museum biasanya dikenali 

sebagai museum of buildings, living farm 

museum, living history museum, dan 

folk museum. Pada umumnya open air 

museum mengkhususkan koleksinya 

pada kawasan dan bangunan

bangunan yang memiliki nilai historis 

dan estetis. Museum b e rupaya 

mendirikan kembali bangunan

bangunan tua di dalam kawasan situs 

terbuka yang luas untuk kemudian 

dirancang dan diatur kembali sesuai 

dengan keadaan pada masa lalu. 

Pengembangan Situs Pemakaman 

Kolonial 

Situs pemakaman, khusu snya yang 

berasal dari masa kolonial, kerapkali 

dianggap sebagai tempat yan g sepi dan 

menyeramkan. Padahal, secara tidak 

disadari, tempat tersebut m enyimpan 

berbagai macam informasi menarik 

mengenai komposisi penduduk suatu 

kota di masa lampau. Situs pemakaman 

merupakan data arkeologi yang tidak 

kalah penting apabila dibandingkan 

dengan s itus pemukiman, situs 

keagamaan, atau jenis si tus lainnya. 

Situs p emakaman haru s dikemas 

secara menarik agar dapat berfungsi 

sebagai sarana rekreasi dan edukasi 

masyarakat di ruang terbuka. 

Sebagai model acuan, akan dipaparkan 

secara singkat bentuk pengembangan 

situs pemakaman "Weaste Cemetery" 

di Salford, Inggris. 
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Weaste Cemetery 

Weaste Cemetery m er upakan 

pemakaman pertama di kota Salford, 

Inggris. Sebelum p e makaman 

didirikan pada tahun 1857, warga 

kota dimakamkan di halaman gereja. 

Namun, halaman gereja sudah tidak 

mampu menampung makam lebih 

banyak lagi, sehingga Weaste Cemetery 

pun dibangun sebagai pemakaman 

kota (www. weasteheritagetrail.co. uk). 

Pada periode Victoria 2
, pemakaman 

juga difungsikan sebagai taman kota 

yang dirancang mirip satu sama lain. 

Tidak terkecuali Weaste Cemetery. 

Weaste Cemetery mempunyai empat 

kapel dan satu rumah kaca yang 

dirancang d engan sangat indah. 

Selain berfungsi sebagai p emakaman, 

Weaste Cemetery juga menawarkan 

tempat dan pemandangan yang indah 

dimana pengunjung dapat melepaskan 

p enat dari keramaian kota (www. 

weasteheritagetrail.co. uk). 

Sejak tahun 1857 hingga sekaran g, 

kawasan Weaste Cemetery telah diisi 

sekitar 330.000 makam. Di antara 

orang-oran g ya ng dim aka mkan, 

terdapat beberapa tokoh yang dikenal 

masyarakat, seperti Joseph Brotherton 

(politikus sekaligu s anggota parlemen 

p ertama Salford), Sir Charles Halle 

(pendiri Halle Orchestra), Mark Addy 

(pahlawan kota yang m enyelamatkan 

Periode Victoria adalah masa pemerintahan Ratu Victoria di 
lnggris yang berlangsung pada 20 Juni 1837 hingga 22 Januari 
1901. 



50 orang yang tenggelam di Sungai 

Irwell), dan para veteran perang (www. 

weasteheritagetrail. co.uk). 

Saat ini, Weaste Cemetery dirancang 

layaknya sebuah oase hijau yang tenang 

di tengah perkotaan. Berbagai jenis 

tumbuhan, baik berupa pepohonan 

maupun bunga-bunga liar, ditanam di 

area seluas 39 hektar. Sebagian besar 

tumbuhan tersebut telah ada semenjak 

pemakaman pertama kali didirikan, 

seperti bunga aster, dandelion, lady's 

smock, bluebell, self-heal, dan thyme-leaved 

speedwell . Tempat tersebut sekaligus 

menjadi habitat yang n yaman bagi 

berbagai jenis satwa, seperti burung 

dan serangga (www.weasteheritagetrail. 

co.uk). 
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Weas te Cemetery te lah melakukan 

inventarisasi terhadap seluruh makam 

yang dimilikinya. Selain itu, sedapat 

mungkin, dikumpulkan kisah hidup 

"para penghuni makam", karena setiap 

orang memiliki kisah menarik untuk 

diceritakan. Melalui website resminya, 

Wea s te Cemetery menampilkan 

Gbr 2. Suasana Weaste Cemetery 
(www.weasteheritagetrail.co.uk) 

Gbr 1. Denah Lokasi Weaste Cemetery 
(www. weasteheritagetrail.co. uk) 
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data base biografi orang-orang yang 

dimakamkan, baik yang terkenal 

maupun tidak. Salah satu contoh yang 

menarik adalah biografi mengenai 

James Payne (1823-1907) , seorang 

teknisi lampu di Kota Salford (www. 

weasteheritagetrail.co. uk) . 

Weaste Cemetery merupakan model 

yang cukup ideal bagi pengembangan 

situs pemakaman. Penataan lansekap 

yang indah diser tai te tumbuh an 

yang menghiasinya menjadikan 

situs p emakaman tersebut diminati 

pengunjung yang mencari suasana 

Gbr 3. Makam James Payne 
(www. weasteheritagetrai/.co. uk) 

]ames Payne (1823-1907) was a lamplighter and was employed by the Commissioners, 

who ruled Salford before there was a Corporation or even a mayor, to light the oil lamps 

in old Salford town. The Corporation took over the work of the Commissioners and 

during his 64 years of service with them Mr Payne had witnesses many changes in 

his work. During his life the history of street lighting could be followed, starting with oil 

lamps , on to gaslights, then incandescent gas lighting 

and finally electric lights. When electric street lighting 

was introduced in Chapel Street, Mr Payne was honoured 

by the Lighting Committee to switch on the lights. 

When he died Mr Payne was Salford's last lamplighter. 

As a token of re spect the w hole s taff of the lighting 

d ep artment, about 90 in number, attended his 

funeral. The proc ess ion left his daughters house in 

Coronation Street and walked to Weaste Cemetery. 

A lso present from the Corporation were Councillor 

Hampson, Mr. W.H. H amblett (Chief Superintendent of 

the lighting department) and Mr. T. Keeton (Chief Clerk). 

The office s taff and wo rkmen of the various Corporation 

departments sent wreaths. (www. weasteheritagetrail. co.uk) 
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alam, udara segar, serta ketenangan 

di tengah keramaian kota. Namun, hal 

utama yang harus dimiliki pengelola 

situs pemakaman adalah kelengkapan 

data orang-orang yang dimakamkan 

di tempat tersebut. Weaste Cemetery 

berhasil mengumpulkan data-data 

itu dan memasukkannya ke dalam 

data base yang dapat diakses oleh 

masyarakat. Dengan demikian, 

masyarakat dapat mengetahui siapa 

saja orang-orang yang telah menghuni 

Kota Salford terlebih dahulu. Kisah 

kehidupan mereka merupakan bagian 

dari sejarah yang mewarnai Kota 

Salford. 

Pengetahuan akan sejarah kota 

menjadikan masyarakat lokal paham 

akan perkembangan kota yang 

mereka huni dari masa ke masa . 

Situs pemakaman dapat memberikan 

pengetahuan terse but melalui car a yang 

unik. Melalui model pengembangan 

yang tepat, situs pemakaman dapat 

"disulap" menjadi tempat rekreasi 

dan edukasi yang menarik minat 

masyarakat, serta area terbuka yang 

berfungsi sebagai paru-paru kota. 

Situs Pemakaman sebagai Open Air 

Museum: 

Uji Coba pada Museum Taman 

Prasasti 

Pada awalnya, kawasan Museum 

Taman Prasasti digunakan sebagai 

pemakaman khusus orang asing di 
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Batavia. Pemakaman yang diberi 

nama Kerkhof Laan atau Kebon Jahe 

Kob er (kober = kuburan) tersebut 

didirikan pada tahun 1795 (Heuken, 

1997:244). Pemakaman Kebon Jahe 

secara resmi mulai berfungsi setelah 

dibongkarnya kawasan pemakaman 

yang berada di Gereja Belanda Baru 

(Nieuwe Hollandsche Kerk) yang saat ini 

telah menjadi Museum Wayang yang 

terletak di Jalan Pintu Besar Utara 

nomor 27. Ketika itu, Pemerintah 

Batavia berupaya mencari lahan yang 

lebih luas untuk menampung orang 

meninggal yang jumlahnya semakin 

meningkat. Kondisi Kota Batavia yang 

semakin padat menyebabkan atmosfer 

yang tidak sehat, sehingga banyak 

warga kota yang terserang wabah 

penyakit malaria, diare, dan penyakit 

lainnya, yang menyebabkan kematian. 

Sebagai lahan pengganti, dicari lokasi 

baru di luar kota ke arah selatan, yakni 

di Kebon Jahe yang termasuk daerah 

Tanah A bang (DMS DKI Jakarta, 

1994:8). 

Pemakaman Kebon Jahe berkembang 

menjadi suatu pemakaman yang 

prestisius karena banyaknya orang 

terkenal yang dimakamkan di sana, 

baik pejabat penting, pelaku sejarah, 

hingga selebritis pada masanya. 

Beberapa di antaranya adalah Olivia 

Mariamne Raffles (istri Gubernur 

Jenderal Inggris, Sir Thomas Stamford 

Raffles), MGR. Adami Caroli Claessens 

pastor Katolik terkemuka), keluarga 

91 



m..seoqltlfc Voi.V No.8 Desember 20 I I 

Gbr 5. Denah Lokasi Museum Taman Prasasti 
(Dinas Pertamanan DKI Jakarta) 

van Rimsdijk (keluarga gubernur 

Hindia Belanda), Jonathan Michiels 

(saudagar di Batavia yang merupakan 

mardjiker terakhir), Dr. H.F. Roll 

(pendiri Stovia), W. F. Stutterheim 

dan Dr. J.L.A. Brandes (ahli sejarah 

purbakala Indonesia), Miss Riboet 

Olivia Mariamne Raffles 

Sacred to the Memory of 
OLIVIA MARIAMNE 

Wife of The Honble 
Thomas Stamford Raffles 

Lieutenant Governor of Java 
and its Dependencies 

Who departed this life at Buitenzorg 
The 23 day of November 1814 

Olivia rnerupakan istri pertama 
Thomas Stamford Raffles, seorang 
Gubernur Letnan Jawa pada rnasa 
pernerintahan Inggris. 
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(pemain sandiwara terkenal), serta Soe 

Hok Gie (aktivis mahasiswa). 

Kisah di balik tokoh, baik yang 

terkenal maupun tidak, dikumpulkan 

dan diulas sehingga masyarakat dapat 

mengetahui siapa saja orang-orang 

Gbr 6. Makam Olivia M. Raffles 
(Atina Winaya, 2008) 



Dr. H. F. Roll 

Oud Directeur van STOVIA 
27 M ei 1867-20 Sept 1935 
Fritz Roll 
Medisch student 
20 Maart 1920 -15 Jan 1940 
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Roll adalah tokoh yang mencetuskan gagasan 
dan pendirian STOVIA (Sekolah Tinggi Dokter 
Indonesia). Sekolah itu kemudian menjadi 
cikal bakal berdirinya Fakultas Kedokteran 
Universitas Indonesia. Roll diangkat menjadi 
direktur STOVIA pertama dan di tempat 
inilah perkumpulan pergerakan nasional Budi 
Utomo dibentuk pada tanggal20 Mei 1908. 

yang telah menghuni Kota Jakarta 

terlebih dahulu. 

Dalam makalah seminar yang 

disampaikannya, Adolf Heuken 

(2005) mengemukakan bahwa 

Museum Taman Prasasti sebagai 

peninggalan makam dari akhir abad 

ke-18 merupakan warisan budaya dari 

masa lampau yang sangat berharga, 

salah satunya sebagai tempat yang 

memberikan kesaksian tentang 

komposisi penduduk Batavia yang 

berasal dari seluruh dunia pada masa 

itu. Keragaman bahasa yang tertera 

pada nisan-nisan dapat memberikan 

pengetahuan mengenai perkembangan 

bahasa dan sastra pada masa kolonial. 

Informasi lainnya adalah tentang 

pendeknya umur orang Batavia dan 

banyaknya kematian anak-anak. 

Selain itu, terdapat beberapa gaya 

arsitektur yang khas, antara lain 

adalah klasisisme, neo-gotik, dan Jawa. 

Hal lain yang tidak kalah pentingnya 

adalah gambaran mengenai gaya 

pengungkapan (bentuk ekspresi) 

kepercayaan atau ketidakpercayaan 

akan kehidupan sesudah kematian, 

rindu atau perasaan orang yang 

ditinggalkan yang dapat diketahui 

melalui gaya patung, puisi, atau prosa 

yang dituliskan pada nisan3
• 

Museum Taman Prasasti dikategorikan 

ke dalam jenis op en air mu seum. 

Museum jenis ini jumlahnya masih 

sangat terbatas di Indonesia. Walaupun 

dewasa ini terdapat beberapa museum 

yang berada di ruang terbuka, namun 

yang benar-benar menerapkan prinsip 

open air museu1JZ sangat jarang ditemui. 

Open air museum sebaiknya berlokasi di 

suatu situs arkeologi, mengutamakan 

keotentikan situs beserta isinya, dan 

berupaya merekonstruksi cara hidup 

di masa lampau melalui pameran dan 

program lainnya. 

Disampaikan dalam Seminar Pengembangan Museum Taman 
Prasasti yang diselenggarakan oleh Museum Sejarah Jakarta, 
Jakarta 13-14 Juli 2005. 
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Gbr 8. Suasana Museum Taman Prasasti 
(Atina Winaya, 2008) 

Museum Taman Prasasti memiliki 

kemampuan untuk memenuhi kriteria 

tersebut. Museum sudah berlokasi 

di suatu situs arkeologi yang berasal 

dari periode kolonial. Hanya saja, 

museum masih perlu berupaya 

mengedepankan nilai keotentikan 

situs melalui penataan pameran 

yang sesuai, dengan menerapkan 

pendekatan kontekstual. Penataan 

lansekap sedapat mungkin disesuaikan 

dengan bentuk kondisi Kebon Jahe 

Kober di masa lampau. Melalui foto, 

gambar, dan dokumen lainnya, dapat 

diketahui bentuk penataan lansekap 
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Gbr 10. Kebon Jahe Kober karya 
C.F. Deeleman, 1859 
(Heukuen, 2007:290) 

dan jenis-jenis vegetasi yang ditanam. 

Mengenai hal ini, diperlukan penelitian 

yang mendalam mengenai bentuk 

pemakaman Belanda pada masa 

kolonial dan jenis tumbuh-tumbuhan 

yang ditanam. Tujuannya adalah 

agar pengunjung dapat merasakan 

secara langsung bentuk pemakaman 

kolonial di masa lampau sehingga 

memudahkan proses penerimaan 

informasi. 

Selain itu, museum juga harus 

mengadakan program-program 

edukatif-rekreatif yang berkaitan 

dengan koleksi museum guna 

merekonstruksi cara-cara hidup 

masyarakat Batavia pada abad ke-18 

hingga 20, terutama yang berkaitan 

dengan pemakaman dan kematian . 

Misalnya saja, pada tahun 2004, 

Museum Taman Prasasti pernah 

mengadakan kegiatan "Prosesi 

Pemakaman Batavia 1820: Sebuah 

Rekonstruksi Sejarah" yang bertujuan 

untuk memberikan gambaran umum 

kepada masyarakat saat ini mengenai 

Gbr 9. Kebon Jahe Kober karya 
J.C. Rappard, 1888 
(Heuken, 2007:295) 



kehidupan masyarakat Batavia pada 

masa kolonial, khususnya yang terkait 

dengan prosesi pemakaman. Selain itu 

di tahun yang sama, diselenggarakan 

" Pertunjuk an Sound and Light". 

Pertunjukan tersebut m en onjolkan 

keindahan batu-batu nisan dan prasasti 

yang ada dengan m en ggunakan 

sinar lampu yang kontras. Kemudian 

terdapat narasi yang menceritakan 

keadaan di Batavia pada abad ke-18, 

yang ketika itu m erupakan daerah 

yang tidak sehat akibat merebaknya 

berbagai macam penyakit (Museum 

Sejarah Jakarta, 2004). Sayangnya 

kegiatan-kegiatan tersebut tidak 

diadakan secara rutin. Padahal, sebagai 

open air museum, upaya rekonstruksi 

kehidupan masa lampau m erupakan 

agenda utama. Oleh karena itu, 

Museum Taman Prasasti harus lebih 

mengembangkan program-program 

interaktif yang dilaksanakan secara 

rutin, baik itu harian, m ingguan, 

bulanan, maupun tahunan. 

Penutup 

Muse um Taman Prasasti adalah 

salah satu museum di Jakarta yang 

mempunyai daya tarik dan keunikan 

tersendiri . Daya tarik tersebut berupa 

fll.BCOQftlr[l Voi.V No.8 Desember 20 I I 

m erupakan kompleks pemakaman 

m asyaraka t Beland a pad a mas a 

kolonia l. Sebagai open air museum, 

sudah seharusn ya Museum Taman 

Prasasti dapat memberikan gambaran 

umum mengenai suasana Kota Batavia 

pada abad ke-18 hingga abad ke -

20. Melalui keberadaan kompleks 

pemakaman tersebut, dapat diketahui 

bentuk pemukiman di w ila yah 

Jakar ta tempo dulu secara umum, 

dan gambaran pemakaman itu sendiri 

secara khusus. 

Museum Taman Prasas ti merupakan 

warisan budaya dari masa lampau 

yang d apa t m emberikan berbagai 

p enge tahuan dan wawasan kepada 

m asyarakat saat ini mengenai 

dinamika kehidupan sosial di Batavia 

pada abad ke-18 hingga abad ke-20. 

Setiap informasi yang tersimpan di 

balik objek hams dapat disampaikan 

dalam kemasan yang m enarik agar 

dapat dipahami dengan mudah 

oleh pengunjung. Bentuk penyajian 

t ersebut, baik penyajian koleksi 

ataupun penyajian gagasan di balik 

koleksi (nilai) menjadi hal yang sangat 

penting untuk diperhatikan. 

lokasi museum yang berada di Bent-uk penyajian museum tidak lagi 

ruang terbuka (outdoor), sehin gga bersifat tra disional yang te rfokus 

pengunjung dapat menikmati koleksi . pad a penangan an objek semata 

sekaligus keindahan alam yang saat (objec t oriented), melainkan bersifat 

ini sudah ja rang ditemui di Jakar ta. melayani masyarakat (public oriented) 

Sedangkan keunikan museum adalah sebagaimana yang terdapat di dalam 

kawasan museum yang pada awalnya prinsip new museology . Pendekatan 
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open air museum merupakan salah satu 

cara yang dapat diterapkan dalam 

mengembangkan Museum Taman 

Prasasti. Melalui pendekatan tersebut, 

museum dapat mengoptimalkan 

potensi yang dimilikinya melalui 

penataan lansekap, penyajian koleksi, 

serta berbagai program interaktif. 

Sebagai museum yang berada di 

wilayah Jakarta, Museum Taman 

Prasasti berperan dalam meningkatkan 
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kepedulian masyarakat mengenai 

identitas dan sejarah perkembangan 

kota Jakarta. Diharapkan masyarakat 

Jakarta dapat mengetahui dan 

memahami bentuk perkembangan 

Kota Jakarta dari masa ke masa melalui 

informasi di balik koleksi museum. 

Museum berperan sebagai wahana 

edukasi dan rekreasi bagi masyarakat, 

serta penyedia ruang terbuka yang 

berfungsi sebagai paru-paru kota. 

Mnkalnh telah dipresentnsiknn dnlm11 
Pertemunn Ilminh Arkeologi XII 

Surnbaya 1-3 Nove111ber 2011 
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KAJIAN MODEL PEWARISAN NILAI 
BUDAYA BAGI PELAJAR MELALUI 

PUNGSI MUSEUM 
(STUD I KASUS DI MUSEUM SRI BADUGA JAWA BARAT) 

Yunita Iriani Syarie£1 

Abstract 

West Ja va Community has plenty of 

culture values, include local wisdom which 

documented and preserve at museum. If 

the community could use those values 

appropriately it will be usefu l for them 

especially to face th e nega tive impact 

globaliza tion, such as morale and nation 

norm degradation. Local wisdom will lead 

the community to have self integrity, pro 

globaliza tion, however could screen and 

choose foreign culture which match with 

institution has a incredible potency and 

have a big opportunity to be "bridge" for 

the school to internalize affective domain 

which become the goals of educatio11 if 

manage and use in effective and efficient 

ways, however its marginalize and 

hegemonies by cognitive domain. 

At the moment the government realizes 

that matter and made a priority policy: 

National Campaign of Love Museum and 

National Campaign of Character Education 

their own culture and will enrich them self Nation Culture . Ministry of Culture 

to positive direction. 

Fo rmal and inform al education have 

a problem to internalize values, and 

ignorance the affective domain side of 

pupils . Museum as a informal education 

Penulis adalah Widyaiswara Balai pelatihan Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan Pendid ikan Umum, Dinas Pendidikan 
Provinsi Jawa Barat. Pernah bekerja di Museum ABRI Waspada 
Purbawisesa, Museum NTB, dan Museum Sri Baduga Bandung. 
Anggota IAAI Komda Jabar Banten, Bendahara MSI Jabar, 
Sekertaris II AMI Jabar Banten. Tinggal di Bandung. Alamat 
email: irianiyunita@yahoo.com. Tip. 08164212236 

and Tourism become the vocal point for 

the National Campaign of Love Museum; 

meanwhile the Ministry of education is 

leading sector for National Campaign of 

Character Education Nation Culture. The 

next question, does the two campaign will 

work in synergist? . Synergetic and work 

together is condito sine qua non to achieve 

the success for both of the campaign above. 

Both of the campaign has strong relation. 

For example, National Campaign of Love 
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Museum has n target which dom inated 

by the pupils and museum has th e 

subs tanti ves and potency of chara cter 

education . Th e cha racter building 

educa tion requ ires a time trough value 

internalization, cultures, and habituation . 

By doing that the character expected could 

be built. 

At current si tuation, the pupils only 

visited museum between 1-2 times in once 

sequence of their education time (e 

lemen ta ry, junior, and high school). 

Th e visited time on ly gave th e pupils 

opportu nity 1- 2 hours. As a comparison, 

the pupils who's are follow the education at 

school (around 7 hours a day or less than 

30% from the 24 hours ) if seen from the 

quantity aspect time assumed only has a 

con trib ution 30% for the result of pupils 

character. The res t (70%), assumed that 

family and environment has responsibility 

to their character building. If the situation 

like that, how can museum could succeed 

to implement the valu e internaliza tion 

eventhough the museum's public programs 

are g._Ycel/ent enough. 

This essay try to asses the model and 

develop the model of heritage culture 

values trough museum fuction ( study, 

education, a11d enjoyment) for the pupils to 

harmonize-sinergys with other education 

option (formal and informal) and also to 

contribute to overcome values moral and 

cu lture degradation which hamper the 

nation. 
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I. Pendahuluan 

A. Latar Belakang Masalah 

Ind on esia m eru pakan salah sat u 

nation-state yang majemuk dan terbesar 

di dunia. Kebenaran p ernya taan 

ini dibuktikan oleh ken y ataan 

sosiokultural maupun geografis yang 

begitu beragam dan lu as. Se cara 

geografis, Indonesia terd iri a tas 13, 

667 pulau baik yang dihuni maupun 

tidak. Secara etnik, terdapat 358 suku 

bangsa dan 200 sub suku bangsa 

(Yaqin, 2005: 4). Dari aspek baha sa, 

terdapat tiga bahasa utam a dan 300 

bahasa dialek (Cummings, e t, al, tt: 

169) . Penduduknya berjumlah 237,6 

juta jiwa (Daminik, Kompas.com, 

2010) , yan g m en ganut agam a dan 

kepercayaan yang bera gam sep erti 

Islam, Katolik, Kristen Protestan, 

Hindu , Budha , Konghucu serta 

berbagai macam aliran kepercayaan. 

Selain itu, Bangsa Indon esia juga 

memiliki pote n s i Sumb er D aya 

Manu sia (SDM) dan Sumberdaya 

Alam serta Sumberdaya Budaya yang 

luar biasa, baik dari segi kualitas 

maupun kuantitas. D a lam SDM, 

berbagai prestasi ilmiah (olimpiade) 

berskala dunia pernah di raih, prestasi 

olah raga, penghargaan karya sastra, 

dan kaum cerdik cendikia bangsa 

yang diakui dunia. Segelintir anak 

bangsa menunjukkan kegigihan dan 



ketauladanannya, berdedikasi tinggi, 

tulus, ikhlas, tanpa pamrih. Demikian 

pula halnya dengan potensi alam 

dan budaya yang juga dilirik dunia 

(beberapa telah masuk ke dalam World 

Heritage/Warisan Dunia) dan mewarnai 

kehidupan bangsa dan negara ini. 

Bahkan hasil penelitian Santos (2005), 

seorang geolog dan fisikawan Brazil 

selama 30 tahun menyimpulkan 

bahwa wilayah Indonesia adalah pusat 

peradaban dunia karena di sinilah letak 

Benua Atlantis yang hilang. Demikian 

pula y ang dikatakan oleh seorang 

dokter ahli genetika, Oppenheimer 

(1999) dalam bukunya " Eden in 

East" , bahwa masyarakat Indonesia 

merupakan leluhur Ras Austronesia, 

kita mewarisi genetika masyarakat 

Atlantis yang telah demikian maju. 

Indonesia, khususnya Jawa Barat 

kaya akan nilai-nilai kearifan lokal 

dan peristiwa bersejarah yang 

seyogyanya menjadi pembelajaran 

dan ispirasi bagi generasi kini dalam 

mengisi kemerdekaan dan turut serta 

menciptakan situasi kondusif dalam 

penyelenggaraan kehidupan berbangsa 

dan bernegara sesuai dengan 

kapasitasnya (be a good citizen). Artinya, 

Indonesia sangat potensial untuk 

menjadi negara yang maju, kuat dan 

sejahtera, serta adil dan makmur. Hal 

tersebut, sesuai dengan cita cita NKRI 

(Negara Kesatuan Republik Indonesia) 

yang tercantum pada UUD Tahun 

1945, yakni: RI yang merdeka, bersatu, 
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berdaulat, adil dan makmur dengan 

tujuan melindungi segenap bangsa 

Indonesia, memajukan kesejahteraan 

umum, mencerda skan kehidupan 

bangsa, dan ikut m e laksanakan 

ketertiban dunia. 

Akan tetapi bila melihat fenomena 

yang terjadi saat ini, sangat berbeda 

dengan kondisi yang diharapkan. 

Terjadi degradasi nilai-nilai budaya 

di masyarakat. Kasus KKN marak di 

berbagai lini kehidupan bernegara, 

tingkat kriminalitas (perko s aan , 

perampokan, p e mbunuhan , 

mutilasi, terorisme, pergaulan bebas, 

penyalahgunaan obat (drug abuse ) 

yang tinggi . Selain itu, beberapa 

kasus berindikasikan Sara (Suku, 

ras dan agama) yang berujung pada 

disintegrasi bangs a menghiasi 

kehidupan kita sehari-hari. Bahkan 

lembaga peradilan dan kepolisian 

yang bertugas menegakkan hukum 

dan peraturanpun dipenuhi dengan 

oknum -oknum yang melakukan 

skandal suap dan mafia peradilan. 

Data dari Badan Narkotika Nasional 

(BNN) menyebutkan jumlah pengguna 

narkoba di lingkungan pelajar SO, 

SMP, dan SMA pada tahun 2006 

mencapai 15.662 anak. Dengan rincian, 

untuk tingkat SO sebanyak 1.793 

anak, SMP sebanyak 3.543 anak, dan 

SMA sebanyak 10.326 anak. Dari data 

tersebut, yang paling mencengangkan 

adalah peningkatan jumlah pelajar SO 
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pengguna narkoba. Pada tahun 2003, 

jumlahnya baru mencapai 949 anak, 

n amun tiga tahun kemudian atau 

tahun 2006, jumlah itu meningkat tajam 

menjadi 1.793 anak (www.pikiran-rakyat. 

com). Selain itu, kalangan p elajar juga 

rentan tertular penyebaran penyakit 

HIV I AIDS. Misalnya di kota Madiun

Jatim, dari data terakhir yang dilansir 

Yayasan Bambu Nusantara Cabang 

Madiun, organisasi yang konsen 

ma sa lah HIV I AIDS, menyebutkan 

ka sus Infeksi Seksual Menular (IMS) 

yang beresiko ter tular HIV I AIDS 

menurut kategori pendidikan sampai 

akhir Oktober 2007 didominasi pelajar 

SMAISMK sebanyak 51 %, pelajar SMP 

sebesar 26%, mahasiswa sebesar 12% 

dan SDIMI sebesar 11% (news .okezone. 

corn). 

A l was ilah mengatakan bahwa 

b angsa ini kini sedang m enderita 

sejumlah p en yakit sosial, yaitu: 

Korupsi Kolusi, Nepotisme (KKN), 

p ema lsuan ij azah, kekerasan dan 

taw uran, lemahnya nasionalisme, dan 

sejumlah pelanggaran lainnya (Pikiran 

Rakyat, 511109). Penilaian Chaedar 

tid ak berbeda dengan penilaian pakar

pakar lainnya, dan bahkan masyarakat 

awam sekalipun memiliki penilaian 

yang sama bahwa bangsa dan negara 

kita tengah dilanda multi krisis yang 

berkepanjangan. 

Hampir sepuluh karakteristik negatif 

ya n g dirumu skan oleh Thomas 

lOB 

Lickona (1992) terjadi dan mengemuka 

di negara ini, yakni: 1) meningkatnya 

k ekerasan di kalangan remaja; 2) 

penggunaan bahasa yang buruk; 3) 

pengaruh peer group yan g kuat dalam 

tindak kekerasan ; 4) m eningkatn ya 

p erilaku merusak diri ( penggunaan 

narkoba, alkohol, dan seks bebas, serta 

bunuh diri); 5) semakin kaburnya 

p edoman m oral baik dan buruk; 6) 

se makin m enurunnya e tos kerja ; 

7) semakin rendahnya rasa hormat 

k epad a orang tua dan guru ; 8) 

semakin rendahnya rasa tanggung 

jawab individu dan warganegara; 

9) membudayaakan ketidakjujuran; 

10) adanya rasa saling curiga dan 

kebencian antar sesama. 

Mengapa yang terjadi saa t ini tidak 

sesuai dengan yang di hara pkan? 

Kesenjangan antara ha ra p an dan 

kondisi yang ada (situational condition) 

mengindikasikan adanya penanganan 

yang salah d alam pengelolaan budaya 

berbangsa dan bernegara. A pa yang 

salah, dimana letak kesalahannya, 

bagaimana membenahi kesalahan 

tersebut, tanggungjawab siapa sajakah 

kesalahan ini, dan kontribusi apa 

yang dapat dilakukan agar proses 

pemberian tongkat estafet pewarisan 

nilai-nilai pada generasi muda (pelajarl 

peserta didik) dalam penyelenggaraan 

berbangsa dan bernegara berlangsung 

lancar untuk di bawa dan diteruskan 

lagi pada generasi berikutnya?. 



Nilai moral dan ahlak adalah urusan 

mentalitas dan nampaknya memang 

menjadi salah sa tu problematika 

kehidupan bangsa yang penting di 

abad 21 ini. Susanto menyebutkan 

dalam era globalisasi yang terbuka 

ini, terpaan informasi sangat 

memungkinkan seseorang mengadopsi 

nilai-nilai, pengetahuan, dan kebiasaan 

luar lingkungan sosialnya dan 

jauh dari jangkauannya secara fisik 

(1998:27). Hal yang lebih parah adalah, 

saat nilai-nilai yang diadopsinya tidak 

sesuai dengan kultur ketimurannya, 

akar budaya dan norma agamanya. 

Masalah mentalitas Sumber Daya · 

Manusia (SDM), tentunya tidak lepas 

dari urusan pendidikan. Seperti 

dikemukakan Ibrahim bahwa: 

"Konflik- konflik yang muncul di 

tanah air akhir-akhir ini sangat terkait 

dengan aspek sosial budaya, dan 

agama ... hal ini disebabkan karena 

lemahnya peran pendidikan yang 

menanamkan nilai kebersamaan dan 

solidaritas sosial dalam era pluralitas. 

Membangun nilai kebersamaan dan 

solidaritas social bukanlah pekerjaan 

mudah, tetapi menuntut pendidikan 

nilai yang dilakukan secara terus 

menerus dengan penjiwaan setiap 

orang "(2007: 3-4) 

Ada tiga hal pokok dalam pernyataan 

Ibrahim, bahwa persoalan yang 

dihadapi bangsa kita tidak berdiri 

sendiri, bahwa penyebabnya adalah 
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lemahnya peran pendidikan nilai, 

dan yang terakhir adalah bahwa 

penanaman nilai membutuhkan 

waktu, proses yang terus menerus dan 

berkesinambungan. 

Dalam konteks tanggungjawab bersama 

ini, Bapak Pendidikan Nasional, Ki 

Hadjar Dewantara menyebutkan 

ten tang "Tri Centre Pendidikan", yaitu: 

keluarga (informal), masyarakat (non 

formal) , dan sekolah (formal). Ke tiga 

jalur pendidikan tersebut haruslah 

seimbang dan terintegrasi, saling 

menunjang antara satu dan lainnya. 

Tanpa kerjasama yang baik diantara 

ke tiga nya, maka mustahil pendidikan 

akan berhasil efektif sesuai yang 

diamanatkan oleh UUD 1945. 

Melalui pintu inilah kalangan 

pendidikan formal dapat 

memanfaatkan museum untuk 

memperkaya sarana dan sumber 

pembelajaran di sekolah, utamanya 

dalam hal penanaman nilai-nilai. Lebih 

rinci mengenai museum dikatakan 

Lord, bahwa: 

" .. . .. Museum are complex cu ltural 

institutions uniquely concerned both 

with collecting and preserving the 

material cultural heritage, and at the 

same time communicating its meaning_ 

whether that meaning arises from works 

of art, archaelogical, and historical 

artifacts of scientific specimens" 

(2000:3). 
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Museum memiliki potensi untuk 

membekali generasi muda bangsa 

dengan mentalitas yang baik, melalui 

penggalian (value exsplore), dan 

pentransformasian, serta internalisasi 

nilai-nilai luhur/ kearifan lokal (lokal 

wisdom) yang terdeposit dalam 

tinggalan budaya generasi pendahulu, 

yang oleh Lord disebutkan dapat 

berasal dari hasil karya seni, tinggalan 

arkeologi, dan artefak sejarah dari 

ilmu pengetahuan . Suatu nilai yang 

intangible (tidak tersentuh), abstrak, 

namun sangat bermanfaat untuk 

membentengi bangsa ini dari dampak 

negatif era globalisasi dan kemajuan 

teknologi saat ini agar tidak mudah 

terjerumus dan terpengaruh terhadap 

hal-hal negatif yang datang dari Barat. 

Dengan demikian, masyarakat akan 

dapat memilih serta memilah mana 

budaya yang dapat diadaptasi dan 

mana yang tidak. 

Di saat jalur pendidikan formal 

dan informal bermasalah dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai, atau 

mengabaikan ranah afektif siswa, maka 

museum sebagai institusi pendidikan 

non formal memiliki potensi luar 

biasa berpeluang sangat besar untuk 

internalisasi dunia afektif yang menjadi 

tujuan pembelajaran --namun 

termarjinalkan dan dihegemoni oleh 

ranah kognitif -- apabila dikelola dan 

dimanfaatkan efektif dan efisien. 

Berlatar belakang permasalahan 

110 

tersebut di atas, dan didasari oleh 

kepeduliaan serta keprihatinan penulis 

terhadap degradasi nilai budaya 

yang melanda bangsa dan negara ini, 

terutama generasi mudanya, maka 

penulis memilih untuk mengkaji 

pendidikan nilai budaya melalui 

museum dengan judul " Kajian Model 

Pewarisan Nilai Budaya Bagi Pelajar 

Melalui Fungsi Museum (Studi Kasus 

di Museum Sri Baduga Jawa Barat) . 

Museum Sri Baduga merupakan salah 

satu museum provinsi (umum) yang 

berada di wilayah Provinsi J awa Barat, 

tepatnya di Jalan BKR no 185 Bandung. 

Museum ini diresmikan pada tanggal 

5 Juni 1980 oleh Mendikbud saa t 

itu, DR. Daud Yoesoef. Nama "Sri 

Baduga" diberikan sepuluh tahun 

kemudian. Nama tersebut merupakan 

gelar seorang Raja Padjadjaran yang 

memerintah sekitar abad XV, tertera 

pada prasasti Batutulis Bogor. 

Diharapkan hasil kajian akan dapat 

menjembatani antara tugas pokok, 

fungsi dan peran museum sebagai 

institusi pendidikan non-formal (?) 

dengan kebutuhan sekolah sebagai 

institusi pendidikan formal dan 

keluarga sebagai institusi pendidikan 

informal di dalam menanamkan 

nilai nilai afeksi kepada peserta 

didik, atau pelajarnya . Pendek 

kata, agar diperoleh sinergitas yang 

saling memperkaya dan m elengkapi 

sehingga amanah UUD 45 dan tujuan 



pendidikan nasional dapat segera 

terwujud. 

B. Tujuan 

Sesuai dengan latar belakang 

p ermasa lahan di atas, kajian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan model pewarisan 

nilai-nilai budaya yang telah 

diupayakan museum melalui 

fungsi-fungsinya (pendidikan , 

penelitian, dan rekre atif) bagi 

pelajar. 

2. Menganalisis keunggulan dan 

kelemahan dari model pewarisan 

nilai-nilai budaya yang telah 

diupayakan museum melalui 

fungsi-fungsinya bagi pelajar. 

3. Mengembangkan model pewarisan 

nilai-nilai budaya melalui fungsi 

museum bagi pelajar agar dapat 

sinergis dengan jalur pendidikan 

lainnya ( formal dan informal) 

untuk ikut berperanserta dalam 

mengatasi degradasi nilai-nilai 

moral dan budaya yang melanda 

bangsa ini. 

II. Pembahasan 

A. Pengertian- Pengertian 

Pewarisan 

Pewarisan dalam kontek nilai 

(budaya, nilai kejuangan, nilai-nilai 

kepemimpinan, nilai-nilai 45, dan lain 

sebagainya) yang bersifat abstrak, 

intangible (pusaka tak benda) dalam 

istilah Tentara Nasional Indonesia 

(TNI) dikenal juga sebagai pelestarian 

lll..GeOQft c Voi.V No.8 Desember 20 I I 

yang diartikan sebagai terus ada, 

terus hidup, still existence, enternally. 

Pelestarian berarti suatu usaha dan 

kegiatan mewujudkan terus adanya 

atau kelangsungan hidup sesuatu yang 

diinginkan. Apabila yang dimaksud 

adalah nilai, maka upaya diarahkan 

untuk mewujudkan kelangsungan 

hidup (adanya) suatu nilai (Pusbintal, 

1978:25). Konsep yang dianut oleh 

Institusi pendidikan ABRI, Sekolah 

Staf dan Komando Angkatan Darat 

(Seskoad) dalam hal pelestarian atau 

pewarisan nilai, yang juga dimaknai 

sebagai transformasi, internalisasi, 

atau sublimasi dalam penerapannya 

pada kehidupan sosial nyata 

dilakukan dengan cara- cara: imitasi 

(menghadirkan model), edukasi, 

komunikasi, dan sosialisasi. 

Dalam konteks penulisan, pewarisan 

dimaksud adalah proses, cara, 

perbuatan, mewariskan nilai -nilai 

budaya dan kesejarahan. Istilah 

pewarisan yang digunakan tidak jauh 

berbeda dengan istilah lain sejenis, 

seperti transformasi, p endidikan, 

internalisasi, subl imasi yang inti dari 

tujuan utamanya adalah p enambahan 

pengetahuan, pembentukan karakter, 

dan perubahan perilaku ke arah yang 

lebih baik. 

Nilai dan Nilai Budaya 

Darmadi mendefinisikan ni lai ( value) 

yang dikutip dari Fraenkel (1981), 

sebagai berikut: 

Ill 
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" value is idea, concept about what 

someone thinks is important related to 

aesthetics, ethics ... How people behave 

and conduct ... Standar of conduct, veaty, 

efficiency or worth that people endorse 

and that peale to live up or maintain ... . 

quitain to what is and just ... Mean s 

end ends of behavioral or nonns .. . Is a 

powe1ju ll emotional commitment . .. ". 

Dikatakan juga bahwa value ini 

adanya dalam "Peop le 's minds" 

(angan- angan manusia) serta 

berlainan dengan lainnya (seseorang 

dengan lainnya, kelompok dengan 

lainnya) (2007: 27) 

Sementara kebudayaan, di definisikan 

Koentjaraningrat sebagai keseluruhan 

sistem gagasan, tindakan berpola, dan 

hasil karya manusia dalam rangka 

kehidupan bermasyarakat yang 

dijadikan milik diri manusia dengan 

belajar (1983:182). Kebudayaan 

merupakan suatu cara adaptasi 

manusia terhadap lingkungannya. Ciri 

suatu tekanan lingkungan yang spesifik 

berperan sebagai pemicu timbulnya 

perub ahan kebu dayaan ( Clide, 1951 :35). 

Makmur (2011), mendefinisikan budaya 

sebagai keseluruhan yang kompleks 

yang di dalamnya terkandun g sistem 

pengetahuan, kepercayaan, seni, 

hukum, moral, adat istiadat, dan lain

lain kemampuan serta k ebiasaan 

yang diter ima oleh masyarakat. 

Artinya, nilai budaya adalah upaya 

yang mencakup seluruh aspek 
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kehidupan manusia, seluruh aktifi tas 

manusia. Koentjaraningrat (1989) 

mendefinisikan nilai budaya sebagai 

konsepsi-konsepsi yang hidup dalam 

pikiran sebagian warga masyarakat 

mengenai hal-hal yang mereka anggap 

bernilai, berharga, dan paling penting 

dalam hid·up, sehingga dapat berfungsi 

sebagai suatu pedoman yang memberi 

arah dan orientasi kepada kehidupan 

warga masyarakat. 

Sebagai konsep, nilai budaya bersifat 

umum, memiliki lingkup luas, tidak 

kongkret, sehingga berada dalam ranah 

emosional dari alam jiwa para individu 

yang menjadi warga dari kebudayaan 

bersangkutan, dan berakar dalam alam 

jiwa mereka. Nilai budaya yang kerap 

disebut juga sebagai nilai kearifan local 

(l ocal wisdom) terbentuk melalui proses 

penginternalisasian nila i-nilai dengan 

ekpresif, progresif, dan integratif 

(Makmur, 2011). Hal ini yang di bidang 

permuseuman diistilahkan sebagai 

pewarisan atau bimbingan edukasi a tau 

"program publik". Tidak keliru bila 

disebutkan bahwa museum melayani 

masyarakat dan perkembangannya, 

karena nilai budaya bersifat relatif dan 

dinamis sesuai dengan perkembangan 

masyarakat yang memperoleh 

pengaruh dari budaya lain sebagai 

dampak dari adanya interaksi. 

Pelajar 

Kata pelajar dalam judul kajian diambil 

dari klasifikasi jenis pengunjung yang 



datang ke museum, yakni kelompok 

pelajar (dari TK s/d SMA), selain 

mahasiswa, pengunjung umum, dan 

pengunjung asing (turis mancanegara). 

Museum dan Fungsinya 

Definisi museum yang selama ini 

dijadikan acuan dunia global menurut 

rumusan Elevent General Assembly of 

Intenatio11.al Council Of Mu seum (ICOM) 

tahun 1974 terus berkembang sejalan 

d engan perkembangan masyarakat. 

Kini d efinisi yang digunakan 

m erupakan hasil dari Konferensi 

Umum ICOM ke-21 di Wina, Austria 

(2007) . ICOM m elengkapi definisi 

museum dengan kata "the tangible and 

intangible heritage of humanity and its 

env irontmen t ", sehingga lengkapnya 

menjadi: 

"A museum is a non-profit, permanent 

institution in the service of society and 

its development, open to the public, 

which acquires, conserves, researches, 

communicates and exhibits the tangible 

and intang ible heritage of humanity 

and its environment for the purposes of 

education, study and enjoyment". 

Penambahan kata "the tangible and 

intangible heritage of humanity and its 

environtment" tentunya bukan tanpa 

makna. Nampaknya hal tersebut 

dimaksudkan untuk menekankan 

pentingnya adanya keseimbangan 

ke dua jenis nilai te rsebut untuk 

diungkapkan dalam menjalankan 

fungsinya . Salah sa tu masalah 
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pengelolaan museum di Indonesia 

yakni masih menggunakan paradigma 

lama, berorientasi terhadap bendanya. 

Rupanya, hal ini juga menjadi 

masalah museum-museum di dunia . 

Penambahan kata "e nvironm ent" 

juga men unjukkan k eped u I ian 

asosiasi museum dunia terhadap 

perkembangan lingkungan dan 

masyarakatnya yang saat ini berada 

dalam kondisi "g lobal warming". 

Kondisi yang memunculkan aksi-aksi 

" save our planet", "save our world", " 

go green ". "back to nature ", dan lain 

sebagainya. 

Mengenai fungsi museum dalam 

Encyclopaedia Americana disebutkan 

bahwa "Museum is institutions serv ing 

the three main functions of collection, 

preservation, and presentations of objects" 

(Museum adalah institusi pelayanan 

dengan tiga fungsi pokok, yakni 

mengumpulkan, melindungi, dan 

memamerkan koleksinya). Sementara 

itu di Indonesia, definisi museum yang 

digunakan mengacu pada definisi 

museum versi ICOM, bahwa: 

"Museum merupakan lembaga 

tempat penyimpanan, perawatan, 

pengamanan, dan pemanfaatan 

benda-benda bukti material hasil 

budaya manusia serta alam dan 

lingkungannya guna menunjang 

upaya perlindungan dan pelastarian 

kekayaan budaya bangsa" 

(Peraturan Pemerintah No.19 tahun 

1995). 
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Pemanfaatan dimaksud adalah, tiga 

fungsi museum yang disebut dalam 

definisi menurut ICOM, yakni fungsi 

pelayanan untuk tujuan: pendidikan, 

penelitian, dan kesenangan. 

Pemanfaatan dalam konteks yang lebih 

luas adalah pendayagunaan eagar 

Budaya untuk kepentingan sebesar

besarnya kesejahteraan rakyat dengan 

tetap mempertahankan kelestariannya 

(UU No.ll tahun 2010 tentang Cagar 

Budaya). 

B. Kebijakan Nasional di Bidang 

Pendidikan dan Kebudayaan 

Dalam acuan yuridis formal NKRI 

tertinggi, yakni Undang-Undang 

Dasar Republik Indonesia 1945 (UUD 

45) disebutkan bahwa Pemerintah 

berkewajiban memberikan hak 

kepada setiap warganegara-nya 

untuk memperoleh pendidikan dan 

negara juga berkomitmen memajukan 

kebudayaan serta menjamin kebebasan 

masyarakat dalam mem e lihara 

dan mengembangkan nilai-nilai 

budayanya. 

Rosidi (2004) menga takan dan 

mempertanyakan, bahwa: pendidikan, 

formal atau tidak dan dimanapun 

adalah sarana untuk pewarisan 

kebudayaan . Namun bagaimana 

halnya dengan pendidikan di kita? 

menjadi sarana pewarisan budaya atau 

tidak? Mengapa tidak memperkuat dan 

memperkembangkan budaya bangsa? 

Mengapa anak-anak kita se tela h 
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bersekolah malah rneninggalkan 

budaya leluhurnya sendiri? Mengapa 

bangsa kita mudah larut dalam 

pengaruh budaya yang datang dari 

luar? Mengapa budaya asli kita 

tidak dapat menahan banjir bandang 

globalisasi? 

Apa yang dikemukakan Rosidi 

merupakan ekspresi kesadaran bahwa 

ada hal yang keliru di dalam sistem 

pendidikan di Indonesia. Hal ini 

diperkuat dengan ungkapan rektor 

Universitas Pendidikan Indonesia 

(UPI) mengenai landasan praktek 

pendidikan yang dianggapnya kurang 

tepat untuk kondisi wilayah kita 

selama ini, bahwa: 

"Disadari bahwa diantara kita ada 

miskonsepsi seolah-olah sistem 

pendidikan yang terbaik adalah sistem 

pendidikan yang dikembangkan di 

dunia Bar at, sehingga seringkali kit a 

menelan mentah-mentah konse p 

Barat, tanpa sikap kritis . Diantara 

kita selama ini silau dengan sistem 

pendidikan Barat sehingga buta 

terhadap keunggulan lokal yang lama 

terpendam dalam bumi kebudayaan 

Indonesia" (Alwasilah, 2009:6). 

Kemudian dicontohkan bagaimana kini 

ekonomi Arnerika dengan paradigma 

kapitalis dan pasar bebasnya terancam 

roboh, dan bagaimana Jepang dan 

China yang kokoh mempertahankan 

budayanya, kearifan lokalnya, kini 



menjadi negara yang ekonomi dan 

teknologinya perkasa hingga dikagumi 

dunia. 

Kesadaran tersebut ditindaklanjuti 

dengan komitmen untuk menjadikan 

etnopedagogi sebagai metode atau 

paradigma yang melandasi praktek 

pendidikan di Indonesia dengan ihwal 

bahwa setiap etnis di Indonesia kaya 

dengan local genius atau local wisdom. 

Landasan ilmiah pendidikan dan 

pendidikan guru pun di reorientasi 

untuk menjamin hadirnya proses 

dan output pendidikan yang konsern 

terhadap nil ai nilai kemanusiaan. Isu

isu yang dikaji secara komprehensi

reflektif dikemukakan Alwasilah 

(2009:14), mengenai: Bagaimana 

p endidikan dan kebudayaan harus 

dihubungkan sehingga proses dan hasil 

pendidikan membantu perkembangan 

peserta didik menjadi pribadi dewasa 

yang dapat bertanggung jawab 

secara sosial, budaya, dan moral; dan 

bagaiman a core values kebudayaan 

Indonesia (dan daerah) dirumuskan 

dan dihubungkan dengan pendidikan 

melalui pengorganisasian kurikulum 

yang berlandaskan nilai-nilai agama 

dan kebudayaan. 

Sebenarnya, sejak awal kemerdekaan 

pemerintah sudah menyediakan sarana 

pendidikan budaya melalui museum 

sebagai salah satu institusi penting 

dalam pembangunan kebudayaan 

bangsa. Seperti dikemukakan dalam 
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proposal Pertemuan Kepala Museum 

Seluruh Indonesia, 2011 (Blog 

Direktorat Museum) bahwa: 

"Museum didirikan untuk 

kepentingan pelestarian warisan 

budaya dalam rangka pembinaan 

dan pengembangan kebudayaan 

bangsa, dan juga sebagai sarana 

pendidikan non-formal (?). Oleh 

karena itu, pemerintah m enganggap 

bahwa museum menjadi urusan 

yang perlu ditangani pembinaan, 

pengarahan, dan pengembangannya 

dalam rangka pelaksanaan kebijakan 

politik di bidang kebudayaan" . 

Akan te tapi, nampaknya museum 

jarang sekali dimanfaatkan oleh 

sekolah (jalur pendidikan formal) 

dalam bentuk suatu k erjasama 

yang sinergis dan berkelanjutan. 

Pendidikan sendiri bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreati£, mandiri, dan 

menjadi warganegara yang demokratis 

serta bertanggungjawab (UU RI No.20 

Thn 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional/Sidiknas). Artinya, tujuan 

p endidikan meliputi ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotor, akan tetapi 

dalam prakteknya lebih dihegemoni 

oleh ranah kognitif semata. 

Masalah yan g tidak kalah penting 

ada lah konsekuensi Otonomi 
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Daerah (Otda) yang m emisahkan 

bidang k ebudayaan --yang ka ya 

akan nilai-nilai ke arifan lokal-

dari Pendidikan. Dikemukakan 

Tilaar (Kompas, 17/01 /2010) bahwa: 

" Waktu k eb udayaan dipisahkan 

d ari pendidikan d an masuk ke 

pariwisata, itu artinya kebudayaan 

dijadikan hanya sebatas komoditas, 

tetapi, kita diam sa ja". Padahal 

menurutnya, kebuda yaa n adalah 

dasar pembentukan watak manusia 

Indonesia. Ki Hajar Dewantoro telah 

m eng inga tkan sejak tahun 1932 

bahw a tujuan pendidikan antara lain 

m emajukan dan men gembangkan 

kebudayaa n untuk m enuju pada 

keluhuran hidup dan kemanusiaan . 

Sama h alnya dengan Rosidi (2004: 5) 

yang mengatakan: 

"Pemerintah sekarang menganggap 

p enting kebudayaan hanya dalam 

hubungannya dengan pariwisata 

yan g ujung-ujungnya dalam upaya 

mengait dolar, maka sedikit harapan 

akan adanya upaya pengembangan 

kebudayaan dan keseni an untuk 

kepentingan mempertinggi derajat 

bangsa seperti dalam p enjelasan 

pasal32 UUD 1945". 

Semestinya walau terkait kebijakan 

Otda, d a lam tataran implementasi, 

pendidikan dan kebud ayaan sama 

sekali tidak dipisahkan. Pendidikan 

yang dipisahkan dari kebudayaan 

hanya akan menghasilkan manusia 

pintar yang tidak berbudaya seperti 
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fenomena yang kita alami kini. Respon 

p emerintah terhadap hasil evaluasi 

kiner jan ya dan fenom e n a ya n g 

terjadi di m asyarakat ditind aklanjuti 

d engan b erb aga i kebij aka n dan 

tindakan, dengan klimaks hasil resufle 

kabinet yang menyatukan kembali 

bidang p endidikan dan kebudayaan 

dalam satu kementrian dan hal lain, 

diantaranya: 

1. Bidang Pendidikaan 

Pendidikan Karakter (PK) dijdikan 

sebagai salah satu program priori tas 

Nasional. Ditegaskan dalam Rencana 

Pembangunan Jangk a Panjang 

Nasional (RPJPN) tahun 2005-2025, PK 

sebagai landasan mew ujudkan visi 

pembangunan nasional. Tertera sebagai 

misi p ertama, ya kni " m ewujudkan 

masyarakat berahlak mulia, bermoral, 

bere tika, b erbudaya, d an b eradab 

b erdasarka n falsafah Pancasi la" . 

Agar diperoleh peningka tan dalam 

kesesuaian dan outcom es mutu 

pendidikan karakter, Kemendiknas 

mengembangkan grand design PK, pada 

halaman berikut. 

Prinsip-prinsip yang digunakan dalam 

p engemban gan pendidikan budaya 

dan karakter bangsa: 

1). Berkelanjutan: N ilai-nilai dasar 

pendidikan karakter seha r u sn ya 

diterapkan sejak usia kanak-kan ak 

atau yang bia sa disebut p ara ahli 

p sikologi sebagai usia em as (golden 
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GRAND DESIGN PENDIDIKAN KARAKTER 
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PERANGKAT PENDUKUNG 
Kebiijt~kan ~ PAdnrn.an , Surnher D:~~ya . 

L ingkungan~ Sarana dan Prasarana, 
Keber&arnaan, KDnlitman pernangku 

kepantingan_ 

Konteks Makro Pendidikan Karakter 

age ). Usia emas terbukti sangat 

menentukan kemampuan anak dalam 

rnengernbangkan potensinya. Maka 

sudah sepatutnya pendidikan karakter 

dirnulai dari dalarn keluarga, yang 

rnerupakan lingkungan pertama 

bagi perturnbuhan karakter anak. 

Pendidikan karakter yang diterapkan 

secara sisternatis dan berkelanjutan, 

akan menjadikan seorang anak cerdas 

ernosinya (EQ), spiritual (SQ), Sosial, 

dan Adversity nya . Hal ini juga 

sarna dengan konsep pengernbangan 

kurikulurn agar berkesinarnbungan 

dan dilakukan sepanjang hayat " long 

life education". 

2).Melalui Semua Mala Pelajaran, 

Pengembangan diri, dan Budaya 

Sekolah 

"Values also are part of hidden 

curriculum ... Values education goes 

on all the time in school, day to day 

interaction of student and staff. .... . 

the student pick up values and moral 

in their every day living .... and man 

has developed admirable morality, 

and it 's powerfull in the word more 

than Nu clear Born; morality and 

humanitarian values". (Jack R. Fraenkel 

: 1981). 

Fraenkel dan banyak ahli lain 

rnengernukakan bahwa nilai adalah 

bagian dari kurikulurn tersernbunyi, 

berlangsung di sekolah rnelalui 

interaksi dalarn pergaulan di sekolah. 

Nilai terintegrasi dalarn sernua 

bidang studi, rnanajemen sekolah, 

dan kegiatan ekstrakurikuler, dan 

sernestinya rnenjadi budaya sekolah 

yang berkarakter. Pemaharnan ini 

penting, karena selarna ini kondisi 

pendidikan kita dihegernoni oleh ranah 

kognitif. Bila rnenggunakan acuan 

4 pilar pendidikan yang digulirkan 

UNESCO, kita baru berada dan 

berhenti di dua pilar pertarna, yakni: 
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Learning to know, dan learning to do. 

Belum sampai di tataran berikutnya, 

yakni: learning to be dan learning how to 

live together. 

3). Nilai tidak diaj ark an tapi 

dikembangkan: materi nilai -nilai 

budaya dan karakter bangsa bukan 

bahan ajar biasa, artinya tidak dijadikan 

pokok bahasan yang · dikemukakan 

seperti ketika mengajarkan suatu 

konsep, teori, prosedur, ataupun fakta 

seperti dalam mata pelajaran (IPA, IPS, 

Matematika, dan seterusnya). Materi 

pelajaran digunakan sebagai bahan 

atau media untuk mengembangkan 

nilai budaya dan karakter bangsa. 

Guru menggunakan materi pokok 

bahasannya untuk mengembangkan 

nilai-nilai budaya dan karakter bangsa 

dan memanfaatkan suatu aktivitas 

belajar untuk mengembangkan 

kemampuan dalam ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotor. 

4) Proses Pendidikan dilaksanakan 

secara aktif dan menyenangkan: 

Salah satu dari lima pilar belajar yang 

harus ditegakkan, yaitu: belajar untuk 

membangun dan menemukan jati diri, 

melalui proses pembelajaran yang aktif, 

kreatif, efektif, dan menyenangkan. 

Hal ini juga sudah ditegaskan dalam 

Sisdiknas bahwa pendidikan adalah: 

"usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi 
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dirinya ... " . Kata yang digarisbawahi 

harus dikondisikan sedemikian 

agar peserta didik terpanggil dan 

aktif untuk mengembangkan potensi 

dirinya. 

Banyak pendekatan yang 

digunakan oleh para pakar dalam 

mengembangkan pendekatan 

Pendidikan Nilai. Di antara berbagai 

pendekatan yang ada dan sering 

digunakan, yaitu: pendekatan 

penanaman nilai, pendeka tan 

perkembangan kognitif, pendekatan 

analisis nilai, pendekatan klarifikasi 

nilai, dan pendekatan pembelajaran 

berbuat. 

Timo Teweng mengenai penanaman 

pendidikan nilai (2005) berpedapat 

bahwa pendidikan nilai tidak sebatas 

pada teori dan pengajaran, tetapi harus 

disertai dengan perilaku hidup. Antara 

kata dan perbuatan harus sinkron, 

sejalan. Ia juga mengatakan bahwa 

pendidikan nilai pasti gagal total 

bila pelanggaran- pelanggaran moral 

masih terus berlangsung. Penanaman 

pendidikan nilai harus ditunjukkan 

melalui sikap-perbuatan ya ng 

kongkret. Ini dikarenakan, pewarisan 

nilai harus seutuhnya melalui moral 

knowing, moral feeling, dan moral action. 

Untuk dapat mencapai cita-cita negara, 

tentu harus didukung oleh warga 

negara berkarakter yang dipersiapkan 

sejak dini. Generasi muda yang 

berkarakter hanya dapat dihasilkan 



oleh lingkungan yang berkarakter 

pula. 

2. Bidang Kebudayaan 

Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) ke-2 

periode tahun 2010 - 2014 ditujukan 

untuk lebih menekankan pemantapan 

nilai-nilai baru yang positif dan 

produktif dalam rangka memantapkan 

budaya dan karakter bangsa. (Renstra 

Kemenbudpar 2010). Kebijakan 

tersebut ditempuh karena hasil 

rumusan permasalahan yang muncul 

bidang kebudayaan pada periode ke-1 

(tahun 2005- 2009) pelaksanaan RPJPN 

adalah: Lemahnya kemampuan bangsa 

dalam mengelola keragaman budaya, 

Terjadinya krisis jati diri (identitas) 

nasional, Kurangnya kernarnpuan 

bangsa dalam mengelola kekayaan 

budaya yang kasat rnata (tangible) dan 

yang tidak kasat rnata (intangible) . 

Dengan demikian pengelola 

bidang kebudayaan yang bervisikan 

"Terwujudnya bangsa Indonesia yang 

mampu memperkuat jati diri dan 

karakter bangsa serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat", 

berorientasi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut di atas dalam 

menentukan program kegiatannya. 

Dalam rangka melaksanakan arah 

kebijakan Peningkatan Kesadaran dan 

Pemahaman Jati Diri dan Karakter 

Bangsa, maka strategi diarahkan 

dengan :Peningkatan internalisasi 
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nilai-nilai budaya yang mendukung 

pembangunan karakter dan pekerti 

bangsa, Peningkatan revitalisasi 

dan reaktualisasi nilai-nilai tradisi, 

Peningkatan pemberdayaan komunitas 

adat, Peningkatan internalisasi 

kesejarahan dan wawasan kebangsaan. 

Permuseuman merupakan salah satu 

bagian yang bertanggungjawab di 

dalam pembangunan budaya. Dalam 

rangka menempatkan museum pada 

posisi s trategisnya, pemerintah 

pusat melalui Direktorat Museum, 

membuat program gerakan bersama 

dalam hal penguatan pemahaman, 

apresiasi dan kepedulian akan 

identitas dan perkembangan budaya 

bangsa yang harus terbangun pada 

tataran semua komponen masyarakat 

b angsa Indonesia baik dalam skala 

lokal, regional maupun nasional. 

Lahirlah dua program prioritas, yakni: 

Revitalisasi museum dan Gerakan 

Nasional Cinta Museum (GNCM) . 

Revitalisasi adalah program yang 

berupaya untuk meningkatkan kualitas 

museum dalam melayani masyarakat 

sesuai dengan fungsi museum, yang 

pada akhirnya museum Indonesia 

menjadi museum yang dinamis dan 

berdayaguna sesuai dengan standar 

ideal pengelolaan dan pemanfaatan 

museum. Museum diharapkan dapat 

menjadi tempat yang dirasakan 

sebagai kebutuhan masyarakat untuk 

dikunjungi bersama. Aspek Aspek yang 
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direvitalisasi di bidang permuseuman: 

Fisik, Manajemen, Marketing, 

Program, Jejaring, Kebijakan, dan 

Pen ci traan. Semen tara GNCM, 

merupakan upaya penggalangan 

kebersamaan antar pemangku dan 

pemilik kepentingan dalam rangka 

pencapaian fungsionalisasi museum 

gun a memperkuat a presiasi masyarakat 

terhadap nilai kesejarahan dan 

budaya bangsa. Tujuan GNCM adalah 

terjadinya peningkatan kesadaran 

dan apresiasi masyarakat terhadap 

nilai penting budaya bangsa, semakin 

kuatnya kepedulian dan peranserta 

pemangku kepentingan dalam 

pengembangan museum, terwujudnya 

museum sebagai media belajar dan 

kesenangan yang dinamis dan atraktif 

bagi pengunjung, terwujudnya 

museum sebagai kebanggaan publik, 

terwujudnya kuali ta s pelayanan 

museum, dan peningkatan jumlah 

kunjungan ke museum. (Blog Ditmus, 

Dirjen Sejarah dan Purbakala, Label: 

GNCM). 

C. Model Pewarisan Nilai Budaya di 

Museum Sri Baduga 

Potensi Museum Sri Baduga 

Museum Sri Baduga didirikan dilahan 

yang berdampingan dengan sebuah 

bangunan lama bekas Kawedanaan 

Tegalleg a. Pembangunan fisi k 

gedungnya sudah dilakukan sejak 

tahun 1974 d engan mengacu pada 

bentuk rumah tradisional Jawa Barat, 

ya kni ba n gun an rumah panggung 
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bera tap suhunan panjang yang 

dipadukan dengan gaya arsitektur 

modern. Gedung ini di bangun di atas 

tanah seluas 8415,5 meter. Sementara 

bangunan Kewedanaannya tetap 

dipertahankan sebagai Bangunan 

Cagar Budaya (BCB). Di era otonomi 

derah, museum yang sebelum n ya 

merupakan Unit Pelaksana Teknis 

(UPT) Pusat, menjadi UPT Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan . 

Museum Sri Baduga adalah Mu seum 

Umum karena koleksinya merupakan 

kumpulan bukti material manusia 

atau lingkungannya yang berkaitan 

dengan lebih dari sa tu cabang ilmu 

atau teknologi, yaitu terdiri atas 10 

klasifikasi yang didasarkan pada 

cabang-cabang ilmu tertentu. Benda 

yan g dikoleksi oleh museum adalah 

benda-benda alam (natural nwterinl) 

dan benda budaya (culturnl nwterinl). 

Hingga tahun 2008 Museum Sri 

Baduga telah berhasil mengumpulkan 

6,596 buah koleksi benda-b enda 

tinggalan sejarah alam dan budaya 

J awa Bar at dengan rincian klasifikasi 

sebagai berikut: Geologika/ Geogrfika: 

79 buah, 3 set; Biologika: 180 buah, satu 

set; Etnografika: 2420 buah, 175 set; 

Arkeologika: 953 buah, 3 set; Historika: 

18 buah, 8 set, 3 stel; Numismatika/ 

Heraldika: 1705 buah; Filologika: 145 

buah; Keramologika: 625 buah, satu 

set; Senirupa: 130 buah, 2 pasang dan 

Teknologika: 115 buah, 27 set. 



Sarana yang tersedia , diantaranya: 

ruang pameran tetap, ruang pameran 

temporer, ruang auditorium, 

perpustakaan, laboratorium/ 

konservasi, storage, bengkel preparasi, 

ruang administrasi, panggung terbuka 

(open stage), mushola, kantin/cafetaria, 

ruang keamanan, dan toilet. SDM 

museum seluruhnya berjumlah 44 

orang dengan rincian sebagai berikut: 

Satu orang kepala museum, 3 orang 

eselon 4 (dua kepala seksi dan satu 

kasubag) , 15 Orang tenaga fungsional 

pamong budaya (5 orang pamong 

budaya ahli, dan 10 orang pamong 

budaya trampil), sisanya, 25 orang 

adalah tenaga fungsional umum. 

Museum Sri Baduga menata koleksinya 

dalam tiga lantai, selain beberapa 

koleksi yang dipamerkan "outdoor". 

Pada lantai pertama, berlatar belakang 

pemikiran bahwa kebudayaan adalah 

proses adaptasi manusia terhadap 

lingkungannya, maka ditampilkan 

potensi kekayaan alam Jawa Barat, 

meliputi flora dan fauna, serta 

kandungan mineral berupa batuan 

dan bahan galian yang dimiliki oleh 

wilayah ini . Dilengkapi dengan 

manusia prasejarah hasil temuan 

dan penelitian sebagai aktor pentas 

sejarah budaya Jawa Barat. Penataan 

selanjutnya menggunakan pendekatan 

7 unsur kebudayaan universal yang 

diawali dengan religi, kepercayaan 

masyarakat Jawa Barat dari masa ke 

masa (Animisme, Dinamisme, Hindu, 
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dan Budha). Memasuki lantai ke(dua, 

sajian dilanjutkan dengan bu?aya 

Islam, Kong Hu Chu, Taoisme, dan 

Kristen. Kemudian beralih ke tema 

unsur bahasa, sistem pengetahuan 

dan peralatan hidup. Dilantai tiga 

menampilkan beragam jenis peralatan 

mata pencaharian, peralatan teknologi 

tradisional dan kesenian, serta 

pakaian perkawinan adat di beberapa 

daerah yang mewakili wilayah Jawa 

Barat. Saat ini Museum Sri Baduga 

tengah melakukan renovasi tata 

pamerannya dengan menambahkan 

pojok Sri Baduga Maharaja melalui 

dana revitalisasi museum (APBN). 

Penataan sebelumnya di Lantai 1 

yang baru direnovasi pada tahun 2007 

pun dibongkar lagi untuk keperluan 

terse but. 

Visi, Misi, dan Tugas Pokok dan 

Fungsi 

Visi Museum Sri Baduga ditentukan 

sebagai pusat dokumentasi, informasi, 

dan media pembelajaran, serta obyek 

wisata budaya unggulan Jawa Barat. 

Pernyataan dengan cara apa museum 

mewujudkan visinya, dirumuskan 

dalam 5 buah misi, sebagai berikut: 

• Mengumpulkan, meneliti, melestarikan, 

dan mengkomunikasikan benda 

tinggalan budaya Jawa Barat kepada 

masyarakat; 

• Mengembangkan/memanfaatkan hasil 

penelitian untuk meningkatkan kualitas 

apres iasi masyarakat terhadap nilai-nilai 

luhur budaya daerah ; 
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• Meningkatkan fungsi museum sebaga i 

laboratorium budaya daerah dan filter 

terh adap pengaruh buruk budaya 

global; 

• Menanamkan nilai-nilai luhur budaya 

daerah; 

• Menata museum sebagai salah satu 

aset wisata budaya (Sumber Internal 

Museum Sri Baduga). 

Sementara itu, tugas pokok Balai 

Pengelolaan Museum Negeri Sri 

Baduga berdasarkan Surat Keputusan 

Gubernur Jawa Barat No. 64 Tahun 

2002 yang menggantikan Surat 

Keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebuda yaan No.OOl/0/1991 adalah 

melaksanakan sebagian fungsi Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata di bidang 

Penae lolaan Museum Negeri Sri 0 

Baduga (Bab II, pasal 2, ayat 3) 

Da lam pengelolaa n mus e um, 

diselenggarakan kegiatan-kegiatan 

perawa tan /pelestarian, perekaman 

dan teknis penyajian koleksi, serta 

bimbingan edukatif kultural kepada 

masyarakat. Selain itu, dilakukan 

pula pemasaran dan pengembangan 

museum dalam rangka pengembangan 

nilai-nilai budaya daerah dan 

peningkatan apresiasi. 

Praktek pelaksanaan secara lebih rinci 

yang seharusnya dilakukan museum 

meliputi kegiatan-kegiatan: 

• Melakukan pengumpulan , perawatan , 

pengawetan, dan pengkajian benda yang 
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mempunyai nilai budaya dan ilmiah; 

• Melakukan urusan perpustakaan dan 

dokumentasi ya ng i lmiah; 

• Memperkenalkan dan menyebarluaskan 

hasil penelitian koleksi benda yang 

mempunyai nil a i budaya dan ilmiah; 

• Melakukan bimbingan edukat if kultural 

mengenai koleksi berupa benda-benda 

material hasil budaya manu s ia , alam 

dan lingkungann ya guna menunjang 

upaya perlindungan dan pelestarian 

kekayaan budaya bangsa. 

Penetapan tugas pokok tersebut di 

atas, dapat di pecah menjadi beragam 

kegiatan dan sub-sub kegiatan, seperti: 

Pengelolaan koleksi, Penelitian koleksi, 

Penyajian koleksi , Penyeba rluasan 

informasi dan pelayanan kepada 

masyarakat, Pelaksanaan 

ketatausahaan, Pelestarian koleksi , 

Pelaksanaan bimbingan edukatif 

kultural (program publik), dan lain 

sebagainya. 

Dari uraian di atas, nampak adanya 

dua jenis kegiatan ya ng dapat 

dikelompokkan ke dalam kegiatan 

yang bersifa t administratif sebagai 

penunjang kegiatan yang b ers ifat 

fungsional. Kegiatan administratif 

di museum dikelola oleh bagian 

ketatausahaan dan struktural, 

sedangkan kegiatan yang bersifat 

fungsional dilaksanakan oleh tenaga

tenaga fun gsional di museum. 

Selain itu, nampak pula bahwa yang 

dilakukan museum merupakan suatu 



bentuk pelayanan yang ditujukan 

kepada publik untuk tujuan-tujuan 

penelitian, pendidikan dan rekreatif 

atau bila dapat disebutkan sebagai 

Tri Darma Museum terhadap 

pengunjungnya. 

Aktualisasi Program 

Di tataran implementasi, kegiatan 

yang dilakukan oleh museum Sri 

Baduga pada tahun 2009 sampai 2011 

berada di bawah payung program 

Pengembangan Nilai Budaya d engan 

judul kegiatan peningkatan Apresiasi 

Permuseuman · Jawa Barat dan sub 

kegiatan yang dilakukan pada tahun 

2009: p amera n- pameran (Nasional, 

regional, lokal, dan pameran keliling); 

kon servasi dan rep rod uksi koleks i; 

tran sliterasi, terj emahan, dan kaj ian 

Teks N aska h Kun o (Transliterasi 

dan digitalisasi); Visualisasi d an 

dokumentasi Khasanah Budaya Jawa 

Barat (mix ing lagu dan film profil 

Museum); penyebaran Informasi 

museum sebaga i bahan pro m os i 

( p encetakan kalender dan leafl e t 

museum); Milangka la museum yang 

dimanfaatkan untuk lomba jalan sehat, 

lomba kaligrafi dan busana , lomba 

ngadulang dan nasyid, dan workshop. 

Dilakukan pula kegiatan n gabuburit 

di museum dengan Iomb a nasyi d 

dan ngadulang, dan worksh op dan 

gerabah. 

Untuk tahun 2010, kegiatan pameran 

dalam beragam skala ma sih tetap 
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di lakukan (Nasional, regional dan 

lokal); juga transliterasi dan deskripsi 

na skah kuna; Fes tival Permainan 

Tradisional; kegiatan pendukung 

yang memfu ngsikan Museum Sri 

Baduga sebagai museum pembina 

ba gi museum lain di w ilayah Jawa 

Barat untuk melakukan rehabilitasi 

dan pemeliharaan Museum Geusan 

Ulun Sumedang melalui Dana Bantuan 

Tunai Langsung (BTL) dan monitoring 

ser t a penge n dalian p e laksanaan 

bantuan. 

Pada tahun 2011 , k egia tann ya 

meliputi pameran-pam eran d en gan 

skala na s ional, regional, lok al, 

d an keliling, pam e ran di Mall, 

transliterasi dan d ekr ip si naska h 

kuno, pemanfaatan milangkala untuk 

peningka t an apresiasi mu se um 

terhadap masyarakat, m elakukan 

p enataan data kol eksi . Beberapa 

kegiatan merupakan partisipasi pada 

kegiatan yang di selenggarakan oleh 

instansi lain, seperti: Pameran Wayang, 

Pameran Anak pada p eringa tan h ari 

anak, Pameran Kila s Balik Museum 

atau Mapag Museum, dan Pameran 

Braga Fes tival. Ad a pula beb erapa 

kegiatan yang tidak didanai oleh APBD 

atau non budgeter b erupa kegiatan 

workshop p ermain an tradision a l, 

p e mbua tan mainan trad isional, 

latihan tari tradis ional Jawa Barat 

bekerjasama dengan sanggar Pusbitari 

dan Wirabuana, dan latihan alat musik 

tradisional bagi mahasiswa Al-Gifar i 
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Bandung, Informasi budaya pada acara 

"Peperenian" yang dilaksanakan atas 

kerjasama dengan RRI bandung, serta 

kegiatan pengenalan dan pelatihan 

aksara Sunda Kuno, Jawa Kuno, 

dan Cacarakan. Pada tahun ini pula, 

museum Sri Baduga memperoleh dana 

bantuan untuk revitaisasi dari sumber 

pendanaan APBD. 

Bila melih a t visi, misi, dan tupoksi 

museum dan membandingkan dengan 

kegiatan yang dilakukan selama 3 (tiga) 

tahun terakhir, nampak bahwa banyak 

sekali poin-poin kegiatan yang tidak 

dilaksanakan. Padahal idealnya, selain 

harus melakukan seluruh tugas pokok 

dan fungsi yang sudah ditetapkan, 

juga harus dapat mengembangkaru1ya, 

atau melakukan diversifikasi terhadap 

fungsi yang telah ada. Bukan hanya 

itu, di kekinian pengelolaan museum 

sebagai institusi pelestari budaya 

dituntut untuk m emiliki efektivitas, 

efisiensi, dan produktivitas. Seperti 

dikemukakan Cleere, bahwa: 

"Kegiatan perlindungan terhadap 

wari san budaya di setiap negara

n egara di dunia membutuhkan 

dana masyaraka t yang sangat 

b e sar. Karenanya penanggung 

jawab kewenangan tersebut 

sudah sepantasnya memberikan 

p enj elasan pada yang membiayai 

mereka , yakni masyarakat, 

bagaimana uang tersebut 

digunakan dan mengundang 

mereka untuk mengikutsertakannya 
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dalam pekerjaan perlindungan ini 

(1984:128). 

Karena menggunakan dana masyarakat 

dalam jumlah besar, maka konsekuensi 

dari perlindungan, pengembangan, 

dan pemanfaatan BCB di museum 

harus dipertanggungjawabkan. 

Tidak han ya sebatas keuangan, tapi 

apakah dana yang dikeluarkan untuk 

hal terse but hasilnya sesuai? . Selain 

itu, dilakukan juga pelibatan atau 

peranserta masyarakat dalam kegiatan 

tersebut. Peraturan dan perundangan 

yang adapu n memberi ruang untuk 

peranserta masyarakat dan kemitraan 

dengan instih1si lain dalam hal ini. 

Efisiensi diartikan sebagai pengerjaan 

sesua tu dengan benar (doing the thing 

right). Efisien pada sektor usaha 

swasta dengan pada sektor pelayanan 

mas yarakat (public sector efficiency) 

yang bersifat nirlaba tenhmya berbeda. 

Efisiensi pela y anan masy arakat 

tidak berorientasi pad a laba d engan 

demikian dianalisis dengan mengukur 

p engaruh dari faktor-faktor penentu 

efisiensi pad a s e ktor t e r s ebu t. 

Efisi en juga diartikan menggunakan 

sumberdaya secara rasional dan hemat, 

tanpa pemborosan dan penyimpangan. 

Se mentara pengertian efektifitas 

berhubungan dengan d e rajat 

keberh as il an sua tu organisasi. 

Diartikan sebagai pengerjaan hal yang 

benar (doing the right things) . Suatu 



kegiatan dikatakan efektif bila kegiatan 

tersebut sudah dilaksanakan dengan 

sasaran yang semula telah ditetapkan. 

Biasanya ukuran yang digunakan 

untuk menilai kinerja organisasi nirlaba 

a tau sosial meliputi efisiensi, efektifitas, 

manfaat, ekuitas, political rationality, 

dan economic rationality. Efektif juga 

dapat diartikan dengan menghasilkan 

kemasan produk dan informasi melalui 

kegiatan-kegiatan berkualitas yang 

dilakukan sehubungan dengan tupoksi 

bidang kebudayaan dan sesuai pula 

dengan harapan serta keinginan 

stakeholdernya. 

Kegiatan yang dilakukan museum 

hanya mengacu pada salah satu 

kelompok program p embangunan 

kebudayaan yang dilakukan 

o leh pemerintah pusat , yakni: 

Pengembangan Nilai Budaya dan 

terbatas pula bentuk kegiatannya. 

Padahal banyak kegiatan lain yang 

dapat dikreasikan dari payung 

program pengembangan nilai budaya 

ini. Disamping itu, museum dapat 

dan punya potensi untuk melakukan 

kegiatan dengan payung program 

kekayaan dan keragaman budaya 

melalui koleksinya. 

Beberapa pameran d engan judul

judul Sejarah Perjuangan Bangsa, 

Pamer an Pa tung Etnis, Pamer an 

Kain Tenun Tradisional, Keragaman 

Alat Musik Nusantara, Pameran 

Kepurbakalaan dan Museum, juga 
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pameran keliling ke kabupaten kota 

di Jawa Barat merupakan pameran 

bersama, dengan skala nasional, 

regional, dan lokal. Pameran bersama 

dengan skala nasiona l dilakukan 

penyelenggaraannya bergilir keliling 

ke tempat-tempat peserta pameran 

tersebut setiap tahunnya, seperti 

layaknya sebuah arisan. Tentu saja 

lamanya sejumlah provinsi atau 

museum peserta pameran. Pameran ini 

judulnya akan sama terus dalam setiap 

tahunnya, tentu ini sebuah kelemahan 

karena mempersempit ruang gerak 

untuk menyentuh hal-hal aktual yang 

ada disekeliling kita dan membutuhkan 

perhatian. Bayangkan kita bertahan 

dengan judul yang sama selama --bisa 

33 tahun, sejumlah provinsi yang ada 

di NKRI -puluhan tahun, sejumlah 

museum yang ikut serta. Akan tetapi 

sebenarnya hal tersebut dapat diatasi 

dengan cara-cara tertentu . Misalnya: 

rna terinya bisa sam a, judul dan 

tema dapat menyesuaikan dengan 

kondisi aktual saat ini. Untuk dapat 

m elakukannya, tentu dibutuhkan 

kepekaan dan kreatifitas kurator yang 

bertindak sebagai konseptor pameran. 

Dengan demikian, penyelenggaraan 

pameran tidak sebatas sebagai kegiatan 

yang bersifat gugur kewajiban dan 

seolah-olah berdiri sendiri, lepas 

dari kehidupan masyarakatnya, serta 

mengingkari tupoksinya " ... melayani 

masyarakat dan perkembangannya ... ". 

Salah satu hal yang perlu diingat pada 
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saat menentukan tema apa yang akan 

diusung, bahwa keberadaan museum 

adalah " ... melayani masyarakat dan 

perkembangannya .. .. . untuk tujuan 

study, penelitian dan kesenangan ... ". 

Contoh nya dapat dilihat dari tema

tema yang dipilih untuk diusung oleh 

General Conference ICOM selama ini 

yang selalu aktual dan sesuai dengan 

kebutuhan kondisi pada jamannya . 

Pemilihan tema yang aktual tentunya 

harus disesuaikan dengan materi dan 

kemasan penataan sampai dengan 

pemanduan dan kegiatan lain yang 

m engiringinya, sehingga tidak terjadi 

adanya distorsi antara judul, tema, dan 

isi pameran. Juga tercapai kesesuaian 

antara nama program Pengembangan 

nilai budaya, d engan nama kegiatan 

Peningkatan Apresiasi Permuseuman 

Jawa Barat dengan sub kegiatan 

pameran. 

Misalnya, pada "The 22nd General 

Conference !COM" yang berlangsung 

di Shanghai, China (7-12 November 

2010) tema yang diangkat adalah 

"Museums for Social Harmony " . 

Harmony merupakan konsep yang 

signifikan untuk kemanusiaan dan 

untuk mewakili budaya Timur . 

Dasar harmoni sosial terletak pada 

di a log, toleransi, ko eksistensi, 

dan pengembangan, b erdasarkan 

pluralisme, kompetisi perbedaan, dan 

kreativitas . Pada dasarnya, harmoni 

sosial adalah bekerja sama lintas 

budaya yang berbeda mengembangkarl 
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masyaraka t saling pengertian, sehingga 

lebih damai, toleran dan harmonis. 

Mungkin makna yan g dimaksud dalam 

konteks nasional adalah satu konsep 

dengan semboyan negara kita "Bhineka 

Tunggal Ika" " Berbeda- beda namun 

tetap satu". Semboyan yang kini mulai 

meluntur pemaknaannya dan menjadi 

masalah yang harus diatasi. 

"Museums in the 21st Ce11tury are at 

the cross roads of major transformations 

in the global economy and environment. 

They are in a position to address the 

urgent need for safeguarding cultural 

diversity and bio-divers ity ns th e 

common heritage of hu111nnity. Th e 

preferred futures across the world are 

for Environmental, Cultural, Economic 

and Social Sustainability. Museums 

hnve a role to piny as mediators in these 

trnnsfonnations in promoting social 

harmony ... " (ICOM Journal). 

Kalimat di atas merupakan penggalan 

dari hasil rumusan Konferensi Umum 

ICOM ke 22 di Shanghai China sebagai 

sebuah peluang kebijakan Internasional 

yang dibutuhkan untuk mengawal 

pelestariaan budaya dan pembenh1 kan 

karakter masyarakat pendukung 

budayanya. 

Hal yang perlu dicermati adalah 

tin gkat kedalaman ditataran 

implementasi d a lam melaksanakan 

aktivitas museum. Hal ini agar 

sesuai dengan tuntutan definisi 

museum terkini yang diacu komunitas 



Internasional museum. Karenanya, 

dalam membuat perencanaan harus 

difikirkan indikator kinerja yang 

sesuai. Apabila yang ingin diketahui 

hasil atau outcomes nya adalah nilai, 

internalisasi, pewarisan nilai pada 

pengunjung, hal yang intangible, 

sesuatu yang bersifat kualitatif, tentu 

sangat tidak relevan bila yang menjadi 

tolak ukur keberhasilan museum 

adalah tingkat kunjungan yang tinggi. 

D. Pengembangan Model Pewarisan 

Nilai Budaya Melalui Fungsi 

Museum 

Fungsi Pendidikan 

Salah satu dari Tri Darma Museum 

fungsi museum sebagai institusi 

pelayanan adalah pendidikan. 

Museum m emiliki sumber-sumber unik 

untuk pendidikan. Apabila dikemas 

dengan baik, museum potensial bagi 

murid untuk memperoleh pengalaman 

autentik, menimbulkan k egairahan 

a tau hasrat, serta keinginan untuk tahu 

lebih banyak dengan menyertakan 

seluruh indra dan bahkan pengalaman 

emosionalnya. 

American Association of Museums 

(AAM) menyatakan bahwa: "that 

Americans view museums as one of the 

most important resources for educating our 

children and as one of the most trustworthy 

sources of objective information". Museum 

bagi orang Amerika dianggap sebagai 

salah satu sumberdaya penting untuk 

pendidikan anak-anak dan sumber 

informasi yang terpercaya. Bagaimana 

hal nya dengan museum kita, sudah 

maksimalkah berperan dalam fungsi 

pendidikannya? 

Kegiatan bimbingan edukasi atau 

dikenal dengan sebutan program 

publik hendaknya diupayakan agar 

lebih variatif dengan menggunakan 

pendekatan psikologis, sesuai 

dengan psikologis jenis pengunjung 

yang menjadi sasaran kegiatannya. 

Misalnya, kegiatan dengan sasaran 

anak, memanfaatkan naluri anak 

untuk bermain. Menciptakan transfer 

ilmu pengetahuan melalui sarana 

permainan akan menyenangkan anak 

dan pemahaman diharapkan dapat 

maksimal. Learn by doing atau learn by 

playing akan lebih mudah diterima dan 

lebih meresap di hati anak-anak. Belajar 

yang dilakukan dengan senang hati dan 

yang dilakukan karena keterpaksaan 

akan menunjukkan perb e daan 

hasil. Hernowo (2006), mengatakan 

bah wa: "The most efective learning is 

when it 's fun". Dunia pendidikanpun 

kemudian mengembangkan konsep 

paikem, kirata dari pembelajaran aktif, 

inovatif, kreatif, dan menyenangkan 

untuk mencapai efektivitas dan 

efisien si proses pembelajaran. Dalam 

prinsip pendidikan karakter budaya 

bangsapun salah satunya harus 

dilakukan dalam suasana yang 

menyenangkan. 

Permasalahan yang muncul 
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kemudian, pelajar tidak dapat 

dibentuk karakternya secara instan 

hanya dengan sekali datang ke 

museum. Mencerdaskan, membentuk 

k epribadian, dan memupuk rasa 

cinta tanah air membutuhkan 

u pay a in ternalisasi nilai-nilai 

pembentukan karakter. Tsauri (2009) 

menjelaskan bahwa Internalisasi 

berarti proses menanamkan dan 

m enumbuhkembangkan suatu nilai 

atau budaya menjadi bagi diri (self) 

orang yang bersangkutan. Sangat jelas, 

bahwa proses membutuhkan waktu 

dan faktanya, kelompok pengunjung 

p elajar yang datang ke museum Sri 

Baduga dari hasil p engamatan di 

lapangan merupakan kunjungan 

pertamanya. Hanya beberapa pelajar 

ya ng kedua kalinya. Itupun dalam 

tahapan pendidikan sebelumnya dan 

merupakan tugas dari gurunya. 

Museum seharusnya bertindak 

m enjembatani kebutuhan sekolah 

dengan tugas, fungsi dan potensi yang 

dimilikinya. Program pendidikan di 

museum diantaranya dalam bentuk 

memamerkan alat-alat pendidikan 

dengan menggunakan koleksi 

museum (artefak, dan benda lainnya). 

Museum dapat menjadi sumber 

bagi guru (inforrnasi, koleksi, dan 

p e latihan)dalarn hal pengkayaan 

rnateri ajar dengan bekerjasama 

mernberikan pengetahuan kepada 

murid sekolahnya. Saat ini ada 

beberapa peluang agar museum 
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dapat berkolaborasi dengan sekolah 

secara in ten s if a tau rnenjadikan 

mus e um sebagai laboratori um 

untuk pengernbangan nilai m elalui 

integrasi dengan rnata pelajaran dan 

kegiatan ekstrakurikuler sekolah. 

Salah satunya, adanya rev italisasi 

terhadap landasan pendidikan yang 

selama ini berorientasi Barat untuk 

kembali ke landasan yang disebu t 

Etnopedagogi. Alwasilah (2009: 

68) mendefinisikan etnop e dagogi 

sebagai sebuah praktek pendidikan 

berbasis kearifan lokal dalam berbagai 

ranah, seperti pengobatan, seni bela 

diri , ling kungan hidup, pertanian, 

ekonomi, p e merintahan, s i s tem 

penanggalan, dan lain sebaga inya. 

Kearifan lokal layak menjadi basis 

pendidikan dan pernbudayaan. Dari 

situ akan berkembang etnofilosofis, 

etnopsikologi, etnomusikologi, 

etnopolitik, dan sejenisnya. 

"Etnopedagogi memandan g 

pengetahuan atau kearifan loka l( 

local knowledge, local wisdom) sebagai 

sumber inovasi dan keterampilan 

yang dapat diberdayakan demi 

kesejahteraan masyarakat. Kearifan 

lokal adalah koleksi fakta, konsep, 

kepercayaan, dan persepsi masyarakat 

ihwal dunia sekitar. Ini rnencakup 

cara rnengarnati dan mengukur alam 

sekitar, menyelesaikan masalah, dan 

rnemvalidasi informasi . Singkatnya, 

kearifan lokal adalah proses bagaimana 

pengetahuan dihasilkan, disirnpan dan 



diterapkan, dikelola dan diwariskan". 

(Alwasilah, 2009: 69). 

Dari definisi tersebut jelas bahwa 

potensi etnopedagogi yang menjadi 

wacana keniscayaan untuk merubah 

landasan pendidikan di Indonesia 

tersedia di museum, terutama museum 

umum dengan sepuluh buah klasifikasi 

koleksi yang dimilikinya. Peluang ke 

dua adalah program prioritas Gerakan 

Nasional Pendidikan karakter budaya 

bangsa yang sudah dibuatkan grand 

design nya dari level makro sampai 

dengan di tingkat satuan pendidikan. 

Dari paparan di atas nampak bahwa 

ada dua institusi, museum dan 

sekolah yang memiliki tugas sama, 

yakni pendidikan yang bertujuan 

untuk memanusiakan manusia. Bila 
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diibaratkan masakan, maka museum 

memiliki bahan baku masakan, yakni 

nilai-nilai budaya, kearifan lokal baik 

yang tangible maupun yang intangible 

(pusaka tak benda) . Sementara, sekolah 

memiliki car a memasak ( dalam 

konteks waktu, interaksi sosial, proses 

pembelajaran, metodologi, sampai 

evaluasi) dan kepada siapa masakan 

tersebut disajikan (peserta didik) . 

Bagan di bawah menggambarkan 

strategi mikro di sekolah. 

Penanaman dan penumbuh kembangan 

nilai nilai budaya tersebut dilakukan 

melalui berbagai didaktik-metodik 

pendidikan dan pengajaran, seperti 

pendidikan, pengarahan, indokrinasi, 

brainswashing, pembudayaan, 

pembiasaan, dan sebagainya melaui 

STRA TEGI MIIKRO D l SEKOLAH •••• ····•••• l 
... 
•••• • 

ln"tegrasi ke dal!am KBM 
pada .s-etiap Mapel 

Pembiasaan datam keh1dupa 
lkesellunian dr sa-tuan pendidi n 

BUOA-.. IIEKOL.Uf: 
j iCEGIATANIICEHCM.IAilN 
KI:&HA.ftiAN Dl $A.TUAN 
PIENIJIDIKA Ill 

Int egra si ke dalcam ,keg i·a "tan 
Ektrakuriku leJ" Pram Ill lea, 
OhJhrog.o , Koryo Tun$, Ds'b. 

-------....... 

l'cner<:Jpon p~ b i.c::tCo.n 
l!t.e h idupan keselnarian di. 
rumatJ yang sama den gan 
dE .l!l.atuan pendidiklllll 

129 



rnBCOQitlfD Voi.V No.8 Desember 20 I I 

jalur formal, non formal, dan informal 

secara sinergis. 

Dari bagan tersebut terlihat peluang 

yang memberi ruang museum 

untuk masuk melengkapi hal 

yang tidak dimiliki sekolah dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya. 

Potensi museum dapat masuk melalui 

integrasi dengan mata pelajaran dan 

pengembangan diri melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. Kemasan sajian 

sumberdaya budaya untuk membantu 

pemahaman generasi muda dapat 

direalisasikan dengan berbagai cara. 

Misalnya, membuat perkemahan 

budaya yang diselenggarakan pada 

hari sabtu dan minggu untuk anak

anak sekolah atau dengan membuat 

paket wisata budaya yang diorganisir 

oleh pengelola museum. Dapat juga 

dengan mengadakan paket sehari 

keliling museum, dari museum ke 

museum, museum masuk sekolah, dan 

lain sebagainya. Kegiatan yang sudah 

dirintis pelaksanaannya hendaknya 

dikemas dengan lebih terarah dan 

terfokus pada tujuan yang ditentukan 

berdasarkan hasil kes e pakatan 

pengelola. Kegiatan hendaknya 

direncanakan dengan matang 

berdasarkan perhitungan efisiensi dan 

efektifitas, sehingga orientasi tidak 

pada program atau semata kegiatan 

saja, melainkan pada hasil. Fungsi 

kontrol dan pengawasan, serta evaluasi 

hasil kegiatan agar lebih dipertajam. 
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Saat ini, kebijakan pendidikan karakter 

budaya bangsa dengan seperangkat 

nilai yang harus ditanamkan pada 

peserta didik, mendistribusikan 

nilai-nilai ke dalam tiap mata 

pelajaran. Masalahnya adalah, sejauh 

mana kemampuan guru untuk 

menterjemahkan nilai- nilai tersebut 

melalui mata pelajaran ke pada peserta 

didiknya agar tahapan moral knowing, 

moral feeling, dan moral action dimiliki 

oleh peserta didik secara utuh. 

Sejak awal, rekomendasi hasil 

pertemuan para Mendikbud yang 

diselenggarakan UNESCO pada 

1970, 1972, 1973, 1974, 1975, 1976 dan 

1978, menekankan anjuran untuk 

mempercepat kerjasama an tara sekolah 

dan lembaga-lembaga kebudayaan : 

untuk menghubungkan isi kurikulum 

pengajaran dengan warisan budaya 

negeri yang bersangkutan dan untuk 

memperlua s pemakaian sumber

sumber pendidikan di museum (Ulla 

Keding Olofsson, 1979). Kesempatan 

tersebut kini terbuka lebar dengan 

disatukannya kembali bidang 

pendidikan dan kebudayaan hasil 

resufle Kabinet Indonesia Bersatu jilid 

dua dan melalui Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP). 

KTSP merupakan salah satu bentuk 

realisasi kebijakan desentralisasi di 

bidang p endidikan agar kurikulum 

benar-benar sesuai dengan kebutuhan 

pengembangan potensi peserta didik 



di sekoloh dengan mempertimbangkan 

kepentingan lokal, nasional dan 

tuntutan g lobal dengan semangat 

Manajemen Berbas is Sekolah (MBS). 

KTSP disusun oleh satuan pendidikan 

dengan mengacu kepada Standar 

lsi dan Standar Kelulusan serta 

berpedoman pada panduan yang 

disusun oleh Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BNSP) . Al wasilah 

meng ung kapkan tujuh buah ciri 

terpenting dari KTSP, salah satunya: 

"KTSP dikembang kan d e ngan 

m enganut prin sip diversifikasi. 

Artinya, dalam kurikulum ini 

standar isi dan standar kompetensi 

lulusan yang dibuat oleh BNSP itu 

dij abarkan dengan memasukkan 

muatan lokal, yakni lokal provinsi 

, lokal kabupaten/kota, dan lokal 

sekolah. Dengan demikian, sekolah 

akan berperan sebagi makelar 

kearifan lokal". (2008:23). 

Akan tetapi, tidak mudah melalukan 

sebua h perubahan, apalagi untuk 

hal yang sifatn ya p erbaikan . Hal 

ini diun g kapka oleh Alwasilah 

(2008), bahwa tidak mudah untuk 

memberdayakan para guru lewat KTSP 

ini. Ada anggapan bahwa apapun 

kurikulumnya, selama guru, sekolah, 

dan pengembang kurikulumnya 

berpikiran tradisional, kurikulum itu 

tidak akan berdampak besar. 

Dengan memasukkan museum sebagai 

bagian dari praktek (laboratorium) ke 
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dalam pengembangan kurikulum dan 

tertera di dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) untuk internalisasi 

nilai -nilai kearifan lokal yang 

terinteg rasi melalui bidang s tudi 

dan kegiatan eks trakulikul er, maka 

dua hal yang merupakan kelemahan 

dari institusi sekolah dan museum 

akan saling melengkapi dan dapat 

menghasilkan outcome sesuai dengan 

harapan bila dikelola oleh tenaga

tenaga yang profesional di bidangnya. 

Aktualisasinya bisa d engan 

membuat pelayanan pameran mobile, 

seperti halnya puskesmas ke liling, 

perpustakaan keliling, bank keliling, 

pelayanan p embuatan SIM keliling, 

dan banyak contoh lain yan g dapat 

diadopsi dalam pelayanan pendidikan 

di museum. Dapat pula dengan 

sekolah yang m engagndakan secara 

rutin untuk belajar di museum karena 

banyak konsep-konsep pedagogik baru 

yang semestinya diujicobakan untuk 

mencapai efektifitas pembelajaran 

sehingga m encapai outcomes yang 

diharapkan. Misalnya, konsep moving 

class, contectual teaching learning (CTL), 

pelibatan ( prinsip bahwa nilai tidak 

d iajarkan, tapi dikembangka 11 ) , konsep 

30% teori 70 % praktek, dan lain 

sebagainya yang potensinya tersedia di 

museum. 

Permasalahan lain yang mungkin tidak 

disadari dan memerlukan pemikiran 

untuk dicarikan jalan k e luarnya 
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adalah istilah museum sebagai insitusi 

pendidikan non formal yang kita 

gunakan selama ini mengacu pada 

konsep Barat, atau dahulu masih 

relevan d engan yang dikemukakan 

oleh Ki Hajar Dewantara tentang "Tri 

Centre" pendidikan, yakni: sekolah 

(formal), keluarga (informal), dan 

masyarakat (non formal). Akan tetapi, 

di UU Sisdiknas, yang dimaksud 

pendidikan non formal bukanlah 

termasuk museum, melainkan 

pendidikan kesetaraan atau skill yang 

tersertifikasi, sep erti Paket A, B, C, 

dan kursus-kursus keterampilan . Lalu 

dimanakah legal aspek posisi museum 

yang selama ini kita kumandangkan 

sebagai institusi pendidikan non 

formal?. Hal ini terlihat tidak seberapa, 

akan tetapi aspek hukum memiliki 

pengaruh yang luar biasa di tataran 

implementasi kegiatan. 

Kegiatan kegiatan lain seperti lomba

lomba, ceramah, diskusi, dan sama 

juga halnya dengan pemilihan judul 

pameran khusus hendaknya dibuat 

dengan tema-tema yang aktual dan 

dapat berkontribusi bagi masyarakat 

sebagai alternatif problem solving. 

Strategi yang dapat dilakukan adalah 

dengan membuat suatu relationship 

dengan masyarakat luas dan 

mengajakserta mereka untuk ikut 

dalam program kegiatan yang museum 

lakukan. Selain itu, harus diterapkan 

konsep-konsep baru yang kreatif dan 

inovatif untuk membantu pengunjung 
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agar lebih dapat menikmati sajian yang 

diberikan oleh museum. 

Hal lain yang perlu difikirkan 

adalah indikator pencapaian kinerja 

museum melalui jumlah kunjungan. 

Untuk mengukur hasil internalisasi 

nilai yang sifatnya kualita tif, tentu 

harus dibuatkan tolok ukur yang 

sesuai. Jumlah kunjungan hanya 

dapat digunakan sebagai indikator 

bahwa mus e um bersangkutan 

memiliki banyak peminat atau 

terjadi peningkatan peminat, akan 

tetapi inipun harus memiliki target 

tertentu yang disesuaikan dengan 

jumlah pelajar yang ada di Jawa Barat. 

Misalnya, jumlah kunjungan untuk 

tingkat pelajar SMP dalam dua tahun 

terakhir, 2009 sejumlah 20.886 dan 2010 

sejumlah 24.670 . Sementara jumlah 

siswa SMP yang ada di Jawa Barat 

berapa? Memang ada pening katan 

jumlah dari tahun sebelumnya, akan 

tetapi berapa jumlah yang ditargetkan 

disesuaikan dengan total jumlah 

siswa SMP yang ada di Jawa Barat, 

memadaikah? 

Fungsi Penelitian Museum 

Sejak awal p erkembangan lembaga 

museum tidak dapat dipisahkan 

dengan ilmu pengetahuan dan ciri 

ilmiah merupakan predikat yang 

melekat pada le mbaga tersebut 

(Ditmus, 2008:83) . Tidak mungkin 

suatu museum dapat berfungsi dengan 

baik tanpa melakukan p enelitian" 



(Sumadio 1991/1992: 1). Museum 

harus mengkomunikasikan nilai 

nilai (baik nilai yang tangible maupun 

yang intangible) yang terdeposit dalam 

koleksinya kepada pengunjungnya. 

Untuk dapat mengungkap nilai 

nilai tersebut, tentu harus dilakukan 

melalui penelitian. Idealnya, museum 

adalah pusat dokumentasi dan ilmu 

pengetahuan. Pusat pelayanan ilmu 

pengetahuan untuk masyarakat dan 

pusat peningkatan apresiasi budaya. 

Pusat presentasi budaya, media 

pendidikan (sumber ilmu pengetahuan 

dan sejarah). Mem iliki fasilitas 

konservasi, pendidikan, dan sebagai 

bank informasi. 

Untuk menunjang fungsi dan 

tanggungjawab tersebut di atas, 

museum tentu nya harus didukung 

oleh SDM yang berkualitas dan 

senantiasa meningkatkan pengetahuan 

m ereka karena ilmu pengetahuan 

tidak berhenti, melainkan senantiasa 

berkembang dan maju dengan pesat. 

Meningkatkan kemampuan SDM 

museum adalah hal penting yang 

harus diupayakan. Pertama karena 

dalam melaksanakan fungsinya, 

museum tidak dapat dipisahkan dari 

penelitian. Kedua, karena peningkatan 

sarana dan prasarana tanpa disertai 

dengan kemampuan SDM untuk 

mengoperasikannya merupakan 

suatu hal yang sia-sia. Peningkatan 

SDM dapat dilakukan dengan 

mengikutsertakan mereka dalam 
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pelatihan-pelatihan permuseuman, 

workshop, seminar-seminar, 

pendidikan lanjutan, intership program 

(magang) pada museum-museum 

yang ada di luar negeri, studi banding 

baik di dalam maupun di luar negeri, 

dan lain sebagainya. Kondisi yang ada 

dalam peningkatan pengetahuan SDM 

hendaknya lebih dimaksimalkan, 

karena peluang yang ada lebih besar 

dengan diberlakukannya otonomi 

daerah. 

Peneli tian teru tam a dibu tuhkan 

di dalam pengelolaan koleksi agar 

benda yang ditampilkan dapat 

"bicara" mengenai dirinya. Dalam 

hal pengelolaan koleksi, sebaiknya 

dikelola dengan lebih teratur dan 

rapi. Sebagian besar koleksi yang ada 

membebani institusi museum karena 

ketidaklengkapan informasi yang 

ada padanya. Untuk mencapai hal 

tersebut, dapat dilakukan dengan cara 

mempercayakannya pada sukarelawan 

yang memiliki komitmen terhadap 

museum dan teknologi baru. Seperti 

memadukan ilmu pengetahuan dan 

teknologi ke dalam museum (museum 

digital), yang saat ini telah banyak 

digunakan pada museum-museum 

di luar negeri. Penggunaan museum 

digital akan lebih memudahkan 

koleksi untuk diakses guna 

kepentingan intern maupun ekstern. 

Setiap penelitian yang di lakukan 

tentunya harus sejalan dengan visi 
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dan misi museum Sri Baduga dan 

disesuaikan dengan kebutuhannya. 

Selain itu, p enelitian harus mengacu 

kep a da tu gas p oko k dan fun gs i 

muse um. Sebelum m e lakukan 

penelitian, syarat utama yang harus 

dilakukan adalah m embuat proposal 

peneli tian . Proposal dibu a t sesuai 

dengan acuan dan kaidah keilmuan 

yan g berlaku di bidang p enelitian 

museum, khususnya. Laporan atau 

hasil penelitian koleksi disesuaikan 

den gan untuk sia pa informasi 

tersebut disajikan. Dengan demikian, 

format dan bahasa yang digunakan 

harus sesuai d eng an sas aran. 

Munandar (2008) mengemukakan 3 

macam penelitian terhadap koleksi, 

sebagai berikut: Penelitian sepenuhnya 

terhadap koleksi tertentu dengan 

tujuan untuk memberikan penjelasan 

tentang riwayat koleksi itu sendiri, 

Penelitian koleksi tentang urai a n 

peranannya dalam kerangka sejarah, 

(kesenian, p o litik, masyarakat, dll) 

yang lebih luas, Penelitian terhadap 

koleksi sebagai data pendukung dari 

suatu kajian (masa lalu atau masa kini) 

sesuai dengan keperluannya. 

Selain penelitian dengan obye k 

koleksi, ada pula p enelitian dengan 

o by e k pengunjung, teru tam a 

dilakukan untuk mengetahui pola 

perilaku mereka, ketertarikan, aspek 

psikologisnya, serta harapan mereka 

terhadap institusi museum. Penelitian 

ini dilakukan sebagai acuan dalam 
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m elakukan pengemban gan museum 

ke arah sesu ai dengan harapan 

p engunjungnya. Ini terkait d engan 

fungsi museum dalam hal " ... in the 

service of society ... (penggalan definisi 

ICOM) dan " ... administered in the public 

interest" (penggalan definisi AAM) dan 

Dean (1996:19) mengatakan bahwa 

"People are the only reason for museum to 

exist" dan pepatah mengatakan bahwa 

"People buy their reason, not yours". 

Kerjasama yang lebih te rintegras i 

antar institusi p enelitian lain (Balai 

Arkeologi, Balai Kepurbakalaan, 

sejarah, dan nilai Tradisional, daan 

lain sebagainya) perlu ditingkatkan. 

Museum juga harus mengembangkan 

program kegiatann ya untuk 

lebih menarik medi a kar e na 

p ertumbuhan identitas nasional besar 

ketergantungannya pada partisipasi 

m edia d a lam setiap masterplan 

budaya. Melalui m edia, h asil penelitian 

museum dapat dipublikasikan, atau 

dikemas sebagai sebuah bentuk 

transformasi nilai pada publik. 

Kerjasama di bidang penelitian dan 

peningkatan kualifikasi SDM juga 

bisa dijalin dengan lembaga-lembaga 

pendidikan formal maupun informal. 

Misalnya yang telah dilakukan d engan 

Universitas Indonesia dan Universitas 

Padjadjaran untuk p eningkatan 

pengetahuan ilmu permuseuman bagi 

staf museum. Ada pula kerjasama yang 

dapat dilakukan dengan organisasi 



sosial kemasyarakatan, Internasional 

Agency (Ford Foundation , fica , dan 

sebagainya) dan individu-individu 

yang memiliki kepedulian terhadap 

museum. Pengelola museum dapat 

membuat suatu kelompok masyarakat 

pencinta museum (member of museum, 

friend of museum) dan memberdayakan 

merek a d engan maksimal dalam 

setiap kegia tan program publiknya. 

Museum Asia Afrika dan Museum 

Geologi telah memiliki komunitas ini 

dan aktif melibatkan mereka dalam 

kegiatannya dan m erekapun membuat 

pertemuan rutin untuk FGD (Focus 

Group Discussion). 

Fungsi Rekreatif 

Tampilan wa jah depan mu seum 

kadan g dianggap eksklusif oleh 

sebagian orang. Kadang ini 

membuat jarak antara museum dan 

ma syarakatnya. Kar enanya kesan 

tersebut hendaknya dihilangkan. Hal 

teknis yang dapat dilakukan untuk 

menarik minat masyarakat agar 

berkunjung ke museum diantaran ya 

adalah merubah tampilan wajah depan 

museum agar lebih bersahabat, tidak 

terkesan angker dan eksklusif. 

Arnold L. Lehman, direktur Brooklyn 

Museum, Miami Art Museum, dan 

Baltimore Museum of Art sebelum 

menjab at sebagai pimpinan institusi 

terse but, berjalan mengelilingi museum 

dan mengeluarkan pertanyaan : " Apa 

yang membuat museum ramah pada 
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orang yang tidak m en genalnya?" 

(Martin, 1997) . Di Museum Sri 

Baduga hal ini dapat dila kukan 

d en gan m en gganti pagar tinggi 

yang m engelilingi halaman museum 

den ga n pa gar yang dapat dil ep as 

dan m enyambung saluran air yang 

memisahkan halaman museum dengan 

trotoar. Ini akan dapat m emperluas 

halaman museum dan secara psikologis 

dapat menghilangkan pembatas antara 

museum dan m asyarakatnya . Seolah 

museum b erkata pada m asyaraka t 

bahwa" saya ada disini untuk anda". 

Pangg un g terbuka (op en st age ) 

dibuatkan tempat duduk permanen 

yan g dibuat lubang-lubang untuk 

p er mainan congkak, garis -g aris 

untuk permainan dam-daman, dan 

permainan tr a di sional yang lain. 

Hal ini d apat m erangs an g ana k 

untuk mencoba bermain dan dalam 

tahap berikutnya mereka akan asyik 

bermain. Dalam hal ini ketiga fungsi 

mu se um, y akni sebag ai t e mp a t 

p eles tarian buda ya, pembelajaran 

dan fungsi rekreatif dapat berjalan 

secara bersam aa n . Se m e ntara 

panggung terbukanya sendiri dapat 

dimanfaatkan sebagai tempat untuk 

latihan k esenian tradisional atau 

untuk mewadahi page laran dari 

kegiatan ektra kurikuler (eskul) bidang 

kesenian yang ada di sekolah-sekolah. 

Dengan d emikian, suasana museum 

akan senantiasa ramai oleh m ereka 

yang pada awalnya berkep entingan 
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dengan keberadaan panggung dan 

kegiatannya. Keramaian ini merupakan 

sasaran empuk bagi museum untuk 

dapat dijadikan sebagai konsumen 

pengunjung museum. Kemudian 

membuat jembatan penyembrangan ke 

arah areal Tegalega yang merupakan 

hutan kota dan terdapat Monumen 

Bandung lautan A pi. 

Upaya tersebut dapat dimasukkan 

ke dalam penataan lingkungan 

kom plek museum (landscaping). 

Penataan lingkunga n yang indah, 

menarik serta harmonis bukan hanya 

sarananya saja tapi juga p eletakan 

dan pengemasan atau penampilan dari 

sarananya dirancang baik. Misalnya, 

ditambahkan sarana makan dan 

minum diluar (out door) selain yang 

ada di dalam (in door). Dibuat dengan 

tenda-tenda khusus yang bentuknya 

disesuaikan den gan bentuk taman . 

Penataan taman dilengkapi air terjun 

dengan bentuk tempat duduk yan g 

dibuat tradisional. Di saat ter tentu 

dijajakan makanan tradisional berikut 

alat piku lnya, sehingga menyerupai 

suasana pasar tradisional. Suasana 

seperti ini diharapkan akan menarik 

dan memberikan nuansa nostalgia bagi 

pengunjung. Penataan tam an ya n g 

baik juga d apat dipadukan den gan 

penataan koleksi yang memungkinkan 

untuk ditata di luar (out door). 

Kafetaria in door dan out door ini tidak 

haru s dikelola oleh staf museum, 
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namun dapat dikelo la pihak swasta 

dengan kese p akatan-kesepak a tan 

ter tentu (sewa, bagi hasil, p en a taan 

ruang kafe, m enu khu s u s yang 

dis e diakan deng a n nama-n a ma 

tradisional atau menu makanan khas 

yang ada di wilayah Jawa Barat, dan 

lain sebagainya). Jenis makanan yang 

bersifat tradisional disamping menu 

modern yang ada namun dikemas 

dengan nama-nama yang tradisional, 

harga yang terjangkau, suasana yang 

asri dan nyaman, dan disajikan secara 

bersih dan sehat dapat menjadi daya 

tarik tersendiri bagi p en gunjung 

1nuseum. 

Ruang istirahat at a u ruang tamu 

dapat diupayakan senyaman mungkin 

dengan interior tradisional dipadukan 

d engan fasilitas hotel berbintang. 

Sebagai hiburan, pada waktu-waktu 

tertentu wisa tawan atau pengunjung 

yang se dan g beristir a hat dapat 

disuguhi p ertunjukan langsung (live 

show) berupa kesenian tradisional yang 

penampilannya tidak memakan waktu 

lama . Untuk lebih mengefektifkan 

basil dari kegiatan program publik-nya 

(pagelaran seni tradisional, pameran, 

dan sebagainya), museum hendaknya 

dapat membuat perencanaan ya ng 

matang dengan penjadwalan yang 

pasti . Dengan demikian, jadw al 

kegiatan ( Calender event) te rs ebut 

dapat disebarluaskan ke travel biro atau 

jasa pariwisata lainnya yang kemudian 

dikirimkan ke Negara-negara lain 



tempat perwakilannya berada. 

Museum sebaiknya memiliki toko buku 

yang lengkap, karena buku merupakan 

kebutuhan penting untuk pendidikan 

formal. Demikian pula halnya dengan 

ruang apresiasi . Ruang ini perlu 

diad akan sebagai ruang dimana 

pengunjung dapat melakukan apresiasi 

aktif terutama bagi pengunjung anak

anak tingkat taman kanak-kanak atau 

sekolah dasar. Di ruang ini anak-anak 

dapat mengapresiasikan apa yang 

dilihat dan dicermati pada ruang 

pameran ke dalam bentuk gambar, 

patung, dan lain-lain, secara bebas 

dengan fasilitas berupa media kerja 

yang disediakan oleh museum. 

Auditorium yang ada sekarang 

hendaknya dilengkapi d e ngan 

home th eatre, seperti yang ada di 

Museum Geologi Bandung. Hal ini 

untuk lebih m emudahkan p e tugas 

bimbingan di dalam memberikan 

pembekalan atau informasi tambahan 

kepada pengunjung, terutama siswa 

sekolah. Museum sebaiknya memiliki 

ruang sidang dan penginapan yang 

representif. Fasilitas ini selain menjadi 

kelengkapan sarana juga dapat 

digunakan untuk kebutuhan intern 

maupun ekstern. Misalnya, untuk 

seminar, diskusi, dan lain sebagainya 

a tau dapat mendatangkan penghasilan 

tambahan apabila disewakan kepada 

pihak lain. Hasilnya dapat dijadikan 

pemasukan bagi kas daerah atau dapat 
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digunakan untuk lebih meningkatkan 

sarana dan prasarana serta pelayanan 

terhadap pengunjung. Hal lain yang 

sangat p enting dalam fungsi rekreatif, 

museum harus mewujudkan kondisi 

sapta pesona bagi pengunjung dan 

calon pengunjungnya. Sapta pesona 

m en gandung unsur-unsur : Aman, 

Tertib, bersih, Sejuk, lndah, ramah, 

dan kenangan yang dapat m enarik 

kunjungan ke museum dan menahaan 

merekaa untuk tinggal lebih lama di 

museum. 

Museum dengan fungsi rekreatif -

nya berkewajiban memperhatikan 

kemasan pamerannya. Pameran di 

museum merupakan hal pokok 

yang dilakukan untuk menampilkan 

koleksi-koleksi-nya. Agar dapat 

membuat pamerannya menarik, harus 

dikuasai betul konsep desain pameran 

koleksi museum karena berbeda 

dengan desain di tempat lain. yang. 

Penataan di museum tidak semata 

hanya menampilkan aspek estetikanya 

saja, namun bertujuan menyampaikan 

suatu gagasan, ide, konsep tertentu 

sesuai dengan tujuan pengelolaan 

muse um. Hal - hal yang perlu 

diperhatikan dalam mendesain sebuah 

pameran adalah mengkreasikan su atu 

lingkungan yang dapat memberikan 

suatu pengalaman bagi pengunjung 

saat melihat pameran . Bagaimana 

melibatkan emosi pengunjungnya, 

membuat mereka merasa berada di 

alam yang diinginkan pengelola ketika 
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memasuki suatu ruang pameran. Di 

sini dibu tuhkan interpretasi, seperti 

dikemukakan Donato (1980 : 223) 

bahwa: 

" objek-objek yang dipamerkan 

di museum sela lu dengan fiksi 

(cerita rekaan) yang merupakan 

suatu gambaran alam semesta 

yang terpadu. Apabila fiksinya 

menghilang, maka tidak ada 

satupun yang tersisa dari museum 

kecuali hiasan-hiasan dari pecah 

b elah , suatu timbunan miskin 

makna dan £ragmen -£ragmen yang 

kurang bernilai dari objek-objek 

yang tidak mampu menggantikan 

dirinya sendir i sebagai objek 

asli a tau metaphora untuk 

gambarannya". 

Selain ih1, dalam penataan pengunjung 

tahu kemana alur ceri tan ya . Story 

line a tau alur cerita yang dibuat 

harus sesuai dengan ruang tempat 

alur pengunjung mengalir (dimana 

pengunjung h arus memulai dan 

mengakhirinya). Kecuali untuk 

penataan yang yang bersifat tematis 

(open design). 

Pengunjung memiliki keleluasaan 

ruang dan cahaya saat melihat 

koleksi yang dipamerkan. Warna yang 

digunakan dalam penataan untuk 

penekanan atau fokus sebagai elemen 

yang m e mpersatukan untuk efek 

simbolik atau p sikologik. Selain itu, 

materi penunjang yan g digunakan 
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harus memiliki karakteristik tertentu 

yang sesuai dan aman bagi koleksi 

yang dipamerkan. Demikian pula 

halnya dengan pencahayaan, h arus 

diperhitungkan kenyamanan 

pengunjung yang melihatnya (untuk 

atmosfir penataan, menciptakan 

respon emosional), keindahan 

p enampi lannya, dan keamanannya 

bagi koleksi yang dipamerkannya . 

Penunjang lain dalam penataan adalah 

grafik ( termasuk teks, photo, gambar, 

dan diagram) yang dibuat tidak 

semata untuk meyakinkan informasi 

yang diberikan, tapi juga memberikan 

sentuhan ruang dan waktu, dan 

sebagai dekorasi. 

Pembuatan lebel a tau informa s i 

yang menyertai penataan koleksipun 

memiliki kaidah-kaidah tertentu yang 

harus diikuti kalau orientasi penataan 

adalah kepuasan dan kenyamanan 

pengunjung. M embuat lebel yan g 

b aik memiliki seni tersendiri, selain 

ukuran, warna, keletakan sudut 

pandang dan isinya yang mengandung 

informasi nama benda, fungsinya, 

siapa pembuatnya, kapan, dimana, dan 

bagaimana membuatnya (5 W + 1 H)?. 

Selain story line yang sekarang sedang 

direnovasi harus memiliki gagasan 

yang jelas dan berkesinambungan 

(konsisten) sesuai dengan koridor 

konsep penataan yang baik, sehingga 

inormatif dan mudah dipahami oleh 

p engunjungn ya . Penataan pameran 



di Museum Sri Baduga seharusnya 

dibuat lebih interaktif dan responsif 

untuk masyarakat. Pengembangan 

museum sudah harus menggunakan 

presentasi multimedia agar lebih 

memaksimalkan penataan koleksi

koleksinya. Dengan mengembangkan 

teknik-teknik pertunjukan teater 

dalam penyajian koleksi ( misalnya: 

3 Dimens i holographic Omnimax), 

pengunjung akan merasa mengalami 

seperti yang sesungguhnya. Museum 

dapat mengupayakan menggunakan 

drama ritual, inisiasi dan pertunjukan 

ke dalam penataan koleksinya. 

Penataan yang menarik dan dapat 

menjawab kebutuhan serta keinginan 

pengunjung dilengkapi label dengan 

bahasa yang indah, menyentuh, 

informatif, dan komunikatif, serta 

penunjang lain sesuai konteks 

waktu dan ruang. Bagaimana agar 

penataan koleksi di ruang pameran 

tetap dapat dibuat menyentuh secara 

emosional semaksimal mungkin 

indra pengunjungnya. Mulai dari rasa 

(ingatan yang menggugah/nostalgia, 

pikiran/imaginasi, dan sentuhan), 

mata (keindahan/estetika), penciuman 

(aroma dapur, kamar, atau ruang lain, 

sesuai dengan visualisasi ruang yang 

ditampilkan), dan pendengaran ( back 

ground musik dalam ruang penataan 

sesuai dengan tema penataannya). 

Hal lain yang harus menjadi 

pertimbangan dalam penataan 
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dan pelayanan pengunjung adalah 

jenis-jenis pengunjung. Beda 

pengunjung akan berbeda pula 

kebutuhannya. Hal ini harus benar

benar dipahami pengelola karena 

setiap jenis pengunjung harus dapat 

diakomodir kebutuhannya. Dalam 

penataan koleksi di museum juga 

harus dipahami betul pola grafik 

tingkah laku orientasi keluar dalam 

kunjungan ke museum (exi t oriented 

behaviour pattern in museum v isiting) 

dan penurunan atensi pengunjung 

dalam jangka waktu kunjungan di 

museum. Di tempat ini, pengelola 

museum harus jeli dan peka terhadap 

kebutuhan pengunjung. Pada tempat 

tersebut, sebaiknya disediakan 

bangku untuk istirahat, taman bunga 

yang segar, atau sajian yang berbeda 

dan menarik (atraktij). Ini akan dapat 

menjadi refreezing dari keseragaman 

penataan yang sebelumnya. 

Dalam kegiatan pameran temporer a tau 

pameran khusus yang dilaksanakan 

museum hendaknya dipikirkan suatu 

"sentuhan akhir" yang inovatif, dapat 

membuat informasi atau misi yang 

disampaikan penggagas pameran 

berkesan, melekat, dan tinggallebih 

lama dalam ingatan pengunjungnya. 

III. Penutup 

Dari seluruh uraian hasil kajian 

tersebut di atas, maka beberapa hal 

dapat disimpulkan, sebagai berikut: 

• Museum Sri Baduga sebagai institusi 
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yang berpotensi luar biasa melalui 

koleksinya berupa nilai-nilai budaya, 

kearifan lokal pembentuk jati diri 

bangsa dan penyaring budaya asing yang 

tidak sesuai dengan kultur masyarakat 

kita dapat menjadi laboratorium bagi 

sekolah untuk intemalisasi nilai -nilai 

pembentuk karakter budaya bangsa . 

Dengan demikian, ke- dua institusi ini 

saling melengkapi kekurangan masing

masing yang menjadi kendala dalam 

mencapai tujuan organisasinya. 

• Untuk memperoleh hasil pembelajaran 

dalam proses pewarisan nilai 

budaya yang efektif, perlu adanya 

koordinasi dan kerja bersama melalui 

pengembangan kurikulum sekolah 

sampai ke tataran penyusunan RPP 

yang mengintegrasikan nilai di dalam 

tiap mata pelajaran dan penyiapan 

kunjungan ke sekolah, atau sekolah 

ke museum dan kegiatan yang 

berkelanjutan . Ini disebabkan karena 

secanggih apapun penanaman nilai 

dikemas, sangat tipis keberhasilannya 

dengan hanya sekali dua kali pelajar 

berkunjung ke museum. 

• Untuk dapat memaksimalkan Tri 

Darma museum sebagai institusi 

yang melayani publik dengan tujuan 

pendidikan , penelitian, dan rekreasi 

harus didukung oleh SDM yang 

profesional dan mumpuni . Termasuk 

mumpuni mentalitet dan behaviour 

nya. Hal ini disebabkan karena SDM 

museum berperan sebagai the agent 

of chance yang tuntutannya adalah 

keteladanan . Untuk menciptakan 
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pelajar yang berkarakter hanya dapat 

berhasil dengan lingkungan yang 

berkarakter. Karenanya peningkatan 

SDM harus senantiasa diupayakan 

dengan berpegang pada prinsip Long 

life education . 

• Penempatan pegawai yang tidak "right 

man in the right place" sudah harus 

ditinggalkan apabila museum ingin 

dapaat mampu menghadapi tantangan 

masa kini dan masa depan. Kualifikasi 

dan kompetnsi SDM harus sesuai 

dengan tuntutan dan tanggungjawab 

tugas yang dibebankan agar museum 

dapat berkembang dengan sehat dan 

maksimal sesuai dengan harapan. 

• Tugas pendidikan bukan semata 

tanggung jawab Dinas Pendidikan , 

tapi tanggungjawab bersama semua 

elemen bangsa. Dibutuhkan adanya 

sinergitas antara pemerintah daerah, 

dinas terkait , museum dan sekolah 

dalam melaksanakan program prioritas 

GNMCM dan Pendidikan Karakter 

Budaya Bangsa. 

• Gerakan Nasional Pendidikan Karakter 

Budaya Bangsa dan Revitalisasi kerifan 

lokal dalam etnopedagogi sebagai 

landasan pendidikan yang tidak cukup 

dilakukan secara personal, tetapi mesti 

dilakukan secara kolektif institusional 

dan lintas sektoral merupakan peluang 

museum untuk ikut berkontribusi 

melalui potensi yang dimilikinya. 

• Pemanfaatan museum oleh lembaga 

pendidikan formal dapat membantu 

mencegah adanya disintegrasi yang 

sempat marak di beberapa provinsi 



Jain , degradasi moral ,& berkontribusi 

meningkatkan IPM Jawa Barat yang di 

bawah target capaian . Ini membutuhkan 

komitmen bersama seluruh stekeholder 

(pemerintah ,anggota dewan,dan 

seluruh lapisan masyarakat)untuk dapat 

mewujudkannya. 

• Perlu dipikirkan adanya legal aspek 

museum di UU Sisdiknas sebagai 

institusi pendidikan non formal yang 

selama ini seringkali diucap dan 

dituliskan. 
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Tata Pamer Museum: 
Pandangan Seorang Pemerhati 

Djulianto Susantio 

Pemerhati Museum 

Pendahuluan 

Sejak lama museum-museum di 

Indonesia dicanangkan menjadi 

objek yang bersifat rekreatif edukatif. 

Museum memang diarahkan untuk 

kepentingan pariwisata dengan tetap 

mempertimbangkan aspek-aspek 

pendidikan. Terlihat brosur-brosur 

pariwisata hampir selalu memasukkan 

museum ke dalam promosinya. 

Apalagi label-label koleksi sengaja 

ditulis dalam dua bahasa, yakni 

Indonesia dan Inggris. 

Dari sekian banyak museum, hanya 

sedikit yang dikategorikan layak 

jual untuk kepentingan pariwisata. 

Umumnya museum-museum itu 

terdapat di kota-kota besar, seperti 

Jakarta, Bandung, Yogyakarta, dan 

Surabaya. Selain sebagai objek 

pariwisata, peran lain yang disandang 

museum adalah objek pendidikan 

dan objek ilmu pengetahuan. Banyak 

informasi dari museum memberi 

teladan kepada generasi masa kini, 

misalnya tentang kepahlawanan para 

pejuang dalam merebut kemerdekaan. 

Sebagai objek ilmu pengetahuan, 

museum antara lain memberikan 

informasi tentang perkembangan 

pembuatan peralatan yang berasal 

dari ratusan tahun hingga ribuan 

tahun yang lalu. Museum seperti ini 

tak ubahnya guru dalam lembaga 

pendidikan nonformal. 

Disayangkan minat masyarakat untuk 

mengunjungi museum masih amat 

rendah. Kalau tidak ada program 

'wajib kunjung museum' oleh 

Gubernur DKI Jakarta R. Soeprapto 

waktu itu, mungkin para siswa enggan 

mengunjungi museum. Sebelum 

adanya instruksi tersebut, bahkan 

sampai sekarang, sebenarnya program 

mengunjungi museum masih tetap 

dilakukan para siswa. Hanya sifatnya 

yang berbeda. Pada 1970-an para 

siswa SMP kelas 3 dipaksa membuat 

karya tulis untuk laporan akhir. Kini 

kegiatan mengunjungi museum lebih 

bersifat pengenalan. Namun kegiatan 

tersebut tampaknya kurang efektif. 

Bayangkan, dalam sehari para siswa 

diajak mengunjungi lima museum, 
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dengan jarak tempuh agak berjauhan. 

Sudah jelas mereka tidak mendapatkan 

apa-apa dari museum. Berlarian 

ke sana ke mari, mengobrol, dan 

bercanda adalah tingkah para siswa 

ketika berkunjung ke museum. Tidak 

dimungkiri, museum belum menjadi 

perhatian mereka. Siapakah yang 

pantas disalahkan, pihak sekolah atau 

pihak museum? Yang jelas banyak 

faktor yang menyebabkan masyarakat 

masih enggan bersahabat dengan 

museum. 

Anekdot 

Ada anekdot tentang museum. Konon, 

sebagian masyarakat Indonesia 

seumur hidup hanya pernah dua 

kali mengunjungi museum. Pertama, 

ketika masih sekolah dan kedua, 

ketika mengantar cucu. Setelah 

diamati si kakek, ternyata koleksi yang 

dipamerkan masih yang itu-itu juga. 

Anekdot tersebut jelas menunjukkan 

ada yang kurang pada pengelolaan 

museum. Dulu memang ada kesan 

kotor, bau, seram, dan pendapat 

negatif lain. Mudah-mudahan aktivitas 

revitalisasi museum pada 2011-2014 

ini mampu menepis anggapan huang 

sedap itu. 

Mengingat sebagian besar museum di 

Indonesia milik pemerintah, keadaan 

yan g menyedihkan itu tidak terlepas 

dari anggaran yang diterima masing

masing museum masih terlalu minim. 
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Di pihak lain disyaratkan museum 

berstatus badan hukum tetap dan tidak 

boleh mencari keuntungan. Tujuan 

pendirian museum adalah untuk 

pendidikan, ilmu pengetahuan, dan 

kesenangan. 

Pada dasarnya museum mempunyai 

lima tugas pokok, yaitu pengumpulan, 

penelitian, pelestarian, pendidikan, 

dan penyampaian informasi. Roh 

sebuah museum adalah koleksi dan 

jiwanya adalah penataan koleksi. 

Untuk itulah museum memerlukan 

koleksi yang baik atau menarik. 

Koleksi berupa benda utuh pasti lebih 

disukai daripada bentuk pecahan, 

kecuali kalau benar-bena r memang 

bendanya hanya itu dan tidak dapat 

direkonstruksi. 

Biasanya koleksi museum diperoleh 

lewat ekskavasi, penemuan tidak 

disengaja, pemberian, pembelian, tukar

menukar, dan titipan. Pengumpulan 

koleksi tidak harus menge luarkan 

uang. Komunitas kolektor dapat 

diajak bekerja sama untuk mengisi 

kekurangan itu, misalnya Himpunan 

Keramik Indonesia atau Asosiasi 

Numismatika Indonesia. 

Koleksi yang sudah tersedia, perlu 

dilengkapi dengan penelitian. Museum 

harus benar-benar m e m a hami 

s uatu koleksi. Setiap koleksi h a rus 

didokumentasikan selengkap mungkin. 

Kalau museum kekurangan tenaga, 



dapat meminta bantuan ilmuwan dari 

kalangan perguruan tinggi. Pilihan 

lain, pekerj a an in ven tarisasi a tau 

penelitian dapat dilimpahkan kepada 

mahasiswa tingkat akhir. 

Pelestarian koleksi mutlak dilakukan 

guna kepentingan generasi mendatang. 

Koleksi harus dirawat oleh bagian 

khusus yang dibentuk oleh museum. 

Biasanya bagian konservasi atau 

preparasi merawat koleksi berdasarkan 

jenis bahan, misalnya kain, batu, atau 

logam. Setiap jenis bahan mengalami 

perlakuan yang berbeda. 

Tugas pendidikan dilakukan 

berdasarkan ketiga penanganan di 

atas. Rasa keingintahuan pengunjung 

harus dipancing dengan koleksi 

yang bermutu dan khas. Sementara 

informasi hanya dapat diberikan 

berdasarkan penelitian dan 

dokumentasi yang lengkap. 
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mewarnai isi penyajian pameran 

museum. Akibat warisan kolonial, 

informasi yang ada tentang koleksi 

menjadi kurang lengkap, misalnya 

tidak diketahui asal suatu artefak. 

Informasi dalam katalog pun sulit 

dimengerti karena faktor bahasa 

Belanda yang bersifat teknis. Dampak 

selanjutnya, koleksi tidak dapat 

dimengerti oleh pengunjung. 

Paling tidak ada dua kategori 

pengunjung museum. Pertama, 

pencari data, misalnya peneliti dan 

mahasiswa. Boleh jadi mereka tidak 

menghiraukan sistem penyajian atau 

tata pamer di museum. Buat mereka 

yang penting memperoleh bahan 

untuk penulisan karya tulis. Sejak 

lama, misalnya, banyak mahasiswa 

program studi Arkeologi mengunjungi 

Museum N asional untuk mencari 

data penulisan skripsi. Mungkin saja 

mereka tidak memperhatikan penataan 

pameran di museum ini. Meskipun 

Rancangan Penyajian demikian, tetap ada keuntungan bagi 

Pen yam paian informasi sang at museum. Pengolahan data artefak yang 

tergantung dari rancangan penyajian mereka lakukan, bermanfaat untuk 

suatu pameran. Rancangan itu akan penyusunan katalogus. Syukur-syukur 

menjadi cermin dari sifat, jenis, kalau yang datang mahasiswa jurusan 

dan isi dari museum. Ada dua jenis Arsitektur atau Desain Interior yang 

pameran yang ada di museum, yakni membahas tata pamer. Upaya mereka 

pameran tetap dan pameran tidak tentu merupakan masukan berharga 

tetap (temporer). Dulu di Indonesia buat museum. 

pengumpulan koleksi museum 

umumnya diprakarsai oleh pejabat Kedua, pengunjung yang kritis. 

pemerintah dan kaum cendekiawan Pengunjung demikian biasanya banyak 

bangsa Eropa. Hal inilah yang menuntut. Jika mereka merasa tata 
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pamer kurang baik, tentu mereka 

enggan datang lagi ke museum. 

Sebaliknya bila dipandang bagus, 

boleh jadi promosi dari mulut ke mulut 

diperoleh pengelola museum. 

Di Indonesia pengertian museum telah 

mengalami perubahan makna. Dulu 

museum berfungsi untuk melestarikan 

koleksi, namun sekarang untuk 

menginformasikan koleksi kepada 

masyarakat. Karena itu penyampaian 

informasi tentang koleksi harus 

benar-benar diperhatikan pengelola 

museum. Informasi harus lengkap 

sehingga memuaskan keingintahuan 

pengunjung. Informasi yang lengkap 

tidak harus panjang. Yang penting 

mengandung unsur siapa, apa, di 

mana, bilamana, mengapa, dan 

bagaimana. 

Penyajian pameran merupakan 

kekuatan sebuah museum. Di sini akan 

terjadi interaksi antara pengunjung 

dengan museum. Bagaimana membuat 

komunikasi yang baik antara koleksi 

dengan pengunjung tentu tergantung 

pada seberapa banyak informasi 

yang dapat diperas dari suatu 

koleksi. Semakin banyak informasi 

yang diperoleh pengunjung, berarti 

eara berkomunikasi yang dilakukan 

museum semakin baik. 

Selama ini informasi label di berbagai 

museum masih sering dikeluhkan 

pengunjung. Pada koleksi area 

ISO 

misalnya hanya disebutkan area dewa, 

ditemukan di daerah A, dan berasal 

dari abad kesekian. Bagaimana asal

usul dewa tersebut tidak ada eeritanya. 

Ada pula label area yang tertulis 

demikian, "area Buddha, sedang 

bersemedi, mata tertutup". Label 

seperti itu mungkin tidak banyak 

berguna karena pengunjung sudah 

melihat langsung koleksi tersebut. 

Label yang terlalu panjang, juga harus 

dihindari. Malah akan tidak sebanding 

dengan ukuran koleksi yang terlalu 

keeil, di samping membuat mata 

pengunjung menjadi lelah. Informasi 

untuk anak-anak perlu dipikirkan 

untuk panel informasi, eukup satu atau 

dua kalimat. Letakkan dalam posisi 

yang seimbang dengan tinggi tubuh 

mereka. 

Perancang Pameran 

Museum-museum di Indonesia 

tampaknya belum memiliki 

peraneang pameran yang profesional. 

Seorang peraneang pameran harus 

bekerja sama dengan kurator untuk 

memutuskan bagaimana membuat tata 

letak sebuah pameran. Tenaga kurator 

yang diperlukan, tentu saja harus 

profesional juga. 

Peraneang pameran harus memiliki 

rasa estetika, dapat saja berasal dari 

kalangan arsitek atau desain interior. 

Sebagai pendukung adalah tenaga 

desain grafis, ilmuwan, akademisi, 

seniman, dan lainnya. 



Di berbagai negara, termasuk 

Indonesia, museum merupakan 

sesuatu yang serba mahal. Jarang 

sekali pengelolaan museum dapat 

ditutup dengan penghasilan ~'l:is 
masuk. Bahkan di beberapa negara, 

juga termasuk Indonesia, sejumlah 

museum terpaksa ditutup karena 

ketiadaan subsidi dari pemerintah. 

Museum .selalu dibayangi keterbatasan 

dana. Sudah saatnya museum

museum di Indonesia mencari 

tambahan dari sumber lain. Mereka 

yang bersedia menjadi sponsor harus 

diberikan insenti£ berupa keringanan 

pajak. Sistem 'bapak angkat' perlu 

diperkenalkan oleh museum. Mereka 

yang mendonasikan dana atau koleksi 

harus dituliskan namanya atau 

perusahaannya. 

Banyak museum di Indonesia belum 

mengisi ruang pameran dengan tepat. 

Artinya ada ruangan yang padat diisi 

koleksi, di sisi lain ada yang lengang. 

Pesan yang ingin disampaikan pun 

belum jelas dimengerti pengunjung. 

Museum yang baik boleh saja menata 

koleksi secara kronologis atau tematis. 

Yang penting harus ada panduan bagi 

pengunjung untuk masuk dan keluar 

ruangan. Banyak museum sengaja 

menatanya seperti lorong. Vitrin-vitrin 

diletakkan di kanan kiri dengan jarak 

hanya sekitar satu setengah meter. Jelas 

ini kiat agar pengunjung tidak terlalu 

jauh mencapai vitrin satu ke vitrin lain. 

Bagaimana pun bentuk penempatan 
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vitrin, yang penting jalan cerita harus 

informatif. Bukan tidak mungkin 

hal demikian akan mengakrabkan 

museum dengan pengunjung. 

Jalan cerita boleh saja diperbarui 

secara berkala. Ini mengingat adanya 

kemungkinan hasil analisis atau 

penafsiran baru terhadap suatu 

koleksi. Penataan pameran tetap 

juga harus diganti secara periodik 

dengan melakukan rotasi koleksi agar 

pengunjung tidak merasa bosan. 

Sebaiknya di setiap ruangan ada 

koleksi adikarya. Agar menarik 

pengunjung, koleksi ini harus 

ditempatkan agak berbeda, misalnya 

di sebuah tatakan yang dapat berputar. 

Dengan demikian pengunjung dapat 

mengamati seluruh bagian koleksi 

tanpa bersusah payah. 

Untuk menarik pengunjung, pameran 

museum harus didukung teknik 

virtual melalui internet. Tentu saja 

terlebih dulu museum tersebut harus 

mempunyai website. Tampilan yang 

menarik dapat saja mengundang 

rasa penasaran pengakses website 

museum. Informasi dalam website 

harus dibuat sedemikian rupa, yakni 

tidak lengkap atau hanya sepotong. 

Selanjutnya diberikan alternati£ 

demikian,"Informasi lebih lengkap 

dapat dilihat di Ruang sekian, Vitrin 

nom or sekian". Petunjuk demikian 

jelas memudahkan pengunjung yang 
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memerlukan informasi. Kemungkinan 

besar, mereka akan datang langsung 

kemuseum. 

Sesuai perkembangan zaman, 

museum harus dibuat modern dengan 

kelengkapan teknologi informasi. Salah 

satu museum modern, Museum Bank 

Indonesia, sudah memiliki teknologi 

demikian. Banyak pihak terlibat dalam 

perancangan tata pamer museum 

itu. Karena menampilkan sesuatu 

yang baru, museum ini cepat dikenal 

masyarakat. Bahkan menjadi salah 

satu museum terbaik di Indonesia . 

Jelas, peran pemerintah amat besar, 

terutama dalam hal penggelontoran 

dana, mengingat Museum Bank 

Indonesia masih menggratiskan setiap 

pengunjung. 
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Museum merupakan sebuah sistem. 

Jadi pengelolaannya memerlukan 

ketajaman pemikiran banyak pihak. 

Kerja sama antarunit di museum amat 

dituntut. Peran bagian pemasaran 

dan hubungan masyarakat perlu 

ditingkatkan. Untuk saat sekarang, 

museum masih perlu dibantu pihak

pihak lain . Tata pamer di sejumlah 

museum memang sudah kelihatan 

lebih apik berkat adanya rev italisasi 

museum. Mudah-mudahan ke depan 

lebih banyak museum mendapat 

giliran revitalisasi sehingga museum 

dapat mengabdi kepada negara dan 

masyarakat. 
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KRONIK PERMUSEUMAN 
TAHUN 2011 

PAMERAN SENI UKIR STEMPEL DAN KALIGRAPI 

Hubungan dan 

persahabatan antara 

rakyat Tiongkok dan 

Indonesia sudah terjalin 

lama. Oleh karena itu 

untuk meningkatkan 

persahabatan 

antara Indonesia 

dan Tiongkok, 

serta dalam rangka 

pertukaran budaya, 

pihak Kedutaan Besar 

Republik Rakyat 

Tiongkok, dan Balai 

KARYA LI LANQING . 

Seni Rupa Tiongkok menyelenggarakan Pameran Seni Ukir Stempel dan 

Kaligrafi. Pameran ini digelar dalam rangka Ulang Tahun Republik Rakyat 

Tiongkok ke 62, dan diselenggarakan pada tanggal 7-21 Oktober 2011 di 

Museum Nasional, Jakarta. Pameran ini menampilkan karya Li Lanqing, 

mantan Wakil Perdana Menteri Tiongkok. yang kini menjadi seniman. 

Karyanya berupa karya seni ukir stempel dan kaligrafi. Seni Ukir Stempel 

dan Kaligrafi Tiongkok merupakan kebudayaan Tiongkok sejak 2QOO tahun 

lalu. Sejarahnya seni ukir stempel digunakan untuk _cap kekaisaran sebagai 
--:? - . 

lambang kekuasaan atau tanda bukti, dan fungsinya sepel'ti tandatangan 

di masa kini. Tetapi setelah Dinasti Ming (1368-1644 M), ukiran stempel 

berkembang menjadi karya budaya sebagai elemen artistik untuk media 

ekspresi penciptanY'!l· 
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Pameran ini terdiri dari lima bagian, yaitu Seni Ukir Stempel Tiongkok, 

Kebudayaan Dunia, Kebudayaan Tiongkok, Tiongkok Masa Kini, dan lsi 

Hati tentang Kehidupan. Pameran berisikan kombinasi antara puisi, kaligrafi, 

gambar, foto, dan tulisan. Seni ukir stempel menggunakan pisau untuk 

mengukir aksara Tiongkok di atas logam, batu, keramik, dan media lainnya, 

kemudian pada ukiran dioleskan Yinni ( tinta stempel merah berbentuk pasta) 

dan dicetak di atas kertas. 

Pengunjung pameran bisa melihat secara detail permukaan bawah stempel, 

karena stempel ini diletakkan di atas dudukan bercermin, selain itu 

pengunjung juga bisa mencoba menstempel sendiri. Acara pameran juga diisi 

dengan kegiatan seminar, dan pelatihan seni ukir stempel, dan seni aksara 

dan kaligrafi Tiongkok. 
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PAMERAN LAMBANG DAN AKSARA NUSANTARA 

Pameran Lambang dan Aksara 

Nusantara merupakan pameran 

pelengkap untuk mendukung Pameran 

Seni Ukir Stempel dan Kaligrafi 

Tiongkok oleh Li Lianqing. Tujuan 

penyelenggaraan pameran adalah 

memberikan gambaran tentang seni 

ukir/grafis dan kaligrafi nusantara. 

Pameran ini diselenggarakan oleh 

Direktorat Permuseuman, Direktorat 

Jenderal Sejarah dan Purbakala, 

bertempat di Museum Nasional, 

Jakarta, pada tanggal 7-21 Oktober 

2011. 

Pameran Lambang dan Aksara 

menampilkan 90 koleksi pilihan 

dengan topik yaitu Lambang, Aksara, Kaligrafi dan Stempel, Sistem 

Perlambangan, Teknologi Grafts, serta topik pendukung berupa Tato, Graffiti, 

dan Mural. 

PERINGATAN HARI SUMPAH PEMUDA & PAMERAN TOKOH 
SOEGONDO DJOJOPOESPITO 

Peringatan Hari Sumpah Pemuda yang jatuh pada tanggal 28 Oktober, 

diperingati dengan mengadakan upacara bendera yang dipimpin oleh 

Direktur Permuseuman, Intan Mardiana, di halaman Museum Sumpah 

Pemuda, Jakarta. Peserta upacara terdiri dari pelajar, mahasiswa, pramuka, 

karyawan dan organisasi pemuda. Setelah upacara bendera selesai, 

dilanjutkan dengan acara pembukaan Pameran tokoh Soegondo Djojopoespito, 

oleh Direktur Permuseuman. Pameran ini diselenggarakan pada tanggal 

28 Oktober 2011 sampai dengan 11 November 2011, bertempat di Museum 
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Sumpah Pemuda. Kegiatan ini 

merupakan salah satu rangkaian 

kegiatan yang diselenggarakan 

dalam rangka memperingati 

hari Sumpah Pemuda ke 83. 

Penyelenggaraan pameran ini 

bertujuan untuk mengenalkan 

sosok dan pemikiran Soegondo 

Djojopoespito. Pameran ini 

menampilkan sosok tokoh 

Sumpah Pemuda Soegondo Djojopoespito yang menjadi Ketua Kongres 

Pemuda kedua pada tahun 1928, beliau juga seorang Ketua Perhimpunan 

Pelajar-pelajar Indonesia. 

NAPAK TILAS DI HARI ULANG TAHUN KE 66 KEMERDEKAAN RI 

Dalam rangka peringatan Hari Ulang Tahun ke-66 Kemerdekaan Republik 

Indonesia, Museum Perumusan Naskah Proklamasi, Jakarta Pusat 

mengadakan berbagai rangkaian kegiatan, diantaranya adalah napak tilas. 

Kegiatan Napak Tilas diselenggarakan oleh Museum Perumusan Naskah 

proklamasi setiap tahunnya pada tanggal 16 Agustus. Acara tersebut 

dilaksanakan atas kerjasama Dewan Harian Nasional/Dewan Harian Daerah 

Angkatan '45, Museum Joang, dan Monumen Tugu Proklamator. Kegiatan 

ini merupakan upaya penyebarluasan informasi museum dan sejarah kepada 

masyarakat, agar masyarakat khususnya generasi muda dapat memahami dan 

menyadari fungsi dan peranan gedung bersejarah perjuangan bangsa. Selain 

napak tilas, kegiatan ini juga diisi oleh acara pagelaran drama rekonstruksi 

detik-detik pembacaan proklamasi. Peserta napak tilas berjumlah kurang lebih 

2.000 orang, terdiri dari berbagai elemen masyarakat dan beberapa komunitas, 

seperti Tokoh-tokoh Angkatan '45, Wirawati Catur Panca, Pelajar, Mahasiswa, 

Sahabat Museum, Pramuka, anjungan TMII, Komunitas Sejarah, Sepeda 

Onthel, Komunitas Motor Gede. Peserta napak tilas berjalan kaki mulai dari 

Museum Perumusan Naskah Proklamasi yang berada di Jalan Imam Bonjol 

no.l menuju Monumen Tugu Proklamasi dengan diiringi lagu-lagu perjuangan 

dari drumband dan kirab bendera. 
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